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PANDUAN LENGKAP 


LMUTFJWID 


AA KAA Naa 
aluali Cu jdba (Urai 
secara Sistematis dan 
BERDASARKAN - 

PENGALAMAN SELAMA 


40 TAHUN 


“Sungguh, buku-buku tajwid pada masa kini memiliki banyak kesalahan 
yang bisa dihitung namun tidak diperbaiki...Tapi, buku ini berbeda. Buku:ini 
memilikikelebihan seluruh buku yang ada: penjelasannya mudah 
dan susunannya indah." 


— Syaikh Abdul Fattah Al-Gadhy 
Kepala Bagian Oira'at, Fakultas Al-Our'an, Universitas Islam Madinah 


PANDUAN LENGKAP 


ILMU TRJWID 


-0u Nya sus un 


Tidak syak'lagi bahwaimempelajarililmu tajwid hukumnya 
fardhu kifayah'danimembacalAl-Our'an sesuai tajwidhukumnya 
fardhu 'ain'bagi'setiap/Muslimdan/Muslimah. 


Menjembatani hallitu, penulis menghimpunipengalamannyaimengajar:ilmu tajwid selama:40 

tahun'dilMesirdan Madinahidalam bukulini: Materi'yang'super lengkap, penyusunan yang 

sistematis dan'aplikatif, contoh/yang|gamblang/dalami'setiappenjelasan, serta penyertaan latihan 
dan!evaluasi dilakhin pembahasan, menjadiinilaillebihbukurini. 


Selain'itu, penulis buku'ini'adalah!orang/yang|berkompetendalam'bidangnya: Beliau adalah 


Muhammad Ahmad Mu'abbad, pengajar/Al-Our'an dan!ilmu tajwid!di/Masjid Nabawi, Madinah, 
yang'memiliki:sanad hingga'Rasulullah#&. Maka, tak berlebihan jika buku'iniimenjadilpegangan 


semua'kalangan, darilorang'awam'hingga para pelajar dan pengajar Al-Our'an. 


Tajwid adalah!ilmulyang'mulia, karena'seorang/Muslim' dituntut 
untuk membaca!Al-Ouranisetiap hari, minimal'dalam'shalat sehari semalam. 
Demikan pula orang yang ahlildalam!ilmu'initakanimasuk surga 
bersama!para'malaikat yang/mulia. 

(Fahrur Muris, M.Ag, Penulis/buku'Islam 
dilIndonesia'dan Malaysia) 
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Allah berfirman: 
A35 OLal 333 
“Dan bacalah Al-Gur'an itu dengan tartil.” 
(Al-Muzzamil: 4) 


Rasulullah &£ bersabda, “Seorang yang pandai membaca 
Al-Guran bersama para malaikat yang mulia lagi taat, 
sedangkan yang membaca Al-Our'an dengan terbata-bata dan 
kesulitan ia mendapatkan dua pahala.” 


(HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Imam Ibnu Al-Jazary berkata: 
Membaca Al-Jur'an dengan tajwid itu hukumnya wajib. 


Berdosalah yang tidak memperbaiki bacaan Al-Our'an, 


karena dengan tajwidlah Allah menurunkannya, 
dan demikian pula Al-Our'an itu sampai kepada kita. 
Tajwid juga hiasan dalam membaca. 
Tajwid adalah memberi huruf sesuai haknya 


dari sifatnya dan hukum-hukum baru yang timbul setelah hak-hak 
huruf. 
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Pengantar penerbit 


LAN 


"ag" 4I-Ouran begitu istimewa. Ia adalah kalam Allah 
(2) N NG yang merupakan mukjizat dan diturunkan kepada 
Ng S “ Nabi Muhammad #£ dengan perantara malaikat 
Jibril dalam bahasa Arab dan membacanya 

“termasuk ibadah. Al-Ouran ini, diturunkan 
kepada Rasulullah dengan bacaan khusus, yaitu bacaan tartil. 
Allah berfirman: 


As 


F8 2 uh kei) pad 

O ia 5, 

“Dan Kami bacakan Al-Our'an itu dengan tartil.” (Al-Furgon: 32) 

Dengan bacaan inilah Al-Ouran diturunkan, dan cara 

membaca seperti inilah yang diperintahkan kepada kita. Dalam 
ayat lain Allah berfirman: 


TEA TN KR 
(Ost Ola Ing 


para 


“Dan bacalah Al-Our'an itu dengan tartil.” (Al-Muzamil: 4) 


Membaca dengan tartil berarti membaca dengan meng- 
gunakan hukum-hukum tajwid. Karena itulah, berdasar ayat- 
ayat di atas para ulama berpendapat bahwa membaca Al- 
Ouran dengan menerapkan hukum-hukum tajwid hukumnya 
wajib “ain. Ya, wajib bagi setiap pembaca Al-Ouran. Adapun 
menguasai ilmu tajwid itu sendiri hukumnya wajib kifayah. 


Ha 


Pengantar penerbit 


Menimbang pentingnya ilmu tajwid inilah kami berinisiatif 
untuk menerbitkan sebuah buku panduan ilmu tajwid untuk 
umat Muslim. Bukan sembarang buku tajwid, melainkan buku 
tajwid yang berkualitas tinggi dan diakui oleh para praktisi dan 
ahli ilmu tajwid. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini adalah buah 
pengalaman seorang ahli ilmu dan pengajar tajwid selama 
40 tahun di Mesir dan Madinah. Selain itu ia juga memegang 
sanad Al-Our'an yang bersambung sampai Rasulullah &£. 


Buku ini sendiri sangat luar biasa. Penjelasan keilmuan 
yang mumpuni, contoh-contoh soal pada tiap bab, dan tamba- 
han-tambahan istimewa seperti penjelasan tentang gira'ah 
Imam Hafs, ayat-ayat sujud tilawah, jumlah bilangan dalam Al- 
Ouran hingga penjelasan lengkap tentang ayat-ayat mutasya- 
bihat disodorkan kepada pembaca sekalian. 

Karenanya, buku ini adalah simpanan ilmu yang amat 
berharga dan panduan lengkap yang bisa mendampingi kita 
dalam menguasai ilmu tajwid. Semoga tulisan ini bermanfaat 
bagi kita semua dan menjadi amal jariah bagi para penulisnya. 
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Mukadimah 


(Mukadimah 


g egala puji bagi Allah yang telah mengaruniai 
kita hafalan Al-Ouran, mengajari hukum- 
hukumnya sehingga kita bisa mengajarkannya, 
serta membuat hukum-hukum tersebut menjadi 
mudah bagi siapa saja yang menginginkannya. 


Shalawat serta salam semoga tercurah 
kepada sebaik-baik makhluk Allah, kekasih dan nabi kita 
Muhammad &£# yang telah Allah utus dengan Al-Ouran, 
sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan bagi manusia. 
Dengan izin Allah, ia menyeru kepada-Nya. Dialah lentera 
penerang, pemberi kabar gembira kepada orang-orang beriman 
bahwa mereka mendapatkan keutamaan yang besar dari Allah. 
Semoga shalawat serta salam tercurahkan kepada beliau, 
keluarga, para sahabat, tabi'in dan siapa pun yang mengikuti 
jejak mereka sampai hari Kiamat. 


Tulisan ini ditujukan kepada pembaca semua dengan 
harapan bisa membantu dalam menjelaskan hukum-hukum 
tajwid dengan metode yang mudah dan praktis. Penjelasan 
diberikan dalam bentuk tanya-jawab, contoh latihan yang sudah 
dijawab, dan latihan yang bisa diselesaikan oleh pembaca. 


Buku ini dilengkapi pula dengan penomoran ayat-ayat 
Al-Ouran dan surah-surahnya, penelitian hadis-hadis nabi, 
hukum-hukum, sisi pengambilan dalil, juga biografi singkat 
orang-orang yang memiliki andil dalam penulisan ilmu— 
yang telah menjaga Kitabullah untuk kita sebagaimana 
diperintahkan. 


Mukadimah 


Buku ini merupakan buah pengalaman saya dalam berkhid- 
mat untuk Al-Ouran dan tajwid dalam waktu yang lama —lebih 
dari 40 tahun di Mesir dan Madinah Munawarah. Merupakan 
kemuliaan bagi saya dapat menyelesaikan amal yang penuh berkah 
ini, sesempurna mungkin dan hanya bagi Allahlah segala puji. 

Bagaimana mungkin amal ini tidak berbarakah? Saya 
membawakannya di taman Masjid Nabi, saya mengambil 
banyak ilmu dari kisah-kisah para sahabat Rasulullah —semoga 
Allah meridhai mereka semua, dan mereka telah membaca Al- 
Our'an ini dengan penuh semangat di masjid yang mulia ini, 
madrasah Al-Ouran yang pertama kali. 

Di dalam kitab ini saya meringkas apa yang disampai- 
kan Hafs' dari Ashim? dari jalur sanad Syatibiyah. Saya juga 
telah memaparkan hasil pekerjaan yang sederhana ini kepada 
beberapa ikhwah yang memiliki keluasan ilmu ini. Saya banyak 
mengambil nasihat dan petunjuk mereka. 

Beberapa di antara mereka saya sebutkan secara khusus: 
Syaikh Ibrahim Al-Akhdhar—Imam Masjid Nabawi—, Syaikh 
Sayid Ali Abdul Majid—Muwajih Oira'at di wilayah pendidikan 
Madinah Munawarah—, Syaikh Abdur Rafi' Ridwan—dosen 
Fakultas Al-Ouran di Universitas Islam Madinah Munawaroh—, 
Syaikh Ahmad Hasan Diyab, dan Ustadz Mahmud Abdul 
Fattah—keduanya adalah Kepala Pengajar di Madrasah Tahfidz 
Ouran Ubay bin Ka'ab di Madinah Munawarah. 

Serta yang menjadi pimpinan kesemuanya ini, Syaikh kami 
yang mulia Prof. Abdul Fattah Al-Gadhy yang telah meluang: 
kan waktunya untuk memberi pujian pada kitab ini. Semoga 
Allah membalas apa yang telah mereka berikan kepada saya 
dengan balasan yang baik, dan menjadikan Al-Ouran sebagai 
syafaat bagi kita kelak di hari kiamat. 


1 Hafs bin Sulaiman bin Al-Mughiroh bin Dawud Al-Asady Al-Kufy Al-Bazzaz, dinisbatkan 
kepada penjual Al baz atau pakaian, dilahirkan pada tahun 90 H, mengambil bacaan 
(airoah) dari Ashim, beliau adalah anak bawaan istrinya. Wafat pada tahun 180 H 
menurut riwayat yang benar. 

2 Beliau adalah Ashim bin Abi An-Najud, ada yang mengatakan nama bapaknya 
Abdullah, nama panggilannya Abu Bakar, meninggal pada tahun 127 H di Kufah. 


EN 
( 
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Rasa syukur saya panjatkan kepada Allah Ta'ala. Kitab ini 
ditetapkan sebagai materi ajar di pusat-pusat Tahfidz Al-Guran 
di Kerajaan Yordania Al-Hasyimiyah, serta diajarkan pula di 
beberapa pusat studi Islam di Amerika. 

Kitab ini telah diterjemahkan ke bahasa Urdu agar bisa di- 
manfaatkan oleh negara-negara Islam timur seperti Pakistan 
dan sekitarnya. Kitab ini juga telah diterjemahkan dalam 
bahasa Inggris, alhamdulillah. Allah juga telah memberi taufik 
hingga saya merekam beberapa bab kitab ini dalam kaset 
dan video untuk pembelajaran tajwid. Semoga buku ini bisa 
memudahkan dan meringankan siapa pun yang senang mem- 
pelajari ilmu ini dalam rangka berkhidmat untuk Al-Ouran 
dan menjadi bagian dari keluarganya. 

Tidak lupa saya sampaikan terima kasih dan penghormatan 
saya kepada penerbit Thayyibah yang berlokasi di sisi Masjid 
Nabawi yang telah menerbitkan buku ini di Saudi Arabia. Saya 
juga sampaikan terima kasih kepada penerbit dan percetakaan 
Darus Salam, Kairo, yang telah mempublikasikan kitab ini di 
beberapa negara Islam. 

Saya mohon kepada Allah agar membalas kebaikan bagi 
siapa pun yang melihat buku ini dengan mata keridhaan, dan 
memberiku petunjuk dalam upaya terbaik berkhidmah untuk 
Kitab Allah ini. Saya mohon kepada Allah dengan kemuliaan dan 
keagungannya agar menjadikan usaha ini diterima di sisi-Nya, 
serta bermanfaat bagi orang yang senang mempelajari hukum- 
hukum tajwid. Sesungguhnya Dialah sebaik-baik Penolong dan 
sebaik-baik Yang mengabulkan. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad #£, kepada keluarga, dan para 
sahabat beliau. 

Muhammad Ahmad Mw'abad 

Pengajar Lembaga Tahfidz Al-Guran Al-Karim 
Sekolah Menengah Imam 'Ashim bin Abi An-Nujud, 
Madinah 


3 Sebagaimana telah diterjemahkan pula kedalam bahasa Rusia, Turki, dan Persi. 
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Pengantar Abdul Fatah 


(Pengantar 


Ba W) 


jegala puji bagi Allah dengan sebenar-benar 
pujian, shalawat serta salam senantiasa tercurah 
kepada penghulu seluruh makhluk-Nya dan 


Ta 


sebaik-baik utusan —Muhammad ##— serta 
siapa pun yang mengikuti jalannya dan 

menghidupkan sunahnya, dan mereka inilah 
pasukannya yang terbaik. 


Penulisan buku berjudul al mulakhkhas al-mufid fi ilmi at- 
tajwid (Panduan Lengkap Ilmu Tajwid) ini benar-benar usaha 
yang sempurna. Buku ini ditulis oleh anak kami yang baik, 
saleh, cerdas, ikhlas dalam beragama, dan perhatian kepada 
kitab Rabbnya: Ustadz Syaikh Muhammad Ahmad Muabbad. 
Beliau adalah pengajar di Madrasah Tahfidz Al-Ouran Ubay 
Bin Ka'ab di Madinah Munawarah. 


Dalam buku ini, penulis mengumpulkan kaidah-kaidah 
penting serta faedah yang besar dalam ilmu tajwid. Sungguh, 
buku-buku tajwid pada masa kini memiliki banyak kesalahan 
yang bisa dihitung, namun tidak diperbaiki, baik yang sangat 
ringkas maupun yang terlampau panjang, baik yang berbentuk 
natsr (bebas) maupun nadhm (bersajak). 


Pengantar Abdul Fatah 


Tapi buku ini berbeda. Buku ini memiliki kelebihan seluruh 
buku yang ada, penjelasannya mudah, susunannya indah. 
Buku ini meringkas tema yang memang harus diringkas, dan 
menjelaskan tema yang memang harus dijelaskan dengan 
panjang. 

Hal yang menambah kekaguman saya adalah buku ini 
memiliki banyak latihan dan praktik. Penulis membagi latihan- 
latihan menjadi dua bagian: yaitu bagian yang penulis jawab 
sendiri dan bagian yang disediakan untuk dijawab para siswa. 
Tidak diragukan lagi, latihan-latihan ini mampu memperkuat 
kaidah-kaidah dalam diri siswa, serta mengokohkan hubungan 
antara dia dengan ilmu tajwid ini. Harapannya adalah agar 
siswa mengetahui cara mempraktikkan dan menyelesaikan 
latihan-latihan tersebut. 


Pada kesempatan ini tidak lupa saya sampaikan rasa 
hormat saya kepada Syaikh Shiddig Husain Al-Maimuni 
selaku Pimpinan Madrasah Ubay bin Ka'ab jenjang ibtidaiyyah, 
mutawashithah, dan tsanawiyah. Beliau banyak berperan dalam 
penulisan ini. Beliau selalu menyemangati penulis untuk 
melanjutkan karyanya, dan menjelaskan manfaatnya bagi 
putra-putri kaum muslimin, khususnya bagi mereka yang 
fokus dalam mengajar Al-Our'an. 


Terakhir saya memohon kepada Allah agar menyebar- 
luaskan manfaat buku ini, memberi pahala besar kepada 
penulis, dan memberi pahala orang-orang yang ikhlas dalam 
mengamalkan isi buku ini. 


29 Dzulhijjah 1400 H 
7 November 1980 M 


Jumat, 


PENDAHULUAN ILMU TAJWID 


» ADAB MEMBACA AL-0UR'AN 
“NASIHAT NABI BAGI PEMBACA AL-OUR'AN 
». KESALAHAN DALAM MEMBACA AL-OUR'AN 
» ISTIADZAH 
». BASMALAH 
“METODE MEMULAI BACAAN 
“TINGKATAN MEMBACA AL-OUR'AN 
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JA (IA 


JAS JAR IA 


Pendahuluan Ilmu Tajwid 


PENDAHULUAN ILMU TAJWID 


: Apakah tajwid itu? 


: Tajwid secara bahasa artinya memperindah. 


Tajwid secara istilah adalah memberi setiap huruf hak- 
nya dan hukum-hukum baru yang timbul setelah hak- 
hak huruf, berupa makhraj (tempat keluar), sifat, ghunnah 
(dengung), targig (tipis), tafkhim (tebal), dan lainnya yang 
termasuk dalam hukum-hukum ilmu tajwid. 


: Apa hukum tajwid secara syar'i? 
: Secara syar'i hukum mengetahuinya adalah fardu kifayah, 


sedangkan mengamalkannya fardhu ain bagi setiap 
Muslim dan Muslimah sesuai dengan firman Allah: 


CI IE 


5 


“dan bacalah Al-Our'an dengan tartil.” (Al-Muzamil: 4) 


: Apa tema yang dibahas dalam ilmu tajwid? 

: Lafal-lafal Al-Ouran. 

: Apakah hasil mempelajari ilmu ini? 

: Hasilnya adalah menjaga lisan dari kesalahan dalam 


pengucapan kata-kata Al-Our'an. 


: Siapa yang menyusunnya? 
: Para imam ahli gira'ah. 


Oo 
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IAI 


AI 


: Apa sandaran ilmu ini? 
: Ilmu ini disandarkan pada Al-Ouran sebagaimana 


firman Allah: 


Li. 0g ArA Ara SATA 
(Oj X5) Olesal Jang 
“dan bacalah Al-Our'an dengan tartil.” (Al-Muzamil: 4). 


Juga sunnah Nabi sebagaimana diketahui dari metode 
gira'ah Rasulullah &£, metode gira'ah para sahabat 
setelah beliau, para tabi'in, pengikut mereka, dan para 
imam gurra' yang sampai kepada kita secara mutawatir 
(urut dan bersambung)!. 


: Apa tujuannya? 
: Mendapat kemenangan berupa kebahagiaan dunia dan 


akhirat. 


: Apa keutamaannya? 


: Ilmu tajwid adalah ilmu yang paling mulia dan utama, 


karena berhubungan dengan kitab yang paling mulia 
dan utama, yaitu Al-Our'an.o 


1 


Kitab Itidayah Al-Oari karya Al-Murshify, hal 39. 


yA 
L3 
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ADAB MEMBACA AL-90UR'AN 


4 esungguhnya terdapat adab-adab bagi pembaca 
Al-Ouran yang harus ia jaga saat membaca Al- 
Our'an. Nabi dan rasul kita Muhammad ££ mem- 
“beritahu kita bahwa ia adalah kalamullah. Nabi #5 
“ bersabda: 


Ae UAN JAS Ya 3 
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Our'an dan 
mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari). 


Setiap pembaca Al-Ouran hendaknya duduk saat mem- 
baca, dalam keadaan suci yang sempurna, berpakaian bersih, 
berminyak wangi, telah bersiwak (menggosok gigi), tenang, 
khusyuk, tawadhuk, dan merasakan keagungan Allah. 


Hendaknya ia menadaburi maknanya dan hanyut dalam 
ayat-ayat dan hukum-hukumnya. Ketika terdapat ayat tentang 
kenikmatan dan surga ia mengangkat kepalanya dengan berseri 
dan bergembira, berharap agar termasuk orang-orang yang 
mendapatkan surga dan tingkatan-tingkatannya yang tinggi. 
Sedangkan ketika bertemu dengan ayat-ayat tentang azab dan 
neraka, maka ia merinding kulitnya, pucat wajahnya, besar rasa 
takutnya, dan merasa cemas dari siksa Allah. 


Hendaknya ia mengharap rahmat-Nya dan takut akan 
azab-Nya. Dengan demikian, imannya akan bertambah, 


2 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada bab Fadhailil Guran bab 21 hal 108 Juz 6. 


@ 
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keadaannya membaik dan hatinya bergejolak, sebagaimana 
firman Allah: 


S5 G3 mna El He A1 ISI Half CA) US 
PNP AN EN bana Kan Bana eta 

Le Maa el pera ale ee 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang 
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal.” (Al-Anfal: 2). 


Pembaca Al-Ouran selayaknya menjadi contoh dalam 
berperilaku, ketundukan, dan penghormatan. Hendaknya 
ia membaca Al-Ouran dengan tartil dan bertajwid, menjaga 
hak-haknya sesuai dengan kemampuan dalam memberi hak- 
hak huruf dan mustahaknya? berupa sifat-sifatnya, makhraj, 
mad, ghunnah, dan hukum tajwid lainnya, seraya berharap 
kepada Allah agar dikabulkan bacaannya, dan mendapatkan 
kemenangan dengan surga dan ridha-Nya.n 


3 Mustahak huruf adalah sifat yang tampak sewatu-waktu, seperti tafkhim, targig, 
ikhfa' dan sebagainya 
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NASIHAT NABI BAGI PEMBACA AL-9UR'AN 


bahwa Nabi &£ bersabda, “Seorang mukmin yang 
membaca Al-Gur'an dan mengamalkannya seperti buah 
utrujah', yang rasanya nikmat dan wangi baunya. 
Seorang mukmin yang tidak membaca Al-Guran, 
namun mengamalkannya seperti kurma yang rasanya nikmat namun 
tidak beraroma. Seorang munafik yang membaca Al-Gur'an seperti 
raihanah? yang baunya harum, namun rasanya pahit. Dan seorang 
munafik yang tidak membaca Al-Gur'an seperti buah hanzhal' yang 
rasanya pahit dan baunya tak sedap.” (HR Al-Bukhari).'o 


SAN 


Sejenis lemon. 

Nama tumbuhan. 

Sejenis pare. 

Shahih Bukhari Bab Fadhail Al-Guran Juz 9 hal 100. 


TO UP 
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KESALAHAN DALAM 
MEMBACA AL-OUR'AN 


T 


XI 


Pengertian, Pembagian, dan Hukumnya 


Ga Oi 0 


: Apakah lahn itu? 
: Lahn adalah kesalahan dalam membaca Al-Ouran dan 


penyimpangan dari cara membaca yang benar. 


: Apakah lahn bermacam-macam? 
: Iya, lahn memiliki 2 macam: jali (jelas) dan khafi (ter- 


sembunyi). 


: Apakah lahn jali itu? 
: Lahn jali adalah kesalahan yang terjadi pada lafal 


sehingga merusak bacaan, baik yang mengubah makna 
maupun tidak, dan yang mengetahui perkara ini adalah 
para ulama gira'ah dan yang lainnya. 


Kesalahan ini terjadi pada perubahan huruf dengan 
huruf atau harakat dengan harakat. Contohnya 
mengganti huruf tha (5) dengan dal (5) sehingga 
meninggalkan hukum ithbag (menutup) dan istila 
(mengangkat), atau mengubah tha (J5) dengan huruf 
ta' (&) sehingga disertai hams (menghembus angin dari 


@ 
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mulut). Begitu juga dengan mengubah harakat dhammah 
(?) dengan fathah (') dalam kata: 


KM 
Hal seperti ini hukumnya haram, dan seorang pembaca 
Al-Our'an berdosa jika melakukannya. 


: Apakah lahn khafi itu? 
: Lahn khafi adalah kesalahan yang terjadi pada lafal 


sehingga merusak keindahan bacaaan dan bukan 
maknanya. Kesalahan ini terjadi saat meninggalkan 
ghunnah (dengung), memendekkan yang panjang dan 
memanjangkan yang pendek, serta pada sebagian 
hukum-hukum tajwid. 


Menurut sebagian ahli gira'at, lahn khafi ini hukumnya 
makruh karena merusak kemuliaan dan keindahan 
bacaan. Sebagian berpendapat haram, karena terdapat 
unsur melalaikan hak Al-Ouran dan yang berhak 
terhadap Al-Ouran (Allah). Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah dalam Al-Ouran: 


(OPT Nap Ol SAN 
“dan bacalah Al-Our'an dengan tartil” (Al-Muzamil: 4). 


Ketika Sahabat Ali bin Abi Thalib ditanya tentang 
ayat tersebut beliau menjawab, “Maksudnya adalah 
mentajwid (memperindah) huruf dan mengetahui wagaf 
(kapan berhenti).” 


Maka, berhati-hatilah dari kesalahan jali dan khafi agar 
engkau mendapatkan kemenangan dengan pahala dan 
balasan yang baik dari Allah Yang Mahamulia dan 
Menerima Tobat. 
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IST'ADZAH 


Hukum, Bacaan, dan Cara Membacanya 


1g 


: Apa hukum isti'adzah? 
: Hukumnya dianjurkan atau sunnah —tapi ada juga yang 


mengatakan wajib— ketika memulai bacaan pada setiap 
awal atau pertengahan surah. Dalilnya adalah firman 
Allah: 


- PR 2. G2 2 2 y 12328 LA AL 
(Pa aa » 2 ob Ea Anh SG ola! Ol lala 
“Apabila kamu Hana Al-Ouran hendaklah kamu meminta 


perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (An- 
Nahl: 98). 


Istiadzah bukanlah ayat Al-Guran dan tidak ada 
perbedaan ulama tentang hal ini. Namun, isti'adzah 
dituntut untuk diucapkan ketika membaca Al-Ouran. 


: Bagaimana bacaan isti'adzah yang terbaik? 
: Yaitu: 


SEN AN ja it 321 
"Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk." 
Inilah bacaan yang diperintahkan dalam surah An-Nahl 


di atas. 
( 10 ) 


JA 
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: Istiadzah memiliki berapa keadaan? 
: Istiadzah memiliki 4 keadaan: 2 keadaan dikeraskan 


bacaannya dan 2 keadaan dipelankan. 


Membaca isti'adzah dikeraskan pada saat perayaan- 
perayaan dan pengajaran agar pendengar diam dan 
mendengarkan bacaan dari awal. 


Sedangkan isti'adzah dibaca pelan pada saat shalat dan 
ketika sendirian, serta saat seseorang membaca Al- 
Our'an bergiliran sementara ia bukan yang mengawali. 


Lihat Hidayah Al-Oari karya Abdul Fattah Al-Murshifi hal. 563 - 565. 


la 
ka 


( 
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BASMALAH 


Bacaan, Hukum, dan Cara Membacanya 


3 


: Bagaimana ucapan basmalah? 
Ucapan basmalah adalah: 


ai) ol 
: Apa hukumnya? 

Tidak ada perbedaan bahwa basmalah termasuk ayat 
dalam surah An-Naml. Membaca basmalah disyariatkan 
setiap memulai hal yang baik sebagai ketaatan kepada 
Al-Our'an. Hal ini sesuai sabda Rasulullah, “Setiap perkara 
penting yang tidak dimulai dengan bismillahirrahmanirrahim 
maka ia terputus”? atau kurang pahalanya. 


Hanya saja terdapat perbedaan pendapat tentang 
apakah ia termasuk ayat pada setiap surah atau ayat 
dalam Al-Fatihah saja. 


Diriwayatkan oleh Al-Khatib dan lainnya dari hadis Abu Hurairah secara martu'. 
Aslinya dari Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah dan Sunan An-Nasai dalam amalan 
sehari semalam, dikeluarkan pula oleh Ibnu Hibban dalam sahihnya menggunakan 
lafal dengan pujian dari dua jalan —lafal yang lain abtar (terputus) dan yang lain 
gjzam (terpastikan)—, Al-Mawahib Ad-Daniyah karya Al-Oasthalani hal 30. Ibnu 
Shalah berkata, “Hadis ini hasan.” 
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Mazhab Hafs dari 'Ashim mengatakan bahwa basmalah 
termasuk ayat dari Al-Fatihah dan ayat dari setiap surah 
selain surah At-Taubah (Bara'ah). Basmalah memisahkan 
dua surah, kecuali surah Al-Anfal dan At-Taubah. Maka, 
dengan pendapat ini basmalah wajib dibaca pada setiap 
shalat. 

Adapun bila seseorang membaca pada pertengahan 
surah, maka ia boleh memilih antara membaca basmalah 
atau cukup membaca isti'adzah. 


: Berapakah cara membaca basmallah ketika menyambung 


2 surah? 


: Dalam hal ini terdapat 4 keadaan: Tiga keadaan 


dibolehkan sedangkan yang keempat dilarang. 


Pertama: memisahkan akhir surah dari basmalah, dan 
memisahkan basmalah dari awal surah selanjutnya. 


Kedua: memisahkan akhir surah dari basmalah, dan 
menyambungkan basmalah dengan awal surah selanjut- 
nya. 

Ketiga: menyambungkan akhir surah dengan basmalah, 
disertai menyambung basmalah dengan awal surah 
berikutnya. 


Keempat: menyambungkan akhir surah dengan bas- 
malah dan berhenti, kemudian memulai awal surah 
berikutnya tanpa basmalah. Hal ini tidak diperbolehkan 
karena basmalah itu untuk memulai pada awal surah 
dan bukan mengakhirinya.o 


@ ) 
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METODE MEMULAI BACAAN 


: Jika seseorang ingin membaca Al-Ouran, bagaimana 

caranya? 

JI : Terdapat 4 cara memulai bacaan: 

1. Oath'u al-jami' (memisah semuanya), yaitu me- 
misahkan isti'adzah dari basmalah, dan memisahkan 
basmalah dari awal surah. 

2. Memisahkan isti'adzah dari basmallah dan menyam- 
bung basmallah dengan awal surah. 

3. Menyambung isti'adzah dengan basmalah lalu ber- 
henti, kemudian memulai awal surah. 

4.  Washlu al-jami' (menyambung semua) yaitu me- 
nyambung isti'adzah dengan basmalah dan menyam- 
bung basmalah dengan awal surah. 
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TINGKATAN MEMBACA AL-0UR'AN 


— AI 


: Apakah membaca Al-Ouran memiliki tingkatan? 
: Ya. membaca Al-Ouran terbagi menjadi 4 tingkatan, 


yaitu tahgig, tartil, hadr, dan tadwir. 


Pertama: Tahgig. Tahgig adalah menyempurnakan dalam 
memberi sesuatu sesuai hakikatnya tanpa ditambahi 
ataupun dikurangi. 


Adapun maksudnya dalam ilmu tajwid adalah 
memberikan huruf-huruf haknya dan hukum yang 
timbul setelahnya berupa memaksimalkan yang 
dipanjangkan, tepat dalam mengucapkan huruf-huruf, 
menyempurnakan harakat, memenuhi dengungan, 
memisahkan huruf pada sebagiannya, dan teliti dalam 
gira'ah. Tingkatan ini digunakan dalam pembelajaran. 
Kedua: Tartil. Tartil adalah membaca dengan tenang 
dan teliti disertai menadaburi maknanya, mengeluarkan 
setiap huruf dari tempat keluarnya, memberikan haknya 
dan hukum yang timbul setelahnya tanpa terburu-buru 
karena hal ini bisa merusak hukum-hukum tajwid. Tartil 
adalah tingkatan yang paling utama, karena dengannya 
Al-Ouran diturunkan. Allah berfirman: 


Os 2 SPO TE 


sasa dan Kami bacakan Al-Our'an itu dengan tartil.” (Al- 
Furgan: 32). 


(15) 
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Di dalam Al-Ouran pun terdapat perintah tentangnya, 
seperti firman Allah: 


TE RA OTT Sa 
(Oj Xp Olesal Ing 
“Dan bacalah Al-Ouran itu dengan tartil.” (Al-Muzammil: 4). 


Aisyah »s berkata, “Rasulullah &# bersabda, “Seorang 
yang pandai membaca Al-Our'an bersama dengan malaikat 
penjaga yang mulia, sedangkan orang yang membaca Al- 
Our'an dengan terbata-bata dan kesulitan mendapatkan dua 
pahala.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Ketiga: Hadr. Hadr adalah membaca dengan cepat, 
namun tetap memperhatikan hukum-hukum tajwid, 
seperti izhar, idgham, panjang pendek, berhenti atau 
bersambung dan hukum-hukum tajwid lainnya. Hadr ini 
termasuk mazhab para ahli gira'ah yang memendekkan 
mad munfashil.” 


Keempat: Tadwir. Tadwir adalah membaca dengan 
sedang, yaitu antara tingkatan tartil dan hadr. Tingkatan 
ini diriwayatkan oleh kebanyakan ulama yang berpen- 
dapat untuk memanjangkan mad munfashil, namun tidak 
sampai batasan maksimal. 


Teori dan hasil praktik dari tingkatan-tingkatan ini akan 
sempurna bila dilakukan di hadapan seorang pengajar 
Al-Ouran secara khusus: pada saat talaggi (bertatap 
muka) dan igra' (membacakan). Cara ini adalah sunnah 
yang diikuti dalam pembelajaran, pengambilan riwayat, 
dan hafalan Al-Our'an. Semua tingkatan di atas benar, 
diperbolehkan, dan insya allah berpahala. 
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Pembahasan tentang Mad Munfashil bisa dilihat di bab “Mad”. 


LX HUKUM-HUKUM SI, 
HS nunsuKun EP 
ea DANTANWIN 3 


aa “TT ——. 


Ya 


LN LS LA AA AN LN LA SA AN SA SY AN II DA II UN IN 


Pa 


SA OA SA SA SA SA OA YA OA USA SA YA SA IA Sh YA Oh YA YA Ih YA YA YA 5 YA YK IA IE IA hh 5 5 5? 


Hukum-Hukum Nun Sukun 


IZHAR 


LINI 


: Apakah izhar itu? 
- Izhar secara bahasa adalah jelas. Adapun secara istilah 
adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya 


AI 


tanpa mendengung. 

B : Berapakah jumlah huruf izhar? 

: Huruf izhar hanya 6, yaitu: 
1. Hamzah (s) 4. Ha () 
2. Ha (») 5. Ghain (&) 
3. Ain «) 6. Kha (@) 


Berikut ini contoh-contoh izhar dalam satu kata, dalam 2 
kata, dan ketika bertemu tanwin— hukum tanwin ini hanya ada 
antara 2 kata. 


58 AA ea sang 
Al-An'am: 26 | Al-Bagarah: | Al-Bagarah: 
177 285 


Hukum-Hukum Nun Sukun 1 Tasydid 


2 TN TT an Sa 2 Kana 
EN JAN 2S G3 3 
Al-Bagarah: 25 | Ar-Ra'du: 33 | At-Taubah: 109 
3 Al-Fatihah: 7 Shad: 69 Al-An'am ii 
| Al-Hijr: 82 Fushilat:42 | Fushilat: 42 
sok Dom | das | sea 
Al-Isra: 51 Al-A'raf: 43 | Al-Bagarah: 59 
1 RA, JS KL male 
7 C Al-Maidah: 3 | Al-Bagarah: | Al-Hujurat: 13 
197 


UT) : Izhar ini diberi nama apa? 

am : Izhar ini diberi nama izhar halgi, karena keenam hurufnya 
keluar dari halg (tenggorokan). Di bawah ini petunjuk 
tentang hukum izhar halgi yang terdapat dalam Matan 
At-Tuhfah. Penyair" berkata: 

otata TA AN KA aa Na MN at PN og 8 7 3 

Nun Sukun dan Tanwin memiliki empat hukum, maka perhatikanlah 

penjelasanku.. 

SAS S3 ea AS AA JS AS IU 

Pertama, Idzhar (jika ada nun sukun / tanwin) sebelum enam huruf 
halgy (tenggorokan) yang tersusun maka ketahuilah.. 


11 Penyair di sini adalah Sulaiman bin Husain bin Muhammad Al-Jamzury. Ia lahir di 
Thanta pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 160-an H. 


LIS 


Re: 


Hukum | Hukum-Hukum Nun Sukun 


MS IE MIGAS LE BS AUS 55 
Hamzah (1) , Ha besar (»), 'Ain (@, Ha kecil D, kemudian Gha 


(&), dan Kha (@).. 
Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Allah berfirman: 
1: 20) GG On) je 
Bi naga Fa Tag 
2 "KT ai O 23 
Jawaban: 

1. Di dalam kata An terdapat nun sukun yang bertemu 
dengan huruf ha, dan huruf ha termasuk huruf izhar. Maka 
hukum nun sukun di sini adalah izhar halgi. 

2. Di dalam 3JE 5 terdapat tanwin di akhir kata pertama, 
sedangkan kata kedua dimulai dengan 'ain. "Ain termasuk 
huruf izhar. Maka hukum tanwin di sini adalah izhar halgi. 

3. Di dalam « pia 333 terdapat tanwin yang bertemu 
dengan hamzah, dan hamzah termasuk dari huruf izhar halgi. 
Maka hukum tanwin di sini adalah izhar halgi. 

4. Di dalam xs4& ya terdapat nun sukun pada akhir kata 
pertama dan huruf kha pada awal kata kedua, sedangkan 

12  Al-Kautsar: 2. 

13 Al-Ghasyiyah: 10. 

14 Ouraisy: 1-2. 

15 Al-Bayyinah: 8. 
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huruf kha termasuk huruf izhar. Maka hukum nun sukun di 
sini adalah izhar halgi. 


latihan 
A. Jelaskan hukum izhar halgi dalam kata-kata di bawah ini: 
PN an 2 
2 Ma Aing 
PN Ga Koh» tr 
5. so) B9 (dari va Le 
IA ANN 
5 MS AA 
B. Jawablah pertanyaan berikut ini: 
1. Apa pengertian izhar secara bahasa dan istilah? 
2. Ada berapakah jumlah huruf izhar halgi? Sebutkan! 
3. Berikanlah 2 contoh nun sukun yang bertemu dengan 
ha (») dan ha (O. 
AN 
16  Fusshilat: 46. 
17  Al-Falag: 5. 
18  Al-lail: 5. 
19  Al-Ghasyiyah: 2. 


(22 ) 


IAI 


HA 


(— IAI 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


IDGHAM 


C LAIN 


: Apakah idgham itu? 
: Idgham secara bahasa adalah memasukkan sesuatu ke 


dalam sesuatu, seperti memasukkan mushaf ke dalam 
saku atau memasukkan pedang ke dalam sarungnya. 
Idgham secara istilah adalah bertemunya huruf sukun 
dengan huruf yang berharakat, sehingga menjadi satu 
huruf yang ber-tasydid. 


: Ada berapa jumlah huruf idgham dan apa saja? 
: Jumlah huruf idgham ada enam, yaitu: 


1. Ya (s5) 4. Lam (J) 
2 Ra -G) 5. Wawu (5) 
3 Mim (@ 6. Nun (&) 


Semua huruf tersebut dikumpulkan dalam kata: 


5 
Lo1do- 


: Apakah idgham bermacam-macam? 
: Benar, idgham terbagi menjadi dua macam yaitu: 


1. Idgham bighunnah, berjumlah 4 huruf. 
2. Idgham bighairi ghunnah, berjumlah 2 huruf. 
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IDGHAM BIGHUNNAH (Idgham dengan Dengung) 


: Apa saja huruf-huruf idgham bighunnah? 
: Ada empat huruf yaitu: 
1. Ya(s) 4. Mim @ 
2. Nun (0) 5. Wawu (5) 
Huruf-huruf itu dikumpulkan dalam kata: 
51017 
Sea 
Idgham ini diberi nama idgham nagish (yang kurang) 
karena hurufnya hilang atau tidak terbaca, namun 
sifatnya tetap ada atau dibaca. 


Berikut ini contoh-contohnya: 


an 


bana 
Al-Bagarah: 8 


Al-Bagarah: 19 


7 0. 


Kel Jan 
Al-Ghasyiah: 8 


wa NG 
AR 
2 02 


Al-Lail: 19 


SI Jp sat 
An-Nur : 33 Al-Insan: 19 
dls Sa key H3 


Ar Rad:11 Al-Bagarah: 148 


1 


Idgham bighunnah tidak terjadi kecuali di antara 2 kata. 
Jika terdapat huruf idgham dengan nun sukun pada satu 
kata, hukumnya wajib dibaca izhar/jelas. Hal ini hanya 
terdapat pada 4 kata dalam Al-Our'an, yaitu: 


Get Ilsto Sr beri) 
Os. 61:4 Os. 13: 4 Os. 6: 99 Os. 6:29 


(3) 
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Izhar ini dinamakan dengan izhar mutlag. 


Contoh Iatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
2 LA et Pa 
1 X0: Aoa Alas 
2 2 (sej 2 aa ya et 2 
3 2 One 3 
LA La 
4 PNY GL Ian ia 


1. Di dalam (43 3l53 terdapat tanwin yang bertemu huruf 
wawu, sedangkan wawu termasuk huruf idgham bighunnah. 
Maka hukum tanwin di sini adalah idgham bighunnah. 


2. Di dalam Jas Ke terdapat nun sukun yang bertemu huruf 
ya, sedangkan huruf ya termasuk huruf idgham bighunnah. 
Maka, hukum nun sukun di sini adalah idgham bighunnah. 


3. Di dalam » (x& terdapat tanwin yang bertemu huruf ya, 
sedangkan huruf ya termasuk huruf idgham bighunnah. 
Maka, hukum tanwin di sini adalah idgham bighunnah. 


4. Di dalam 4xs5 js terdapat nun sukun yang bertemu huruf 
nun berharakat, sedangkan nun termasuk huruf idgham 
bighunnah, maka hukum nun sukun di sini adalah idgham 
bighunnah. 


20 Al-Balad: 3. 
21 Al-Anbiya': 94. 
22 Al-Zalzalah: 7. 
23 Al-Lail: 19 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


atihan 
A. Jelaskan hukum idgham bighunnah di bawah ini. 
Allah berfirman: 
FA an radnee  TERAA 
MO, Aa sana 
ae NA 5x PAK Lan 220 
3 Me) SA ah BY IG KA 
3. KO MET ar 


4. AJ ap ang 


Jawablah pertanyaan di bawah ini: 

1. Apakah idgham secara bahasa dan istilah? 

2. Berapa jumlah huruf-huruf idgham bighunnah? 
Sebutkan. 

3. Apa hukum nun sukun jika bertemu dengan wawu? 
Berilah 2 contoh dari Al-Our'an. 

4. Apa hukum tanwin jika bertemu dengan nun? Berilah 2 
contoh dari Al-Our'an. 


Catatan: Peserta didik diminta menyelesaikan latihan- 
latihan tersebut pada buku tajwid. 


IDGHAM BIGHAIRI GHUNNAH (Idgham Tanpa Dengung) 


: Apa bagian kedua dari idgham? Apa saja hurufnya? 
: Bagian kedua dari idgham adalah idgham bighairi ghunnah. 


Al- Oadr: 3. 
Al-Fajr: 23. 
Al-Balad: 9. 
Al-Masad: 5. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Hurufnya ada dua yaitu: lam (J) dan ra (,). Idgham ini 
disebut dengan idgham yang sempurna karena huruf dan 


sifat hilang bersamaan. Berikut ini contoh-contohnya: 


(Al-Humazah: 1) 


ag? na 
(Al-Anbiya': 1) (Fushilat: 23) 


Berikut ini adalah petunjuk tentang idgham dengan 2 
macamnya dari Matan Tuhfah. 


EA AI RRe Get en nan MEA el 
Kedua, Idgham yang memiliki 6 huruf yang datang kemudian, 
terhimpun dalam kata: (o- Oa 63) Ka 23 

ap. TEA EL BN NE Tag EA 23 Ok 3 
Akan tetapi Idgham ada dua jenis: yang pertama didengungkan 
(Idgham bighunnah) untuk huruf yang dikenal terangkum dalam kata 


Tae Ya 

IE Ore BS HB ISA US NI 
Kecuali jika (nun sukunltanwin bertemu huruf ini) dalam satu 
kata, maka jangan didengungkan tetapi bacalah seperti “G55” dan 
“Ola z 79 


3S eU dia 2 ah LES SA, 
Jenis yang kedua adalah idgham bilaa (bighairi) ghunnah yaitu untuk 
huruf lam (J) dan ra ()) yang dibaca Takrir (bergetar) 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Contoh Tatihan dan Jawaban 
Allah berfirman: 
DL 0 PALA SA Ape LG 
1. Dak Sam dal TARAN 


Jawaban: 


1. Di dalam 3 3 terdapat nun sukun yang bertemu huruf lam, 
sedangkan lam termasuk huruf idgham bighairi ghunnah. 
Maka, hukum membacanya idgham tanpa ghunnah/ 
dengung. 

2. Didalam 4zel, &£uc terdapat tanwin yang bertemu huruf ra, 
sedangkan ra termasuk huruf idgham bighairi ghunnah. Maka, 
hukum membacanya idgham tanpa ghunnah/dengung. 

Tatihan 
A. Jelaskan hukum idgham bighairi ghunnah di dalam kata-kata 
berikut ini. 5 
- 1. A 
1 2) Itil Sam 
1 PR 2 
2 » aj CE) ena 
G4 Pi 2. Pa Kar 
3 Midea 
Peka Menma Bayar 
4 "Aaj 32 

28  Al-Bagarah: 2. 

29 Yunus: 59. 

30  Al-Balad: 7. 

31  Al-Bagarah: 25 


! 28 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 


1. Berapakah jumlah huruf idgham bighairi ghunnah? 
Sebutkan. 


2. Jika nun sukun bertemu dengan lam maka apa 
hukumnya? Berikan contoh. 


3. Apa hukum tanwin yang bertemu dengan ra? Berikan 2 
contoh dari ayat Al-Our'an. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


I@LAB 


: Apakah iglab itu? 


(MA 


: Iglab secara bahasa adalah mengubah sesuatu dari 
tempat kebiasaannya. 
Secara istilah adalah: membalikkan nun sukun atau 
tanwin menjadi mim saat bertemu dengan huruf ba 
disertai dengan dengungan dan tersamarkan. 

: Berapa jumlah huruf iglab? 


— MA 


2 Iglab hanya memiliki satu huruf saja yaitu ba. 
Berikut ini contoh-contoh hukum iglab pada nun sukun 
dalam satu dan dua kata, serta pada tanwin —yang 
hanya terjadi pada dua kata. 


PP 


» aa) 3 Iya al pe aa al al 
(Al-Bagarah: 38) | (An-Naml: 8) (Al-Haj: 75) 


Berikut ini petunjuk pada Matan Tuhfah. 
SENI ih AS Kie SBY SEK, 


Ketiga, Iglab yaitu ketika (Nun sukun / tanwin bertemu) huruf Ba (») 
maka dibaca mim yang didengungkan serta disamarkan. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
(OP LN 


Jawaban: 


Di dalam 55 4s terdapat nun sukun yang bertemu dengan 
huruf ba, dan huruf ba adalah huruf iglab. Maka hukum nun 
sukun di sini adalah iglab. 

Di dalam & SS terdapat tanwin yang bertemu dengan ba, 
dan huruf ba adalah huruf iglab. Maka hukum tanwin di sini 
adalah iglab. 


atihan 


. Jelaskan hukum iglab di bawah ini. 


4 NN 2 
1: 20) Huta 


AAA LAN Ke PA 
"4 SA Ora AA 
AN Ba te 

3 "o) enn d3 


Oaf: 7. 
Al-Lail: 8. 
Al-Oalam: 11. 
AlJumw'ah: 7. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


B. Jawablah pertanyaan berikut. 


1: 
2. 


Sebutkan huruf iglab. 

Apa yang dimaksud dengan iglab secara bahasa dan 
istilah? 

Apa hukum nun sukun yang bertemu dengan ba? 
Berikan 2 contoh. 


Apa hukum tanwin yang bertemu huruf ba? Berikan 2 
contoh dari ayat Al-Ouran. 


Hi 


IAI 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


IKHFA' HAOIOI 


: Apakah ikhfa' itu? 
: Ikhfa' secara bahasa adalah menutupi segala sesuatu. 


Adapun secara istilah ialah mengucapkan huruf dengan 
cara pertengahan antara izhar dan idgham, tidak men- 
tasydid dan tetap mendengung pada huruf tersebut. 


: Berapakah jumlah huruf ikhfa'”? 
- Ikhfa' memiliki 15 huruf. Dari 28 huruf hijaiyyah, setelah 


dikurangi 6 huruf izhar, 6 huruf idgham, dan satu huruf 
iglab, maka sisanya adalah 15 huruf ikhfa', yaitu: 


Ts 


TR N 
AG 


Bh Ia 
Fa 2 12. 
8 1 
5 aoi 1 
9. 14.» 

15. 5 
10. 


Huruf-huruf tersebut terkumpul pada tiap kata pertama 
di bait berikut ini: 


ass B3 


3 


- 


- 


swt 03 PA MN At SN TM 
w2 3 33 PA Sl 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Berikut ini adalah contoh-contoh dari setiap huruf dalam 
1 kata, 2 kata, dan dengan tanwin:6 


ASI 
(At-taubah: 
100) 


Sasa 
(Al-Maidah: 


(Al-Oomar: 
19) 


0 Bio o£ 5 ad 5 
bh Pa 

- 20 | Gathir33) | (AlMursalat: | 
2 an 


8) 353 Ga 
(Al-Bagarah: 
25) 


(Al Hajj : 72) | (Al Hajj : 15) 


engan Ba 
ee LA au ae aa 
£ Su Isu 


(Al-Hujurat: 


(Fathir : 30) 


36  Ikhfa' dengan tanwin hanya terjadi dalam dua kata. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


28 z 2 
(Ibrahim: 26) | (Saba: 50) 
SIN Aa | EA Da3 
2 
(Al- d3 
Mukminun | Mukminun: | (Az-Zumar: 
12 
) 29) ma 
Sea Tas na 
2 
(Al-Bagarah: $ (An-Naba: 
22) (Hud: 6) 34) 
5 
(Al- Na 
Mn aa 
Ta: 
aa ai 
5 Bita | Wo te2 
(Az-Zumar: 1) | (Ibrahim: 44) | (Al-Kahfi: 40) 
2 
| JP | Kak 
& (Al-Hadid: 2 
20) (An-Nisa': 93) 
TEKAN 
Lan Mae 
S6 039 Ka 0 
& (Al-Furgon: NS 
71) (Al-Bagarah: 
25) 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


F z 
mas | boss | wa 
& (Al-Wagiah: | (Az-Zumar: | (Al-Furgon: 
je 29) Aro 2 
Oo Ya La YIU ja Jb 
Uus (Al- KP 2 
z 3 (An-Nisa': 
Muthaffifin: | (Saba: 22) 
23) 57) 


Para ulama tajwid menamai ikhfa' ini dengan ikhfa' hagigi. 
Di bawah ini petunjuk akan hukum Ikhfa' Hagigy dari Matan 
Tuhfah: 


Je Sen SA ya" JI Ae SAI sh 
Keempat, Ikhfa yaitu untuk sisa huruf hijaiyah yang wajib 
menurut Ulama Oiroah 


Na z Aris 1 NE pa - L anti nah 


Aku telah menyusun rumus 15 huruf ikhfa yang terangkum 
dalam kalimat bait ini: 


VE 3 33 B3 3 US ALA 5 Sta 
Catatan: Sangat dianjurkan untuk menghapalkan bait ini. 


Jawabannya: 


Allah berfirman: 
8 3 ZAT ', za An Gee 
1, yA RTA san on AINI Tn IA Sala 


- - 


3 


37  Al-Bagarah: 285. 
38  Al-Bagarah: 172. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


Jawaban: 


1. Di dalam kata | Psi terdapat nun sukun yang bertemu 
dengan huruf za, dan huruf za termasuk huruf ikhfa. Maka 
hukumnya adalah ikhfa hagigi. 


2. Di dalam c&5 s terdapat nun sukun yang bertemu 
dengan huruf tha dan huruf tha termasuk huruf ikhfa. Maka 
hukumnya adalah ikhfa hagigi. 

3. Di dalam ge $ us terdapat tanwin yang bertemu dengan 
huruf fa sedangkan huruf fa termasuk huruf ikhfa. Maka 
hukumnya adalah ikhfa hagigi. 

4. Di dalam I4815 Y,x) terdapat tanwin yang bertemu dengan 
huruf syin sedangkan huruf syin termasuk huruf ikhfa. 
Maka hukumnya adalah ikhfa hagigi. 


39 An-Nashr: 2-3. 
40 Al-Muzammil: 15. 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


datihan 


Jelaskan hukum Ikhfa Hagigy pada ayat-ayat Al-Ouran di 
bawah ini. 


LM BEE KS ANEIe NAK 
2. 2 Oa BELA 


3 2) Sl SIN 3 


»2 


0 EN OI Les tan OS aga Ji 
MOTTO Ia 


Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. ' Berapakah jumlah huruf ikhfa hagigi? Sebutkan. 

2. Sebutkan bait syair yang menunjukkan huruf-huruf 
ikhfa hagigi. 

3. Jika kelima belas huruf ikhfa terdapat setelah nun sukun 
atau tanwin, maka apakah hukum nun sukun atau 


tanwin tersebut? Berilah contoh masing-masing dua 
ayat dari Al-Our'an. 


Al-Insan: 1. 

Al-Infithar: 1. 
Al-Infithar: 2. 
As-Syarh: 1-4. 


LAI 


HUKUM-HUKUM 
MIM SUKUN 


Wen 


MN S3 SU LT LT S3 LT LET MT S3 MET LT LT LT LE LT KU 3 KT 3 EU LI 


han BN RN RO HANTAM TEE RENT NONA TS 


Pa ju Ga 


BN SS LN S5 SD LT LT LT S3 MU LT KE MU 3 K3 ST 3 MT ST LT S3 SI 


“ Syafawi £ 


“ Idgham 
Mitslaini 
“ Shaghir 


2 Syafawi : 


(Ane mean 


Hd Gee Oa 


ee. CG 


- 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


IKHFA' SYAFAWI 


Apakah mim sukun itu? 
: Mim sukun adalah mim yang terlepas dari harakat, seperti: 


an “3 ot 
DAA AA 


: Ada 3 hukum, yaitu ikhfa', idgham, dan izhar. 

: Apakah ikhfa' itu? 

: Pengertiannya sudah dijelaskan pada hukum nun sukun 
dan tanwin.! 


: Ada berapakah hukumnya? 


: Berapa huruf hijaiyyah yang termasuk hukum ikhfa' mim 
sukun? 


: satu huruf, yaitu ba. Contoh: (Ne » 22) jika 
terdapat mim sukun yang terletak setelah huruf ba maka 
hukumnya adalah ikhfa'. 


: Apanama ikhfa' ini? 
: Kita namakan dengan ikhfa' syafawi, karena kedua 
hurufnya yaitu mim dan ba keluar dari syafah (bibir), 


berbeda dengan ikhfa' pada nun sukun dan tanwin yang 
dinamakan ikhfa' hagigi. 


Ikhfa' adalah mengucapkan huruf dengan cara pertengahan antara izhar dan idgham, 
tidak men-tasydid dan tetap mendengung pada huruf tersebut. 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 


CA SEA NY Ul IS ES 
Jika Mim sukun itu terletak sebelum semua huruf hijaiyah 
selain alif layyinah (alif sukun) bagi orang yang berakal 


(ANA GAS Ke CN ati Pe AN ART Tete 
S3 GE PLS BUSI B3 Gl SS AK 


Hukumnya ada tiga saja bagi yang menetapkannya.. yaitu 
Ikhfa, Idgham, dan Idzhar 


AA TO TA ab AI ic BEAN JA 


Pertama, Ikhfa yaitu ketika huruf Ba (didahului mim sukun).. 
Ahli Oiroah menyebutnya Ikhfa Syafawy 


Allah berfirman: 
I. oa jasa 0 v3 “ha MA 


1. Di dalam kata :)4x& ses)5 terdapat mim sukun pada akhir 
kata LA yang bertemu huruf ba pada awal kata :/- 
sedangkan huruf ba termasuk huruf ikhfa'. Maka hukumnya 
adalah ikhfa' syafawi. 

2. Demikian pula pada contoh yang kedua: 4 AN 


2 Al-Fil: 4. 
3 Al-Muthaffifin: 17. 


Tatihan 
A. Jawablah pertanyaan berikut ini. 


1. Apakah yang disebut mim sukun itu? Berilah contoh. 
2. Ada berapa hukumnya? 


3. Pada berapa huruf hijaiyyah terjadi ikhfa' syafawi? 
4. Kenapa dinamakan syafawi? 


B. Jelaskan hukum ikhfa' syafawi pada ayat-ayat berikut. 
350 Pa Fang AA » £- 
1. Kaya o AIA ah 
2, 2 (ON ame Tn Nae 
Ps a56 - 
Oia 


LAI 


4 Al-Mai'idah: 49. 
5j Al-Kahfi: 18. 
6 Al-'Adiyat: 11. 


@& 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


Ob CE 


— AI 


IDGHAM MITSLAINI SHAGHIR 


: Apakah idgham itu? 
: Pengertiannya telah dijelaskan secara bahasa dan istilah 


pada hukum nun sukun dan tanwin. 


: Pada berapa huruf terjadi hukum idgham mim sukun? 
: Pada satu huruf, yaitu mim saja. Contoh: 


SEA NA Ti 
HS 35) 


Jika mim sukun bertemu dengan huruf mim, hukumnya 
adalah mim sukun pertama di-idgham-kan (dimasukkan) 
ke dalam huruf mim setelahnya. 


: Apa nama idgham ini? 
: Kita namakan idgham ini dengan idgham mitslaini shaghir, 


karena mim sukun bertemu dengan mim semisalnya yang 
berharakat. 


Berkata pengarang Tuhfah: 
BLS ELESI g GI lain BESI GUI, 


Kedua, Idgham (dengan huruf yang sama yaitu bertemu mim 
juga) Namakanlah Idgham Shaghir (kecil) wahai pemuda. 


7 


Idgham secara istilah adalah bertemunya huruf sukun dengan huruf yang berharakat, 
sehingga menjadi satu huruf yang ber-tasydid. 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


Contoh Iatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
TA, » Pe 1170 Yg 
Iz MO An BB Kadi Ig u 
1 2. PP ea 5 ar Gb 
23 2 BA AN Gn tab AN) 


Jawaban: 


1. Di dalam (3s ng " terdapat mim sukun pada akhir kata « 
yang bertemu mim berharakat di dalam (js. Maka la 
sukun bertemu dengan mim berharakat setelahnya. Jadi, 
hukumnya adalah idgham mitslaini shaghir. 

2. Di dalam s HA dan (js Ag terdapat mim sukun pada 
akhir kata pertama yang bertemu mim berharakat pada 
awal kata setelahnya. Maka mim sukun bertemu dengan mim 
berharakat setelahnya, sehingga hukumnya idgham mitslaini 
shaghir. 


Tatihan 


A. Jelaskan hukum idgham mitslaini shaghir pada ayat-ayat 
berikut. 


1 (4 "AE ara Ie NG 4 


ahh KA aa an 
2, asa “. SI 
» wd aa 25 
3. (3 Nyala ea 
8 Al-Oadr: 4. 


9 Ouraisy: 4. 

10 Az-Zumar: 34. 

11 Al-Muthaffifin: 4. 
12 Al-Bagarah: 46. 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 


Te 
2. 
3. 


Apa itu idgham shaghir? 

Disebut apa idgham ini? 

Huruf hijaiyyah manakah yang termasuk dalam hukum 
idgham shaghir? 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


IZHAR SYAFAWI 


IT) : Ada berapa huruf yang masuk hukum izhar mim sukun? 

| : Semua yang tersisa dari huruf-huruf hijaiyyah setelah 
dikurangi ba —untuk ikhfa syafawi— dan mim —untuk 
idgham shaghir. Jumlahnya 26 huruf mulai dari alif hingga 
ya. 

: Apa hukum mim sukun ketika bertemu dengan huruf- 
huruf tersebut? 

: Wajib dibaca izhar (jelas) tanpa dengung. Hukum ini 
diterapkan baik di dalam satu kata seperti: 


18: 2) TAK 

maupun dalam dua kata seperti: 
2 Pa “Dagang DPAn TE 
"KU Ja ah Ola as SS EN 
"BEE IL 

: Apanama izhar ini? 

: Izhar syafawi. Izhar ini dibaca jelas ketika mim sukun 
bertemu dengan 26 huruf hijaiyyah tersebut, dan lebih 
jelas lagi manakala bertemu dengan huruf wawu dan 
fa. Hal ini karena mim satu makhraj dengan wawu, dan 


berdekatan makhraj dengan fa. 
Berkata pengarang Tuhfah: 


JA 


13 Ar Rum: 17 
14 AlFiil:1 
15 Ad-Dhuha: 6 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


TAS ng SAN Op SA AN Ah 
SANG Eh 


Ketiga, Idzhar, pada huruf-huruf sisanya.. dan namakanlah Idzhar 
Syafawi 

Berhati-hatilah pada huruf Wawu dan Fa karena kesamarannya 
(dengan ba).. karena kedekatan (fa) dan kesamaan makhraj (wa) maka 


kenalilah.. 
Conich Tatihan dan Jawabannya 
1. (( RAW) AG) Naa Putar 
2 Te AN ee ana 
(v sun N OE 
Jawaban: 
1. Di dalam kata AA1 terdapat mim sukun yang bertemu 


dengan dal, sedangkan dal termasuk huruf izhar, maka 
hukumnya izhar syafawi. 


Di dalam kata &55! terdapat mim sukun yang bertemu 
dengan ta, sedangkan ta termasuk huruf izhar, maka 
hukumnya izhar syafawi. 


Di dalam P3 AAA terdapat mim sukun di akhir kata 6, 
dan terdapat huruf ghain pada awal kata Pa sedangkan 
huruf ghain termasuk huruf izhar syafawi, maka hukumnya 
izhar syafawi. 

Di dalam Yg me terdapat mim sukun di akhir kata nata 


dan terdapat huruf wawu pada awal kata Sa, sedangkan 
huruf wawu termasuk huruf izhar syafawi, maka hukumnya 
izhar syafawi. 


Hukum-Hukum Mim Sukun 


Berhati-hatilah, jangan menyamarkan huruf mim saat bertemu 
wawu dan fa. 


Tatihan 
1. Bacalah surah Al-Fil, kemudian jelaskan hukum mim sukun 
yang wajib di-izhar-kan dalam surah tersebut. 


2. Tulislah surah Al-Kafirun lalu jelaskan hukum izhar syafawi 
di dalamnya. 


3. Ada berapakah huruf izhar syafawi? Sebutkan. 


4. Bagaimana jika mim sukun bertemu dengan huruf-huruf 
tersebut? 


Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan ta (25)? 
Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan gaf (5)? 
Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan wawu (5)? 


90 AN yOn, G1 


Berilah 2 contoh mim sukun bertemu dengan fa (5)? 


HUKUM MIM 1 5 


DAN NUN USA 


Bg ag CN 


pai 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


: Apa hukum pada mim dan nun yang di-tasydid-kan? 
: Keduanya wajib didengungkan (ghunnah), seperti pada: 


OA 

PN 120 aa» Gt 

2 1O: (B1 ogasi cya Lelo 

Dalam keadaan apa saja nun dan mim ber-tasydid di- 

ghunnah-kan? 

Nun dan mim ber-tasydid di-ghunnah-kan dalam keadaan 

bersambung ataupun berhenti, baik berada di tengah 
kata maupun di akhir kata. 


Aj 


Berapakah ukuran ghunnah? 
Ukurannya hanya 2 harakat. 


Apa ukuran satu harakat itu? 
Satu harakat itu kira-kira lama waktu menggenggamkan 
jari-jari atau melepaskannya. 


Kita namakan apa nun dan mim ber-tasydid ini? 

Kita namakan dengan huruf ghunnah musyaddad. Nun 
dan mim yang ber-tasydid ada dalam kata benda, kata 
kerja, dan huruf (selain kata benda/kerja). 


CE Gee DO 


Berikut ini contoh-contoh keadaan nun dan mim ber- 
tasydid: 


Gg 0 


Aa Una Zl : naa Tg 


Da 


(An-Nas: 6) (Al-Hujurat: 17, 


Ali Imran: 164) 


1 Al-Kahfi: 107 
2 Al-Lail: 5 


Hukum Mim Tasydid dan Nun Tasydid 


he KAA An oa. ana 
sz AI Iyan XP DS eh “3 Ti 
: “ena una 
(Al-Fath: 29 (Yusuf: 24) . 5 
en 
Berkata pengarang Tuhfah: 
Pe 3 8 4 ru B3 3 5 st. 
KE S  SRU SA 


Dengungkanlah mim dan nun yang bertasydid.. dan namakanlah 
kedua huruf tersebut dengan huruf ghunnah dan tampakkanlah 


: 2 GHUNNAH 
$, (DENGUNG) 


'a La 
Ox: 
- 7 


R3 


Ghunnah (Dengung) 


GHUNNAH 


Pengertian, Makhraj, Ukuran, Keberadaan dan 
Tingkatannya 


“8 
an 


JA 


JA JAN AI 


: Apakah ghunnah itu? 
: Ghunnah secara bahasa adalah suara yang keluar dari 


batang hidung. Adapun secara istilah adalah suara yang 
menetap pada ucapan nun dan mim, disertai dengungan 
yang baik. 


: Dimanakah letak keluarnya? 
: Letak keluarnya di batang hidung. Batang hidung di sini 


adalah rongga hidung yang masuk ke dalam di atas atap 
mulut 


: Berapakah ukuran ghunnah? 
: Ukurannya hanya 2 harakat. 


: Apa ukuran 1 harakat itu? 
: Satu harakat itu kira-kira lama waktu menggenggamkan 


jari-jari atau melepaskannya. 


: Di manakah terdapat ghunnah? 
: Ghunnah terdapat pada mim dalam hukum ikhfa, idgham 


atau yang ber-tasydid. Ghunnah juga terdapat pada huruf 
nun ketika ikhfa, idgham atau ber-tasydid serta pada 
tanwin. 


ken) 
kep) 


Ghunnah (Dengung) 


: Apakah ghunnah memiliki tingkatan? 

: Ya, ghunnah memiliki 5 tingkatan, karena ia terjadi 
ketika: 
1. ber-tasydid 

. idgham 

. ikhfa' 

. sukun yang jelas 

. ber-harakat 


— 


IT PRON 


Hanya saja, dalam keadaan ber-tasydid, ghunnah lebih 
sempurna daripada ketika idgham. Ketika idgham lebih 
sempurna daripada ketika ikhfa'. Dan pada saat ikhfa' 
lebih sempurna daripada ketika sukun atau berharakat. 
Yang terlihat adalah pada saat tasydid dan idgham, 
sedangkan ikhfa' sempurnanya demikian. Adapun 
dalam keadaan sukun dan berharakat maka yang tetap 
asalnya saja. 


Dalilnya terdapat pada matan Al-Jazriyah pada bait, 
“Dan ghunnah tempat keluarnya adalah batang hidung.” 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
LB ae” BUNGA 
KOREAN 
PA “5 1 oo» GE 
2 Kk (Jab adas Ge Le 
2" 5 


3 An-Nas: 1. 
Al-Lail: 5. 
Al-Ahzab: 10. 


uu » 


Ghunnah (Dengung) 


Di dalam kata (x&Jl terdapat huruf nun yang ber-tasydid. 
Kata ini termasuk ism, maka hukum nun wajib di-ghunnah- 
kan. Huruf ini dinamakan huruf ghunnah musyaddad. 


Di dalam kata GG terdapat mim ber-tasydid, dan kata ini 
termasuk huruf. Hukum mim di sini wajib ditampakkan 
ghunnahnya dengan jelas, dan huruf ini disebut huruf 
ghunnah musyaddad. 


datihan 


Jelaskan kedua huruf ghunnah pada ayat-ayat di bawah ini. 


15 


4. 


Ae me 22 
KA IL Ga 


P3 Ted a 


D3 AG 


RATA 


AOA KpA Ona 


2 223 
KO pipe: 


Jawablah pertanyaan berikut ini. 


1, 


2. 
31 
4 


Apa hukum nun dan mim yang ber-tasydid? 
Apakah ghunnah itu? Berapa ukurannya? 
Berapakah ukuran satu harakat? 


Berilah 2 contoh masing-masing dari nun dan mim yang 
ber-tasydid dari Al-Our'an. 


CN 


An-Nas: 6. 
As-Syarh- 5. 
An-Naba': 1-2. 
Al-Fath: 29. 


8) 


G 


aa aa aa 


MD 


Tn SO IL S3 K3 M3 K3 3 K3 K3 LT S3 LP ST LT SU S3 LT 3 


Lam Sukun 


Idgham 


ka a aa aa ama aa aa AAA aa KAA AA KAA AKA? 


| Izhar / Dibaca 
Jelas 


MN K3 SU S3 KT LET LK KT MU LT LT KU K0 LT KU KU S3 ST SU SI LI 


Hukum Lam Sukun 


LAM ISIM 


Hukum Pertama: Izhar 


: Apakah lam sukun (Lam Tarif) itu? 

Ji : Lam sukun adalah alif lam yang masuk dalam isim 
nakirah' untuk memakrifatkannya? untuk menjelaskan 
—dengan sukun yang dimasukkan ke dalam kata-kata 
yang belum jelas— sehingga dapat diketahui seperti 


: Berapa hukum bagi lam sukun (lam al)? 
: Lam sukun memiliki 2 hukum yaitu izhar dan idgham. 


: Ada berapa huruf hijaiyyah yang wajib di-izhar-kan? 
: Ada 14 huruf yaitu: 


(JA AI 


1. Hamzah (1) 8. Kha (&) 
2. Ba (5) 9. Fa (5) 
3. Ghain (2) 10. “Ain (e) 
4. Ha (2) 11. Gaf (8 
5. Jim () PA (s) 
6. Kaf (3) 13. Mim () 
7. Wawu &) 14. Ha (») 
Huruf-huruf ini dikumpulkan di dalam kata-kata 
berikut: 
Ane HE US &! 
1 Isim yang menunjukkan sesuatu yang tidak tertentu atau belum tertentu—ed. 


2 Isim makrifat adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang sudah tertentu — ed. 


Hukum Lam Sukun 


Berikut ini adalah contoh-contoh dari setiap huruf izhar 
tersebut: 


: Dengan apa kita namakan lam sukun yang terletak 
sebelum huruf-huruf ini? 

JI : Kita namakan dengan lam gomariyah. Lam sukun jika ter- 
letak sebelum huruf mana pun dari keempat belas huruf 
yang terkumpul di dalam kata-kata: 


.s 
— - 


Mani 22 Ob “ &! 
maka hukumnya dibaca izhar sebagaimana huruf lam di 
dalam kata al-gomar (,-4)|) dibaca dengan jelas. 


Berikut ini petunjuk dari Matan Tuhfah: 
SA MSI WAN, SAI JS OT Jl eU 
Ka3e AS as al ya Ie Bie US 


i 


Hukum lam sebelum huruf-huruf (hijaiyah selain alif) itu ada dua, 
pertama dibaca idzhar (jelas) lam nya maka kenalilah.. 


@ 


Hukum Lam Sukun 


keempat belas huruf yang dibaca jelas, maka ambillah ilmunya dari 
kalimat berikut: 


Aa 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Allah Ta'ala berfirman: 
Onde O adi 


22 


MOH SAB 


Jawaban: 


Di dalam kata al di dua ayat di atas terdapat lam 
gomariyah. Hukumnya izhar karena bertemu dengan huruf 
gaf, disebabkan gaf termasuk huruf izhar. 


Di dalam kata SN terdapat lam gomariyah. Hukumnya 
izhar karena bertemu dengan hamzah, disebabkan hamzah 
termasuk huruf izhar. 


ON Ou? w 


Iatihan 
A. Jelaskan macam dan hukum lam sukun di bawah ini. 
Pa o aa 9 0 s 
1 KI 3. SSS 
2. 7 pax, Ne APAKY, 
Al-Oari'ah: 1-2. 
Az-Zalzalah: 1. 
Al-Bayyinah: 1-2. 
Al-'Ashr: 2. 
Al-'Ashr: 1. 


Al-'Ashr: 3. 


Hukum Lam Sukun 


B. Bacalah surah Al-Adiyat dan jelaskan hukum lam sukun 
yang izhar. 


C. Jawablah soal-soal di bawah ini. 


1g 


Apakah yang dimaksud lam sukun? Ada berapakah 
hukumnya? 


Apa itu lam sukun yang izhar? Beri contoh. 


Berapa huruf lam izhar? Sebutkan kata-kata yang 
mengumpulkan huruf-huruf ini. 


O LAN 


Hukum Lam Sukun 


Hukum Kedua: Idgham 


Tj : Kita telah mengetahui hukum izhar lam sukun, lalu 
bagaimana hukum idgham lam sukun? 

Oo - Lam sukun hukumnya menjadi idgham jika setelahnya 
terdapat 14 huruf tersisa selain huruf-huruf izhar. 
Huruf-huruf tersebut terkumpul di dalam awal kata- 
kata dalam bait ini: 


- P Oa Ola al ola an o a80 
SA Kat B3 An S es eb 


Berikut ini contoh-contoh dari tiap huruf idgham lam 
sukun: 


: seb) SU 
1 5 | (Ana Nur: 26) 
. 
— an Ta 31 
PA 1 (Al-Ka ) 
H MAh 
i uv? og (Al-Bagarah: 43) 
se 
. il yi 
4 2 Ke aa 2 


Do (AtFatihah: 1) 
ia Bee 
SEA 


(At-Taubah: 112) 


am 


6 Sa L Gila Y5 

0 

G (Al-Fatihah: 7) 
ISP aman | 
Ia elo angs 


(Al-Ahzab: 35) 


Hukum Lam Sukun 


el lh 
(An-Nas: 2) 


2 AN 9,553 
(Al-Bagarah: 193) 


Ia 


nota 
(Al-Maidah: 38) 
AE, 
(Al-Hadid: 3) 


3 


IS. ep 


K3 
(Al-Bagarah: 43) 


Ne 


(As-Syams: 1) 


Jos 


(Al-Lail: 1) 


: Disebut apa lam sukun yang terletak sebelum huruf- 


huruf tersebut? 


| : Disebut lam syamsiyah. Hal ini karena jika lam sukun 
bertemu dengan 14 huruf tersebut —yang diambil dari 
permulaan kata pada bait di atas— hukumnya idgham. 
Lam sukun di-idgham-kan (dimasukkan) seperti ketika 


mengucapkan huruf lam pada kalimat ( NA) : 


Hukum Lam Sukun 


: Bagaimana cara idgham-nya? 

: Cara idgham-nya yaitu dengan mengubah huruf lam 
menjadi huruf yang ada setelahnya, lalu huruf pertama 
dimasukkan ke dalam huruf kedua sehingga menjadi 
satu huruf yang ber-tasydid. 


Berikut petunjuk dalam mata Tuhfah: 


Sen Sis, DI SME eesl 
SN Ge bak 3 An EU Job 
EA AN Uh, GAS ea SN an 


Kedua, dibaca idgham yaitu melebur (lam-nya tidak dibaca, tetapi 
langsung dibaca hurufnya) yang “og 14 Nada TUMUS: 

PT Tn c03 AL 3 BL 3 
Lam pertama disebut Lag lam gomariyyah.. Lam kedua disebut Alif 
lam Syamsiyyah 


was 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
MO ata 
(4 2 ” A2 £ 4 
MO MI 


1. Di dalam kata Ll! terdapat lam syamsiyah yang 
hukumnya idgham karena terdapat huruf shad setelahnya, 
sedangkan huruf shad termasuk huruf idgham. 


@ 


Al-Fatihah: 6. 
10 An-Nas: 1. 


Hukum Lam Sukun 


Di dalam kata Gel terdapat lam syamsiyah yang hukumnya 
idgham karena bertemu dengan nun setelahnya, sedangkan 
nun termasuk huruf idgham. 


Tatihan 
Allah berfirman: 


IR OTOT La 
2 Kah c Ta aa TIA cra Ta, 
ara et 


14 Y, AN oya 2 


Jelaskan lam syamsiyah pada ayat-ayat tersebut! 
Jawablah pertanyaaan berikut ini: 


1. Berapa keadaan lam sukun? Berilah 2 contoh pada setiap 
keadaan. 


2. Berapa jumlah huruf yang menjadi izhar lam sukun? 
Berilah 2 contoh. 


3. Berapa jumlah huruf yang menjadi idgham lam sukun? 
Berilah 2 contoh. 


Al-Ahzab: 35. 
Al-Ahzab: 35. 
At-Tharig: 1. 
Al-Fatihah: 310. 


Hukum Lam Sukun 


Apakah lam fi'il itu? 
Lam fi'il adalah lam sukun yang terdapat di dalam kata 
yang termasuk fi'il (kata kerja), baik fi'il madhi seperti 


— YAI 


BW! atau fi'il mudhari' seperti JSsnGIS atau fi'il amr 


seperti 445 NE 

: Apa saja hukum lam fi'il itu? 

: Lam fi'il memiliki 2 hukum, yaitu izhar dan idgham. 
Hukum izhar lam fi'il terjadi jika ia bertemu dengan 
semua huruf hijaiyyah selain lam dan ra. 

Adapun hukumnya menjadi idgham jika ia bertemu 
dengan huruf lam dan ra saja, dan tidak terdapat huruf 
lam dan ra setelah lam fi'il kecuali pada ffi'il amr. 


Berikut ini contoh lam fi'il yang izhar dan idgham: 


LN Ta ES 

ai s Pa 3 Oh NOS Oa wa TA 

V5 sd NI madhi Ih, ae DI | gmr 
(An-Nisa': 79) (Al-Mukminun: 118) 


15  Al-Oadar: 1. 
16 Yusuf: 10. 
17  As-Shaffat: 18. 


Hukum Lam Sukun 


1 Pa aa 
Al de 33 
(An-Nisa': 81) 


amir 


AI AYI SY, 
(Al A'raf: 188) 


aa dag 


(An-Nahi: 125) (Thaha: 114) 


de BE BA 


(Ad-Dukhon: 9) 


mudhari amr 


(Al-Mukminun: 93) 
IT YANG 
(As-Shofat: 18) 


- 
£ 03 
& 


si an ep 


(An-Nas: 1) 
Pengarang Tuhfah berkata: 
AAN TE BNN Ea Ton 


Adapun lam fi'il semuanya secara mutlak dibaca jelas contohnya 


NE (638 dan ae) 
Contoh Tatihan dan Jawabannya 


MG Surgbsan 

. MP SL 
PL KL W A6 Pai 

2 "KI ap Ika SI 3 

18  Al-Hijr: 9. 

19 Saba': 30. 


70 


Hukum Lam Sukun 


Jawaban: 


1. Didalam kata us terdapat lam fi'il. Hukumnya izhar karena 
terdapat nun setelahnya pada fi'il madhi. 


2. Di dalam 1 3 terdapat lam fi'il. Hukumnya idgham 
karena bertemu dengan huruf lam setelahnya. 
Yatit 
A. Jelaskan hukum lam fi'il di bawah ini. 


1. "0 3 GS ab S3 


1 Ko) SN ol ARIE 
Pa ONE ALI 
4 Opera 


— 


» 


: 
2 
- 
- 


J9 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 
1. Ada berapa hukum lam fi'il? 
2. Berapa jumlah huruf pada hukum idgham lam fi'il? 


3. Bacalah surah Al-Muthaffifin dan tulislah lam fi'il yang 
berhukum izhar ataupun idgham. 


En 


20  Al-Bagarah: 42. 
21 Yusuf: 55. 

22 An-Nisa': 107. 
23  Al-Muzammil: 8. 


Hukum Lam Sukun 


LAM HURUF 


: Apa hukum lam huruf sukun? 
: Lam huruf seperti lam di dalam kata: 3s Ja mengambil 


hukum lam fi'il dalam idgham dan izhar. 


Lam huruf di-izhar-kan jika bertemu dengan semua huruf 
hijaiyyah selain huruf lam dan ra dan di-idgham-kan jika 
bertemu dengan lam dan ra. 


Contoh lam pada 2 ja yang berhukum izhar. Firman Allah: 


1. My IN bait IA Ja 
2. 2 (nj Gal IT 3,233 ik 


Contoh lam pada & Ja yang berhukum idgham. 
PN, Con 021 
1. ai ada An si 


3 pn 


Catatan: Tidak terdapat huruf ra setelah lam js di dalam Al- 


Our'an. 

24  Al-Ghasyiah: 1 
25  Al-A'la: 16 

26  An-Nisa': 158 
27 Al-Fajr: 17 

28  Ar-Rum:28 


(72) 


D. 


N NN NN NN NN Na NN TT MN TM NN KK KK KKM KN 


JA 


JAR —JAI 


JA 


Mad 


MAD ASLI 


: Apakah mad itu? 
: Mad secara bahasa adalah tambahan secara mutlak. 


Mad secara istilah adalah memanjangkan suara karena 
ada salah satu dari 3 huruf mad, yaitu: 


1. Alif sukun, sebelumnya didahului dengan huruf 
berharakat fathah. ( —) 


2. Wawu sukun, sebelumnya berharakat dhammah. (5 —) 
3. Ya' sukun, sebelumnya berharakat kasrah. (& —) 


: Ada berapajenis mad? 
: Mad terbagi menjadi dua, yaitu ashli (asli) dan far'i 


(cabang). 


: Apakah mad ashli itu? 
: Mad ashli adalah mad yang hanya terjadi pada asal huruf 


tersebut, bukan karena wagaf (berhenti) atau dengan 
sebab hamzah dan sukun. 


: Apa tanda mad ashli? 
: Tandanya adalah ia tidak didahului dengan hamzah atau 


tidak bertemu dengan hamzah ataupun sukun. Inilah 
yang disebut mad ashli. Mad ini adalah dasar mad far'i. Ia 
juga dinamakan mad thabi'i karena memiliki tabiat asli 
yang tidak bertambah dari ukuran yang ditetapkan juga 
tidak berkurang darinya. 


@ 


Mad 


ba 


Ukuran yang telah ditetapkan bagi mad adalah 2 
harakat. Ukuran 1 harakat seperti menggenggam jari 
atau melepaskannya. 


: Apakah 3 huruf mad itu? 
: Alif, wawu, dan ya. Ketiga huruf ini terkumpul dalam 


satu ayat firman Allah: 


2 ena tata JG 


Pada ayat yang mulia ini terdapat tiga mad thabi'i yaitu: 
1. Alif yang didahului dengan fathah di dalam kata Je 
2. Ya yang didahului dengan kasrah di dalam kata ci 
3. Wawu yang didahului dengan dhammah di dalam 
kata »3:2 ketika disambungkan dengan setelahnya. 


Berikut ini petunjuk dalam Tuhfah: 


yha Gaal NG 21 Dena as Kah, 
Dengan on El aU 


PN en SA: 


Mad itu ada dua, Mad Ashly dan Mad Far'iy. Mad Ashly disebut 
juga Mad Thabi'iy 

Mad Thabi'y itu tidak tergantung kepada sebab dan tidak pula 
ketiadaan huruf yang didapat 


Setiap huruf selain hamzah dan sukun yang datang setelah huruf mad 
(alif, waw, ya) maka ia adalah mad thabi'iy 


29 


An-Nami: 40 


76 


Mad 


Contoh latihan dan Jawabannya 


Jelaskan Mad yang ada di dalam kata: Ws: 


Jawaban: 
Di dalam kata tersebut terdapat 3 mad, yaitu: 
1. Wawu sukun yang didahului dhammah. 
2. Ya sukun yang didahului kasrah. 
3. Alif yang didahului fathah. 


Tatihan 
A. Jelaskan hukum Mad ashli pada ayat di bawah ini. 
Allah berfirman: 


Pa aa 2 02. LX 7 XL KK 126 
OA ak East kenal Sa KAP Gong dya r 


a KOPI Lena San, Letda &$ 
B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 
1. Apakah mad ashli itu? 
Mengapa dinamakan ashli dan thabi'i? 
Berapa ukuran panjangnya? 
Apakah 3 huruf mad itu? 
Berikan 3 contoh mad thabi'i dari surah Al-Fath. 


Ap 9 


30  Al-Hadid: 13. 


FP 


CE 


Be. 


MAD FAR'I 


: Apakah mad far'i itu? 
: Mad far'i adalah huruf mad yang bertemu dengan hamzah 


atau sukun, atau sebelumnya didahului hamzah saja dan 
tidak ada hamzah atau sukun setelahnya. 


: Apa sebab adanya mad far'i? 
: Sebab mad far'i ada dua, yaitu: 


1. Hamzah, baik sebelum huruf mad maupun setelahnya. 
2. Sukun, yang hanya terdapat setelah huruf mad. 


: Apa saja jenis-jenis mad far'i? 


: Ada 5 jenis mad far'i: 
1. Muttashil 
2. Munfashil 
3. “Aridh lis-sukun 
4. Mad badal 
5. Mad Lazim 


Berikut ini petunjuk tentang mad far'i dari Tuhfah: 


Naa .&£.3 AP ea Aka ah ID Siung Bni tu sea 
Dera GL 3 5S Haa JIE Sanga SA AI, 
SN Na Sta AU 201 Sanga 33 
ke Be as less BDG 2532 


An NISSAN 


Mad 


Kedua Mad Far'iy yang terjadi karena adanya sebab seperti adanya 
hamzah atau sukun secara mutlak. 


Huruf mad ada tiga maka hafalkanlah.. dari lafaz (S15 contohnya 
5 

Syaratnya harus senantiasa ada kasroh sebelum ya, dhammah sebelum 
wawu, dan fathah sebelum alif 


1. MAD WAJIB (MAD MUTTASHIL) 


JAN JAI 


8. 


(ANA 


: Berapajenis mad wajib? 
: Mad wajib ada satu jenis, yaitu mad muttashil 


: Apakah mad muttashil itu? 
: Yaitu jika huruf mad bertemu dengan hamzah dalam satu 


kata. Disebut muttashil karena bersambungnya antara 
hamzah dengan huruf mad dan terkumpul pada satu kata 


seperti £5AJI 213 II 


: Berapa ukuran mad muttashil? 
: Ukurannya 4 atau 5 harakat, sedangkan ukuran harakat 


telah dijelaskan sebelumnya. 


: Apa hukum mad ini? 
: Hukumnya wajib, maka disebut mad wajib. 


: Kenapa juga disebut mad muttashil? 
: Karena bersambungnya antara hamzah dengan huruf mad 


di satu kata, baik huruf mad itu alif bertemu hamzah pada 
tengah kata seperti (SLS, IxsLalls) atau di huruf 
terakhir seperti (2S SS) atau jika huruf mad wawu 
sukun yang didahului dengan yang berharakat dhammah 
seperti (an 3192 200)) atau yang mutatharif (berada di 
akhir kata pada tengah ungkapan yang panjang) seperti 


&- 


Kg 33) atau ya sukun yang kasrah sebelumnya, 


Mad 


terdapat pada tengah kata seperti (&X ,4 K5) atau pada 
akhir kata seperti (2752 455 35) 


Berkata penyair: 
are ayat KG R3 sal) 
Ia jau 3s 3 Na ls 


Hukum Mad selalu ada tiga, yaitu Mad Wajib, Mad Jaiz, dan Mad 
Lazim 


Mad wajib terjadi jika ada hamzah setelah mad dalam satu kalimat 
yang bersambung (mad wajib muttashil) 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
£ 5, IA aan hg 
1. 1 ae ir 333 ag 
2 32 Oo: gan 1g tele 
pad 1 
Jawaban: 
1. Di dalamkata s5 terdapatalif yang sebelumnya berharakat 


31 


33 


fathah dan bertemu dengan hamzah dalam satu kata. Maka ia 
adalah mad muttashil karena bersambungnya antara hamzah 
dengan huruf mad dalam satu kata, dan hukumnya wajib. 


Al-Fajr: 22. 
Al-Fajr: 23. 
Al-A'raf: 188. 


8) 
Or 


Mad 


Pena 


Di dalam kata 51375 terdapat ya sukun yang didahului dengan 
harakat kasrah, lalu ia bertemu dengan hamzah dalam satu 
kata, maka ia disebut mad muttashil karena bersambungnya 
hamzah dengan huruf mad dalam satu kata, dan hukumnya 
wajib. 

Di dalam kata Aa terdapat wawu sukun yang didahului 
dengan harakat dhammah, lalu ia bertemu dengan hamzah 
dalam satu kata, maka ia disebut mad muttashil karena 
bersambungnya hamzah dengan huruf mad dalam satu kata, 
dan hukumnya wajib. 


Tatihan 
Jelaskan hukum mad muttashil pada ayat-ayat di bawah ini: 
NE - LA “ Para 
1 Dat Bose Get a NA 
Pte 
hn PAK 
2. TAK 
20) Luas: PL AG 
4. » Ku) 5 Sa INK) PRA YAAA 


- 
20 8 g0 


5. "Moy SA IN AL TAI 
6 2G ega 


ha 


| RAT SA Bah 3 Ca TA 
”P 2G) 1 Aina Du 
At-Tharig: 5-7. 
An-Nur: 35. 
Ghafir:58 


Al-Wagi'ah: 10 - 11 
Al-Oashash: 76. 
Al-Isra: 7. 

Al Mulk: 27. 


Mad 


B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 
1. Apakah mad muttashil itu? 


2. Berapa ukuran mad muttashil? 

3. Mengapa disebut muttashil? 

4. Mengapa disebut wajib? 

5. Berilah 2 contoh mad muttashil dari Al-Our'an. 
2. MAD JAIZ 


UT : Berapajenis mad jaiz? 
Dj : Terdapat 3 jenis yang semuanya dinamakan mad jaiz, 
yaitu: 
1. Mad munfashil 
2. Mad 'aridh lissukun 
3. Mad badal 
Berkata pengarang Tuhfah: 


Ina 15 Kesel Jung Ol Meng AA En 


Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperti mad wajib muttashil) boleh 
pula dibaca pendek (seperti mad thabi'iy) yaitu jika (mad dan hamzah) 
masing-masing dalam kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz 


Teu 

SAS RIAS CA" GAN PE ON H3 
Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang atau pendek 
atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf yang disukunkan karena 


wagaf seperti Oeas dan C5 (Mad 'Aridh Lissukun) 


IE BU AKU Ja IN Je AA 


Jika Hamzah ada sebelum mad, maka ini adalah mad badal contohnya 


Mad 


Rai dan Tes 


Berikut penjelasan rincinya. 


Mad Munfashil 


JAM A 


: Apakah mad munfashil itu? 
: Mad munfashil adalah huruf mad yang terdapat pada 


akhir kata pertama bertemu dengan hamzah pada awal 


kata kedua seperti ad Bj GI. Maka, huruf mad yaitu alif 
sukun yang sebelumnya berharakat fathah terdapat pada 
satu kata, sedangkan hamzah yang berada setelahnya 
terdapat dalam kata yang lain. Disebut munfashil karena 
terpisahnya antara hamzah dengan huruf mad. 


: Berapakah ukuran mad munfashil? 
: Ukuran panjangnya menurut Imam Hafs adalah 4 atau 5 


harakat. 


: Apa hukum mad-nya? 
: Hukumnya adalah jawaz yaitu boleh dipendekkan atau 


dipanjangkan menurut sebagian gurra'. 
Berkata pengarang Tuhfah: 


pete Mg kk P7 dpat OI 3 3 


Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperti mad wajib muttashil) boleh 
pula dibaca pendek (seperti mad thabi'iy) yaitu jika (mad dan hamzah) 
masing-masing dalam kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz 
munfashil. 


Mad 


41 
42 
43 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Allah berfirman: 


Jawaban: 


Di dalam tai 6 terdapat alif sukun yang sebelumnya 
berharakat fathah yaitu ya: kemudian datang setelahnya 


hamzah pada awal kata kedua ea maka panjangnya adalah 


mad munfashil, karena terpisahnya antara hamzah dari huruf 
mad dan hukumnya jaiz (boleh panjang atau pendek). 


Di dalam Jl la 33 terdapat wawu sukun yang sebelumnya 
berharakat dhammah yaitu di dalam kata ipa Kan kemudian 
ia bertemu dengan hamzah pada awal kata kedua yaitu Jl 
maka panjangnya adalah mad munfashil, karena terpisahnya 


antara hamzah dengan huruf mad dan hukumnya jaiz (boleh 
panjang atau pendek). 


Al-Infithar: 6 
An-Nur: 31 
Al-Infithar: 8 


fe 
fe 


3. 


Mad 


Didalam Si Gterdapat yasukun yangsebelumnya berharakat 


kasrah yaitu di dalam kata (3. Kemudian ia bertemu dengan 
hamzah pada awal kata kedua, maka panjangnya adalah mad 
munfashil, karena terpisahnya antara hamzah dengan huruf 
mad dan hukumnya jaiz (boleh panjang atau pendek) 


Tatihan 


Jelaskan mad munfashil pada ayat-ayat di bawah ini. 


1. 2 OMEKGI Mp 
2 KENA bong ob 3 EKAN IA ai 
Oa 


Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mad munfashil itu? 

Kenapa disebut munfashil? 

Apa hukumnya? 

Berapa ukuran panjangnya? 

Berilah 2 contoh mad munfashil dari Al-Ouran. 


ne DI 


Mad 'Aridh Lis-Sukun 


ak 


: Apakah mad 'aridh itu? 

: Mad 'aridh adalah huruf mad yang bertemu dengan huruf 
yang berharakat—apa pun harakatnya dalam keadaan 
bersambung—lalu huruf tersebut di-sukun karena 
wagaf (berhenti). Hal ini membolehkan huruf mad yang 
terletak sebelum huruf tersebut untuk dipendekkan, 
dipanjangkan, atau pertengahan. 


44 
45 


Al-Kautsar: 1 
Al-Fath: 4 


85) 


(AM AI 


: Mengapa dinamakan mad 'aridh? 
: Dinamakan mad 'aridh karena panjangnya ('urudh) yaitu 


dengan panjangnya sukun saat wagaf (berhenti). 


: Apa hukumnya? 
: Hukumnya boleh dibaca pendek, sedang, ataupun 


panjang. Mad ini dibaca dengan 2, 4 atau 6 harakat 
seperti pada: () (SIN) dan (2x25) ketika wagaf. 
Berkata pengarang Tuhfah: 


anna Sala Ar RA) PENS H3 


Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang atau pendek 
atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf yang disukunkan karena 


wagaf seperti Sy J5 dan &x—45—5 (Mad 'Aridh Lissukun) 


46 
47 


Dan termasuk dalam bab ini mad liin, yaitu jika terdapat 
wawu dan ya sukun yang sebelumnya berharakat fathah 
lalu bertemu dengan huruf yang di-wagaf-kan, seperti 
pada: 


Let ANC Aa » 
eh AN aa 5 


2. Pu 211 
ME 3 AN 


maka wawu dan ya sukun-nya boleh dibaca pendek, 
aa: atau panjang saat wagaf dalam kata: (JJ!) dan 


(S3). 


Ouraisy: 3 
Ouraisy: 4 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Allah berfirman: 


Ketika kata sat di-wagaf-kan hukumnya adalah 
mad 'aridh, karena panjangnya mim sukun ketika wagaf. 
Hukumnya boleh. 

Ketika kata ( s&I di-wagaf-kan hukumnya adalah mad 'aridh, 
karena panjangnya sin sukun ketika wagaf. Hukumnya boleh. 
Ketika kata 3 3,3 di-wagaf-kan hukumnya adalah mad 
'aridh, karena panjangnya dal sukun ketika wagaf. Hukum- 
nya boleh. Begitu pula pada mad liin, boleh dibaca panjang, 
sedang, atau pendek. 


Tatihan 
Jelaskan mad 'aridh Lis sukun pada ayat-ayat di bawah ini. 
1. 2 KOme Ragi yee 
2. YAI ES AA ki Ox 25f 2 


22 A2, 


P Pi RA ai KAB Nu 
3. SY AN ah Ka AI 
P5 
Al-Fatihah: 6 
An-Nas: 2 
Al-Buruj: 14 
Ouraisy: 1 


Ar-Rahman: 1-4 
Al-Fatihah: 2 


Mad 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 


ik 


2. 
3. 
4 


Apakah mad 'aridh lis-sukun itu? 
Kenapa dinamakan 'aridh? Apa hukumnya? 
Berapa harakat panjang mad 'aridh lis-sukun? 


Apa hukum mad liin? berapa harakat panjangnya? 
Berilah contoh. 


Mad Badal 


'g 


: Apakah mad badal itu? 
: Mad badal adalah huruf mad yang didahului dengan 


hamzah dan setelahnya tidak bertemu dengan hamzah 
atau sukun. Contoh: 


Agita 


: Apa hukumnya? 
: Hukumnya boleh dibaca panjang, sedang, atau pendek. 


Hukum membacanya panjang dan sedang, hanya 
dibolehkan menurut riwayat Warsy dari Nafi'. Adapun 
menurut Hafs dari 'Ashim hanya dibaca pendek saja. 
Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 


AL 1, AL Ya SH GA GEA 3 


Jika Hamzah ada sebelum mad, maka ini adalah mad badal contohnya 
kal dan EL 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah Ta'ala berfirman: 
HO ae SN 
& CK 3G »A G4 
sar) : AS, sh J3 yh C1 KANG 


Jawaban: 


Di dalam kata baal terdapat mad badal yang hukumnya 
jaiz atau boleh, —adapun menurut Imam Hafs hanya 
dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena 
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata. 


Di dalam kata &S/x45555 terdapat mad badal yang 
hukumnya jaiz atau boleh, —adapun menurut Imam Hafs 
hanya dipanjangkan dua harakat. Hukum ini terjadi karena 
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata. 


Di dalam kata «s! Ye terdapat mad badal yang hukumnya 


dipanjangkan Ea harakat. Hukum ini terjadi karena 
terdapat huruf mad setelah hamzah pada satu kata. 


Tatihan 
Jelaskan mad badal pada ayat-ayat di bawah ini. 


2 
peng Pretatr ar 


11 2 Oa Ha K3 aa all Ss 
2. Sal 3 aa IN Inai ob 3 KESAN » Isi 


Yunus: 9 

Yunus: 53 
Ouraisy: 4 
Al Fath: 4 


Mad 


Ca » 


JAR JA 


Jawablah pertanyaan-petranyaan di bawah ini. 


1: 


Ia D0 


Apakah mad badal itu? 

Kenapa dinamakan badal? 

Apa hukumnya? 

Berapa ukuran panjangnya menurut riwayat Hafs? 
Berilah dua contoh mad badal dari Al-Ouran. 


MAD LAZIM 


: Apa itu mad lazim? 
: Mad lazim adalah huruf mad yang bertemu dengan 


sukun yang tetap, di dalam kata atau huruf, baik yang 
bersambung maupun berhenti. 


: Mengapa dinamakan mad lazim? 
: Dinamakan mad lazim karena menetapnya sukun pada 


dua keadaan, yaitu bersambung maupun berhenti, atau 
karena tetap memanjangkan saat membacanya dengan 
ukuran 6 harakat baik bersambung maupun berhenti. 


: Berapa ukuran panjangnya? 
: Ukuran panjangnya 6 harakat. 


: Berapa bagian pada mad lazim? 
: Mad Lazim terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: 


1. Mad lazim kilmi mutsaggal 
2. Mad lazim kilmi mukhaffaf 
3. Mad lazim harfi mutsaggal 
4. Mad lazim harfi mukhaffaf 


58 
59 


Al-Bagarah: 31 
At Taubah: 37 


Mad 


Pengarang Tuhfah berkata: 


Mad Pa menurut Haa 2 Pa Pen Jera 3 mad lazim 
kilmiy dan mad lazim harfiy 


goa 


P. 
s Pe Aa s8 3 - 

- 20 . Tx ni Pet 3 an Mera BAND 

KASN A— H5 Hai UBS 


Setiap dari keduanya (kilmy dan harfy) itu bisa mukhaffaf dan 
mutsaggal maka ini adalah pembagian yang empat 


Mad Lazim Kilmi Mutsaggal 


: Kapankah mad lazim disebut Kilmi? 
Bj : Jika antara huruf mad dan sukun terdapat dalam satu 
kata. 


: Kapan disebut mutsaggal? 
Ji) : Jika huruf setelah huruf mad dalam keadaan ber-tasydid 


seperti pada: 
60 Use “di 
: Apa hukum madnya? 
: Hukumnya lazim atau wajib dipanjangkan dengan ukuran 
.6 harakat, tidak ditambah maupun dikurangi. 


60  Al-Haggah: 1. 


Mad 


Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 


AN TN PARA Aa DA SA Ba Oi nana 10, BN DI ba, AN 01 
Jika sukun bersama huruf mad berkumpul dalam satu kata, maka 
terjadilah mad lazim kilmy 


2 ag AA MPA RL PAN 20 HPN MT Ka Iu PA BE SA 
(33 ar ada Ng 33 SAN NS 3 


Apabila dijumpai ada tiga huruf dan di tengahnya itu adalah mad 
maka itu merupakan mad lazim harfiy 


bata Na aan Tenan Se Au an an dia 
Ui JSI IS 2 Ul SL JUS 


Keduanya mutsaggal jika di-idgham-kan dan mukhaffaf jika tidak di- 
idgham-kan 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Firman Allah: 
Pehbaa NG naa ee 
ja “Ae SN AB 3 
 . Ia ie PP » na P3 
2 2) Un) JLN BI uya IA 


Jawaban: 


1. Di dalam kata 44UEI terdapat mad lazim kilmi mutsaggal 
karena terdapat huruf mad yang bertemu dengan huruf ber- 
tasydid setelahnya. 


2. Di dalam kata 25 terdapat mad lazim kilmi mutsaggal karena 


terdapat huruf mad yang bertemu dengan huruf ber-tasydid 
setelahnya. 


61 An-Nazi'at: 34 
62 Al-Ankabut: 60 


(92) 
2) 


S: 


Mad 


datihan 


A. Jelaskan mad lazim pada ayat-ayat berikut ini. 


1. 


3. 


B. Jawablah pertanyaan berikut ini. 


Is 


Sa 


Kapan terjadi mad lazim kilmi mutsaggal? 

Berapakah ukuran panjangnya? 

Apa hukum mad-nya? 

Apa nama jenis mad ini? 

Mengapa disebut mutsaggal dan mengapa disebut kilmi? 


Berilah 3 contoh mad lazim kilmi mutsaggal dari Al- 
Ouran. 


Mad Lazim Kilmi Mukhaffaf 


: Kapan mad lazim menjadi kilmi mukhaffaf? 
: Jika huruf mad bertemu dengan huruf sukun yang tidak 


ber-tasydid seperti KEEE yang hanya terdapat pada 2 
tempat, yaitu di surah Yunus saja. Keduanya adalah: 


PN LA 221 Bhatt an 
L «Ka Oglnaus SI gak 
PEP 


- PAMA 2 PL. 2 . 2G 
| Oma aa 


63 Al-Haggah: 1,2 
64 Ad-Dhuha: 7 
65 Al-An'am: 80 
66 Yunus: 51 

67 Yunus: 91 


(93) 


s 
» 
a 


AN AR — ANA 


— Ia 


: Berapa ukuran panjangnya? 
: Ukurannya 6 harakat. 


: Apa hukum mad ini? 
: Hukumnya lazim, atau wajib dipanjangkan enam 


harakat. 


: Dinamakan apa mad ini? 

: Mad lazim kilmi mukhaffaf. 

: Mengapa disebut kilmi? 

: Disebut kilmi karena terkumpul antara huruf mad dengan 


sukun dalam satu kata. 


: Mengapa disebut mukhaffaf? 
: Disebut mukhaffaf karena huruf sukun tidak di-idghamkan 


ke huruf setelahnya. 
Pengarang Kitab Tuhfah berkata: 


Mukhaffaf jika tidak di-idghamkan. 


Mad Lazim Harfi Mutsaggal 


ag 


JAM JA 


: Apakah mad lazim harfi mutsaggal itu? 
: Yaitu jika pada huruf yang ada pada awal sebuah surah 


—yang tersusun dari 3 huruf yang tengahnya terdapat 
huruf mad—bertemu dengan huruf sukun yang di- 
idgham-kan kepadanya. 


: Mengapa disebut dengan harfi? 
: Karena bertemunya antara huruf mad dan sukun dalam 


sebuah huruf. 


: Mengapa disebut mutsaggal? £ 
: Karena di-idgham-kan seperti pada mim-nya lam (d1) 


dimasukkan ke dalam mim-nya mim yang setelahnya, 
yaitu pada awal surah Al-Bagarah: 


psp pi 


(6 


JA 


Mad 


: Berapa jumlah huruf pada seluruh permulaan surah? 
: Ada 14 huruf yaitu: 


1. Shad (5) 6 Ya (3) 1: Gif (8) 
2. Lam (J) 7. Ra (G) 12. Tha (5) 
ma GS Atp Ona 0 
4 Sin (y) S Mim G0 14. Kaf (I) 
5. Ha (G) 10 Nun (o) 

Semuanya terkumpul dalam bait Tuhfah berikut: 


Aa Ga Ns 3 Aa 
Mad Lazim Harfi Mukhaffaf 


JA JAN AI 


: Apakah mad lazim harfi mukhaffaf itu? 
: Yaitu jika terdapat huruf pada permulaan surah, yang 


tersusun dari 3 huruf dan di tengahnya huruf mad 
bertemu dengan huruf sukun, namun tidak di-idgham- 
kan kepada huruf setelahnya. 


: Mengapa dinamakan mukhaffaf? 
: Karena tidak di-idgham-kan. 


: Apa hukum mad lazim dengan keempat macamnya? 
: Hukumnya lazim atau wajib dipanjangkan dengan ukuran 6 


harakat, tidak ditambahi ataupun dikurangi. 


: Berapa jumlah huruf pada seluruh permulaan surah? 
: Jumlahnya 14 seperti yang dikumpulkan oleh bait Syaikh 


Ibnu Jamzury di dalam Tuhfah: SXES Ya Nu Alb yang 
telah disebutkan rinciannya pada bagian ketiga. 


: Apakah huruf yang terdapat pada permulaan surah 


bermacam-macam? 


: Iya, huruf yang berjumlah 14 ini memiliki 3 pembagian 


yaitu: 


Mad 


1. Yang tidak pernah dipanjangkan yaitu: alif (SW) 
pada (1 J1) , (JI) dan ayat lainnya karena huruf alif 
di tengahnya tidak terdapat mad sukun, walaupun 
tersusun dari tiga huruf 8, J, |. 

2. Yang dipanjangkan sesuai mad thabi'i. Jumlahnya 5 
huruf, terkumpul pada dua kata: 45 S yaitu: 


8G pada —. 
0S pada. 2RMS 
» L pada ab sa 
e 5» pada PAS “5 
e pada Jl. 
3. Yang dipanjangkan 6 harakat: yaitu Sisanya, ber- 
jumlah 8 huruf: 


» Kaf” () «0 Lam (J) 
e Mim (@ » Nung (5) 
2 “Ain (2) « Oaf (3) 
0 Sin? (0) 0 Shad (p) 
Huruf-huruf tersebut terkumpul dalam kata: 


YSS ana 
Hanya saja huruf 'gin pada permulaan 2 surah, yaitu 
Maryam dan As-Syura ada 2 pendapat: 
1. Dibaca sedang yaitu dengan ukuran 4 harakat. 
2. Dibaca panjang dengan ukuran 6 harakat, dan ini 
lebih utama. 


68 


69 


Ditampakkan huruf nun pada pembuka surat (Ah, 5) jika disambungkan dengan 
setelahnya menurut Hafs dari jalan Syatibiyah. 


Ditampakkan huruf nun pada pembuka surat (es dor :5) jika disambungkan 
- LP 


dengan setelahnya. 
( 96) 


Mad 


Berkata pengarang Tuhfah: 


Oma Ket ne enak amen Ina Karat ad 
Mad Lazim harfiy ada di awal surah dan hurufnya terkumpul dalam 
delapan huruf 

NM MPR AN, A50 ek 2G Aa 2001 302. 
95 uns 9 3 CM, 03 3 1S 
Huruf 'ain memiliki dua jalan (mad dan tawassuth) akan tetapi yang 
masyhur adalah memanjangkannya (mad). Berkumpul huruf (mad 


lazim harfy) dalam kalimat 255 gua —. 
2 4 O.3..K 0, 8 2x13 “Bi D3 P2 
IN ee NA sa "RI Y DA SAN Gw Lag 


Dan apa yang selain huruf (mad) yang tiga selain alif, maka madnya 
disebut mad thabi'1y. 


AS ME da As AS 
Begitu pula pada ayat pembuka surat-surat Al-9ur'an yang terkumpul 
dalam kalimat 85 & 

MEA OR YA Wa AL AS 3) NA 3 
Berkumpul keempat belas huruf pembuka surat dalam kalimat 
EM Suki 3 SA Ao 


Contoh Iatihan dan Jawabannya 
Allah berfirman: 


Me EA PP 2 al D6 - DX. ha Re 

LM Es LAI (YI 
72 12 Ga rah Ag 

2 ND AA SJ 


70 Al-Bagarah: 1,2. 
71 Al-Jatsiyah: 1,2. 


(97) 


Mad 


Jawaban: 


Pada contoh pertama ada tiga huruf. 

» Yang pertama ialah alif, sedangkan huruf alif tidak di 
baca panjang. 

» Yang kedua ialah lam. Huruf lam ini tersusun dari 3 
huruf yang di tengahnya terdapathuruf mad, sedangkan 
di akhirnya huruf sukun yaitu mim. Karena ia bertemu 
dengan huruf mim seperti ini maka ia menjadi tasydid 
dan hukumnya ialah mad lazim harfi mutsaggal. 

8 Yang ketiga ialah mim (11) dari (- JI) yaitu huruf yang 
tersusun dari 3 huruf yang di tengahnya huruf mad, dan 
telah disukunkan huruf yang terakhir, sedangkan tidak 
ada huruf setelahnya yang bisa di-idgham-kan yaitu 
huruf dzal. Maka, ia disebut mad lazim harfi mukhaffaf 
karena tidak di-idgham-kan. 

Di dalam kata #— terdapat 2 huruf. Huruf yang pertama 

yaitu ha (») dipanjangkan seperti aslinya karena hanya 

terdiri dari dua huruf saja. Adapun huruf mim ( x) maka 
ia dipanjangkan dengan mad lazim karena telah sempurna 
syaratnya. Hanya saja ia termasuk mukhaffaf karena tidak 
di-idhgam-kan jika disambungkan kepada huruf setelahnya. 


Tatihan 
Jelaskan jenis mad Lazim pada permulaan surah berikut ini. 


AAA 


1. "KI GIA IS TA Gya 
2. 3 MO il ES Sa 


72 
73 


Thaha: 1-2. 
Al-Oashash: 1-2. 


3. 


4. 


Mad 


— 


We 
KO 


B. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 


1. Apakah mad lazim harfi itu? 

2. Berapa jumlah huruf yang terletak pada seluruh 
permulaan surah? 

3. Apakah bagian-bagian huruf yang terletak pada 
seluruh permulaan surah? 

4. Apa itu mutsaggal harfi dan mukhaffaf harfi? 

5. Berapa ukuran panjangnya? 

6. Mengapa dinamakan harfi? 

7. Berilah 2 contoh pada setiap mad lazim harfi mutsaggal 
dan mukhaffaf dari Al-Ouran. 

8. Berikan 2 contoh mad thabi'i pada huruf-huruf per- 
mulaan surah! 

9. Berilah 2 contoh alif yang terletak pada permulaan 
surah dan jelaskan hukumnya! 

74 Maryam: 1. 


75 


Al-Hijr: 1. 


aa. 


La 


MT 5 LT LT LO LA LT Ae LK LT MA SU LT KET M3 LT TU 3 AI LI 


POHON MAD 


LI ja esa aguki Bpgnda bab aa ab HA 
DS Pen AAS AG v pi ep s 53 gs 
Pala, 4 35 BY, 
Ha Y 
CNKt /3 
| 
T : aa 
CNP 
VI 
Yu Bj 
G 9 
N (na 20 IS» 
Na ot £ 5 DN 
2 K9 ta "1 2 
€ 3, - 23 
nang AT I 11 
Pr) — Na ke. 
“ag AL 15 
2 
4 7 
» 
» 3 "Uu 
aa Ps 
KD 3 


WS naas an Pegel 
1gb La ppawall KSLII Jp, Fe 
Wb Lay SU ASLI Ky A3! adl 
Ga dj din ya 
bai US p- JAS AS) 


On 3 IS 3 3 LO K3 SU M3 LT 3 3 LI 3 3 LT K3 S3 3 LI 


NN NN 2 NN TI NI TKD KK KK KKN Nai 


& 


Ha Kinayah 


JA 


: Apakah ha kinayah itu? 

: Ha kinayah menurut istilah para gurra yaitu ha tambahan 
yang menunjukkan kata ganti orang ketiga untuk 
seorang laki-laki. Disebut juga dengan ha dhomir. Karena 
ha kinayah ini tambahan, maka ha asli seperti pada '45 Ly 
dan (455) tidak termasuk di dalamnya. 

Begitu juga huruf ha di dalam kata: 

Na (aga (le 6 SE 
karena walaupun huruf-huruf ha ini juga ha dhamir, 
namun tidak termasuk pada ha kinayah secara istilah. 

: Di mana terletak ha kinayah? 

: Ia terletak pada: 

1. isim (kata Tea seperti pada firman Allah: 


Lp N 


MA ala KA 


2. fil (kata kerja) seperti pada firman Allah: 


Ha pa KA Far yAS 


3. huruf (selain isim dan fi'il) Sara pada firman Allah: 
FE ORA AAA i 2 Ga AL 
MA) KAS A aan Gili eta 
: Apakah ha kinayah bermacam-macam keadaannya? Apa 
hukum setiap macamnya? 

: Iya. Ada 4 keadaan ha kinayah, yaitu: 
1. Ha kinayah terletak setelah huruf yang berharakat 
dan sebelum huruf yang sukun seperti pada firman 


ULWYUNb 


Huud: 91 

Maryam: 46 
Al Ahzab: 56 
Ali Imran: 59 
Al Ahzab: 56 


Ha Kinayah 


Allah (Sd 1) Hukum pada keadaan ini adalah 
tidak dipanjangkan karena harus disambungkan 
dengan setelahnya. 


2. Ha kinayah terletak antara 2 huruf sukun seperti pada: 
(Ca 1) Hukum pada keadaan ini juga tidak 
dipanjangkan karena bersambung. 

3. Ha kinayah terletak pada dua huruf yang berharakat 
seperti (C3 3 s3 OI GL 2). Hukum pada 
keadaan ini dipanjangkan 2 harakat. Namun, jika 
terdapat hamzah setelahnya maka diubah panjangnya 
dari 2 harakat menjadi mad munfashil — boleh dibaca 
panjang 4 atau 5 harakat. Contohnya seperti firman 
Allah (Ss253 Y) ang 

4. Ha kinayah terletak setelah huruf sukun sebelum 
huruf yang berharakat seperti firman Allah (S8 A3 
Ie) Hukumnya tidak dipanjangkan menurut 
Hafs walaupun bersambung. Kecuali satu ana 
dalam surah Al-Furgon yang berbunyi (45 18: 19 
UK). Menurut Hafs ia dipanjangkan 2 harakat. 
bukan pada ayat yang lain. 

Catatan penting: 

Hukum-hukum ha kinayah yang seharusnya dibaca 

panjang tidak kita baca panjang jika kita berhenti 

membaca pada ha kinayah tersebut. 

Adapun maksud dipanjangkan adalah menyempurna- 

kan dhammah sehingga menjadi wawu sukun yang 
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At-Taghabun: 1 
Ghafi: 3 

Saba: 1 
Al-Wagiah: 79 
Al-Bagarah: 2 
Al-Furgon: 69 


dipanjangkan seukuran mad thabi'i, menyempurnakan 
kasrah sehingga menjadi ya sukun yang dipanjangkan 
seukuran mad thabi'i selama tidak bertemu dengan 
hamzah. Jika bertemu hamzah hukumnya akan berubah 
menjadi mad munfashil dan hukumnya akan sempurna 
dengannya. Hal inilah yang disebut dengan Shilah Kubro. 


Di dalam kata 22 4533, sesungguhnya ha dhomir pada 
45: dibaca tanpa memanjangkannya, yaitu tidak berlaku 
hukum mad secara mutlak, juga di dalam kata "455 di surah 
Al-'Alag menurut Hafs. 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah Ta'ala berfirman: 


1. tw) AI Er ai 
2. 2 Ma eat gass MAA 


A2» 


3, MN Se dat ati, 
Jawaban: 


1. Pada contoh pertama terdapat ha kinayah antara 2 huruf 
berharakat dan tidak bertemu dengan hamzah, maka 
hukumnya dipanjangkan dengan ukuran 2 harakat saat 
disambungkan. Ha kinayah di sini terletak pada huruf. 

2. Pada contoh yang kedua terdapat ha kinayah setelah huruf 
berharakat dan sebelum huruf sukun maka hukumnya 
tidak dipanjangkan saat disambungkan. Ha kinayah di sini 
terletak pada isim. 


12  Az-Zumar:7 
13  Al-Alag:15 

14  Al-Wagiah: 77 
15 Ali Imran: 45 
16 An-Najm: 50 


C 


Ha Kinayah 


3. Pada contoh yang ketiga ia terletak antara 2 huruf ber- 
harakat, hukumnya dipanjangkan dengan ukuran 4 atau 5 
harakat, karena ia bertemu dengan hamzah setelahnya. Hal 
ini masuk dalam bab mad munfashil. 


Tatihan 
Firman Allah: 
DG dea -. Pan 

1 1 (so) ha san ia yata 
£ 8 Mo) ASI asas KTI) 
3, » (aj Tar Pan AS “4 
4 2 GA Sa WS 33 Uk Iites 

Tunjukkan ha kinayah dan jelaskan hukumnya pada setiap 

ayat tersebut. 


6. Apa hukum ha kinayah pada dua kata ini: (Elgs 4) dan 


(22 34553)? 


17  Al-Fajr: 25 

18  Al-Lail: 20 

19 Al 'Alag: 19 

20  Al-Muthoffifin: 26 


“ 5 (TEMPAT KELUARNYA HURUF) e 4 


Makharijul Huruf 


&eu ad 
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S.S... .. 


: Apakah makhraj itu? 
: Makhraj secara bahasa adalah tempat keluarnya huruf. 


Secara istilah makhraj adalah tempat keluarnya huruf 
dan membedakannya dengan huruf yang lain. 


: Berapa jumlah huruf hijaiyyah yang dapat membentuk 


perkataan? 


: Jumlahnya 28 huruf mulai hamzah hingga ya. 


: Berapakah jumlah tempat keluarnya? 
: Jumlahnya 17 tempat menurut pendapat yang benar. 


: Apa tempat keluar yang pertama? Dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang pertama adalah jauf (rongga), yaitu lobang dalam 


mulut dan kerongkongan, keluar darinya 3 huruf mad: 
alif sukun dan didahului dengan huruf berharakat fathah, 
wawu sukun dan didahului dengan huruf berharakat 
dhammah, serta ya sukun yang didahului dengan huruf 
yang berharakat kasrah. 


: Apa tempat keluar yang kedua dan berapa huruf yang 


keluar darinya? 


: Yang kedua adalah pangkal kerongkongan atau yang 


paling jauh hingga mendekati dada, keluar darinya 
hamzah dan ha. 


: Apa tempat keluar yang ketiga dan berapa huruf yang 


keluar darinya? 


: Yang ketiga adalah tengah kerongkongan, keluar dari- 


nya huruf 'ain dan ha. 


: Apa tempat keluar yang keempat dan berapa huruf yang 


keluar darinya? 


: Yang keempat adalah atas kerongkongan, yaitu yang 


paling dekat dengan mulut, keluar darinya huruf ghain 
dan kha. 


: Apa tempat keluar yang kelima dan berapa huruf yang 


keluar darinya? 
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Makharjjul Huruf 


: Yang kelima adalah pangkal lidah, yang paling dekat 


dengan kerongkongan disertai menempelkan pada 
langit-langit mulut, keluar darinya huruf gaf. 


: Apa tempat keluar yang keenam dan berapa huruf yang 


keluar darinya? 


: Yang keenam adalah ujung lidah juga di bawah tempat 


keluarnya huruf gaf, juga dengan menempelkan pada 
langit-langit mulut, keluar darinya huruf kaf. 


: Apa tempat keluar yang ketujuh dan berapa huruf yang 


keluar darinya? 


: Yang ketujuh adalah tengah lidah dengan menempelkan 


pada langit-langit mulut, keluar darinya huruf jim, syin 
dan ya yang tidak dipanjangkan. 


: Apa tempat keluar yang kedepalan dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang kedelapan adalah salah satu dari sisi lidah disertai 


menempelkan pada gigi geraham atas, keluar darinya 
huruf dhad. 


: Apa tempat keluar yang kesembilan dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang kesembilan adalah antara kedua sisi lidah setelah 


tempat keluar huruf dhad disertai dengan menempelkan 
pada gusi gigi-gigi atas, keluar darinya huruf lam. 


: Apa tempat keluar yang kesepuluh dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang kesepuluh adalah ujung lidah serta menempel- 


kannya pada gusi gigi-gigi atas di bawah tempat keluar 
huruf lam sedikit, keluar darinya huruf nun yang tampak. 


: Apa tempat keluar yang kesebelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang kesebelas adalah ujung lidah serta menampakkan 


punggung kepalanya, keluar darinya huruf ra. 


Makharijul Huruf 


T 
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: Apa tempat keluar yang keduabelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang keduabelas adalah punggung kepala lidah dan 


dasar kedua gigi seri yang atas, keluar darinya 3 huruf 
yaitu tha, dal dan ta. 


: Apa tempat keluar yang ketigabelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang ketigabelas adalah ujung lidah antara gigi-gigi atas 


dan gigi-gigi bawah, lebih mendekat ke bawah serta 
membuka sedikit di antaranya, keluar darinya 3 huruf 
yaitu shad, sin dan zay. 


: Apa tempat keluar yang keempatbelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang keempatbelas adalah ujung lidah serta ujung gigi- 


gigi seri atas, keluar darinya 3 huruf yaitu zha, dzal dan 
tsa. 


: Apa tempat keluar yang kelimabelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang kelimabelas adalah tengah bibir bawah serta ujung 


gigi seri atas, keluar darinya huruf fa. 


: Apa tempat keluar yang keenambelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang keenambelas adalah kedua bibir bersamaan, keluar 


darinya 3 huruf yaitu ba, mim, dan wawu. Hanya saja ia 
menutup sempurna pada mim dan ba, dan dibuka pada 
huruf wawu. 


: Apa tempat keluar yang ketujuhbelas dan berapa huruf 


yang keluar darinya? 


: Yang ketujuhbelas adalah batang hidung atau rongga 


hidung yang masuk ke dalam hingga atap-atap mulut, 
keluar darinya ghunnah pada nun dan mim yang ber- 
tasydid ketika idgham dan ikhfa. 


(3) 


Makharijul Huruf 


« | Pari punggung lidah dan dasar gigi 
seri atas. 
Dari ujung lidah dan ujung gigi seri 
atas. 
" Dari tengah lidah dengan menem- 
Gn pelkan langit-langit mulut. 
Aa 3 Dari tengah kerongkongan. 


Makharijul Huruf 


di 


Dari kerongkongan paling atas searah 


lidah. 


v 


Ea punggung kepala lidah dan dasar 


gigi seri atas. 


Ta SI 
13 | Syin 
14 | Shad 
15 | Dhad 
16 | Tha 
17 | Zha 
18 | Am 
19 | Ghain 
20 AE 

21 "Oaf 
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5 | Dari ujung lidah dan ujung gigi seri atas. 
Dari ujung lidah dan punggung yang 


mendekati kepalanya. 

Dari ujung lidah dan antara gigi en 
atas, mendekat ke bawah serta mem- 
buka sedikit antara keduanya. 


Dari ujung lidah dan antara gigi seri 
« Jatas, mendekat ke bawah serta mem- 


buka sedikit antara keduanya. 


Uu? 


Dari tengah lidah dengan menem- 
pelkan langit-langit mulut. 

Dari ujung lidah dan antara gigi 
seri atas, mendekat ke bawah serta 
membuka sedikit antara keduanya. 


Dari salah satu kedua sisi lidah dengan 
menempel ke gigi geraham atas. 


Dari kepala lidah dan dasar gigi seri 
atas. 
Dari ujung lidah dengan ujung gigi seri 
atas. 


Dari tengah kerongkongan. 


Dari kerongkongan paling atas searah 
lidah. 
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Dari perut bibir bawah serta gigi seri 
atas. 


Dari pangkal dan langit-langit mulut. 


Makharijul Huruf 


| 


Dari pangkal lidah dan langit-langit 


mulut, di bawah makhraj gaf. | 
Antara duasisi lidah bersamaan setelah 
makhraj dhad, dengan menempel ke 
gusi. 


25 


27. 


Dari dua bibir bersamaan jika dibaca 
izhar, dan dari rongga hidung jika 
dibaca ikhfa atau idgham. 


Nun 


Dari ujung lidah depan dengan 
menempel pada gusi gigi seri atas 
ketika dibaca izhar, dan dari rongga 
hidung jika dibaca ikhfa atau idgham. 


Dari pangkal kerongkongan. 


1. Jika panjang keluar dari rongga 
mulut dan kerongkongan . 

2. Jika tidak panjang keluar dari kedua 
bibir dengan membukanya. 


1. Jika panjang keluar dari rongga 
mulut dan kerongkongan. 

2. Jika tidak panjang keluar dari 

tengah lidah. 

Keluar dari rongga mulut dan 

kerongkongan dan hanya terjadi 

dengan panjang. 


| 


Jauf (rongga | Halg 
mulut) (kerongkongan) 


Terdapat 1 
makhraj dan 3 | 
hauk 
Hurufnya: 


Apakah pada huruf-huruf hijaiyyah ini terdapat tempat 
ucapan tertentu pada makhraj-nya? 


Iya, pada huruf-huruf hijaiyyah tempat mengucapkan- 
nya terkumpul pada makhraj-nya yaitu lima tempat, 


berikut penjelasan rincinya: 


Hurufnya: 


paling atas. 
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17 


9. Ra. 
10. Tha. 
11. Dal. 
12: 


13. 


18. 


| Terdapat 3 makhraj | Terdapat 10 


Hurufnya: 
1. Alif mad 1. Hamzah danha (1. Oaf. 
(panjang). dari pangkal 2. Kaf. 
2. Ya mad. kerongkongan. |3. Jim. 
3. Wawu mad. |2. Ain dan ha 4. Syin. 
dari tengah 5. Ya tidak 
kerongkongan. mad. 


. Ghain dan 6. Dhad. 
kha dari 7. Lam. 
kerongkongan 8. Nun izhar. 


Ta. 


Sin. 
. Shad. 
15: 
16. 


Zay. 
Zha. 
. Dzal. 
Tsa. 


Lisan (lidah) | Syafatain (dua 


Terdapat 2 


makhraj dan 
nyaa 
Hurufnya: 
Ig 


2: 


. Mim izhar. 


. Wawu 


Ba dengan 


tertutupnya 


dua bibir. 
Fa dari 

perut bibir 
bawah 
dengan 

ujung gigi 
seri atas. 


bukan mad. 
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Khoisyum 
(rongga 


2. Ghunnah 
mim ikhfa, 


idgham atau 


ber-tasydid. 
3. Ghunnah 
nun ikhfa, 
idgham,ber- i 
tasydid atau 


tanwin. 


Makharijul Huruf 


Catatan: 
1. Huruf ya terulang dalam dua makhraj: 
a. Rongga mulut: keluar darinya ya panjang. 
b. Tengah lidah: keluar darinya ya yang tidak panjang 
dengan mendekatkan ke langit-langit mulut. 


2. Mim izhar keluar dari dua bibir, ghunnah mim yang idgham, 
ber-tasydid atau ikhfa keluar dari rongga hidung. 


3. Rongga hidung adalah makhraj ghunnah, ia tidak memiliki 
huruf khusus, akan tetapi huruf yang diulang-ulang. 


Soal : 
Apakah makhraj huruf gaf, fa, hamzah, 'ain, ya dan mim? 


Jawab : 

1. Huruf Oaf keluar dari pangkal lidah disertai menempelkan 
pada langit-langit mulut. 

2. Huruf fa keluar dari tengah bibir bawah serta ujung gigi seri 
atas. 

3. Huruf hamzah keluar dari pangkal kerongkongan. 

Huruf “ain keluar dari tengah kerongkongan. 

5. Huruf ya yang panjang keluar dari rongga mulut dan 
kerongkongan, sedangkan jika tidak dipanjangkan keluar 
dari tengah lidah. 

6. Huruf mim jika izhar keluar dari dua bibir. Jika ghunnah, 
ikhfa, ber-tasydid atau idgham maka keluar dari rongga 
hidung. 


Makharijul Huruf 


1. Jelaskan makhraj huruf di bawah ini. 
1. Ba 5. Shad 
2. Kha 6. Nun 
3... Hg 7. Syin 
4. Kaf 8. Ra 


2. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Berapa jumlah makhraj huruf? 

2. Apa itu makhraj huruf secara bahasa dan istilah? 

3. Makhraj huruf terbagi menjadi 5 tempat ucapan, apa 
rinciannya? 
Apa saja huruf yang termasuk pada beberapa makhraj? 

5. Apa makhraj ghunnah? 

6. Dari huruf apakah terjadi ghunnah? 


LAOAB HURUF 
(SEBUTAN HURUF) 


Lagab Huruf 


T. 
n 


: Apakah huruf-huruf hijaiyyah memiliki sebutan? Apa 


saja itu? 


: Iya, huruf-huruf hijaiyyah memiliki 10 sebutan, yaitu: 


1. Huruf halgiyah (kerongkongan) berjumlah 6 huruf, 
yaitu: hamzah, ha, 'ain, ha, ghain, kha: semuanya 
dinamakan 6 huruf kerongkongan karena keluar 
darinya. 

2. Lahwiyatan yaitu gaf dan kaf, disebut demikian 
dinisbatkan kepada lahat atau daging yang berada di 
pangkal lidah. 

3. Huruf syajriyah yaitu: jim, syin dan ya disebut syajriyah 
karena keluar dari syajr (lobang) mulut, yaitu antara 
tengah lidah dan mendekatkannya ke langit-langit 
mulut. 


4. Asliyah (runcing) yaitu shad, sin dan zay, ketiga huruf 
tersebut dinamakan asliyah karena keluar dari ujung 
lidah atau yang runcing. 


5. Huruf nath'iyyah yaitu tha, dal dan ta, dinamakan 
dengan nath'iyyah karena keluar dari nath'ul hanaki 
bagian depan langit mulut, atau kulit lubang mulut 
atas atau atapnya. 


6.  Huruflatswiyyah yaitu zha, dzal dan tsa, ketiga hurufini 
disebut dengan latswiyah (gusi) karena keluar dekat 
dengan gusi. Abu Hayyan dalam menjelaskan tashil: 
huruf zha hanya dimiliki oleh orang Arab, adapun 
dzal ia bukan termasuk bahasa Persi, sedangkan tsa 
bukan termasuk bahasa Persi atau Romawi. 


7. Huruf dzalgiyyah (bisa dibaca dzalagiyyah atau 
dzalgiyyah) hanya 3 huruf saja yaitu lam, nun dan ra. 
Disebut huruf-huruf dzalgiyyah karena keluar dari 
dzalg (pucuk) lidah atau ujungnya. 

8. Huruf syafahiyyah ada 4 huruf yaitu fa, wawu, ba dan 
mim. Disebut syafawiyyah atau syafahiyyah karena 
keluar dari syafah (bibir) walaupun sebagiannya 
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Lagab Huruf 


keluar dari beberapa tempat bersamaan dengan 
bibir. 

9. Huruf jaufiyyah yaitu 3 huruf mad: alif, wawu dan ya. 
Dinamakan huruf jaufiyyah (lubang) karena keluar 
dari rongga mulut dan hidung. 


10. Huruf hawaiyyah dan ini juga termasuk huruf jaufiyyah. 
Disebut hawaiyyah berdasarkan panjangnya, sedang- 
kan jaufiyyah berdasarkan tempat keluarnya seperti 
dijelaskan sebelumnya. 


Apakah huruf-huruf dzalgiyyah dan berapa jumlahnya? 
Apakah huruf-huruf asliyyah dan berapa jumlahnya? 


Disebut apakah huruf-huruf tha, dal dan ta? 


Mengapa ketiga huruf mad disebut dengan jaufiyyah dan 
hawaiyyah? 
Berapakah jumlah huruf syajriyyah? Apa saja itu? 


Sifat Huruf 


Os Ca 


: Apakah sifat itu? 
: Sifat secara bahasa adalah yang menunjukkan makna 


sesuatu dan bukan termasuk hakikatnya seperti putih, 
hitam, merah, dan kuning. 


Sifat secara istilah adalah suatu cara dalam meng- 
gambarkan huruf ketika keluar dari makhraj-nya. Huruf 
digambarkan seperti misalnya jahr (jelas), hams (berangin 
tipis), syiddah (kuat), rakhawah, dan lainnnya. 


: Berapa jumlah sifat-sifat huruf hijaiyyah? 
: Jumlahnya ada 17 sifat, menurut pendapat yang benar 


dari ahli ilmu dalam bidang ini. 


: Apakah sifat-sifat ini bermacam-macam? 
: Iya, ketujuh belas sifat ini terbagi menjadi dua bagian: 


Pertama: Bagian yang berkebalikan, yaitu 5 sifat dan 
kebalikannya. 


1- Jahr kebalikannya hams 

2- Syiddah dan tawassuth kebalikannya rakhawah. 
3- Istila kebalikannya istifal 

4- Ithbag kebalikannya infitah 

5- Idzlag kebalikannya ishmath 


Kedua: Bagian yang tidak berkebalikan, ada 7 sifat yaitu: 


1- Shafir 5- Takrir 
2- Oalgalah 6- Tafasyi 
3- Liin 7- Istithalah 
4- Inhiraf 


Sifat Huruf 


SIFAT-SIFAT YANG BERKEBALIKAN 


LAI 


1. JAHR 


: Apakah jahr itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

: Jahr adalah mencegah keluarnya nafas saat mengucap- 
kan huruf karena kuatnya sandaran dalam makhraj. Jahr 
termasuk sifat yang kuat. 

Kebalikan jahr adalah hams, dan hams termasuk sifat 
yang lemah. Pengertian hams adalah menghembuskan 
nafas bersama huruf, karena lemahnya sandaran dalam 
makhraj, jumlah huruf hams ada 10 yaitu: 

1- Fa (8) 4 Syin (8) 7- Sin (.) 

2- Tsa (&)  5- Kha () 8- Kaf (5) 

3- Ha (sm) 6- Shad (2) 9- Ta (&) 


Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 


TA Aa PADA AN Giga 
Pan te Ya A13 


Huruf hijaiyyah yang tersisa selain kesepuluh huruf 
ini adalah huruf jahr. Jika sebuah huruf telah disifati 
dengan satu sifat, ia tidak mungkin disifati dengan sifat 
kebalikannya. Misalnya huruf fa adalah huruf hams, 
maka tidak termasuk huruf jahr. Maka terapkanlah hal 


Sifat Huruf 


ini pada sisa huruf lainnya dan pada bagian sifat yang 
berkebalikan. 


2. RAKHAWAH 


: Apakah rakhawah itu? Apa kebalikannya? Apa saja 


huruf-huruf dari kedua sifat ini? 


: Rakhawah adalah melepaskan suara bersamaan dengan 


huruf karena ada kelemahan di makhraj-nya, ia termasuk 
sifat yang lemah. Kebalikannya yaitu syiddah dan 
tawassuth. 


Syiddah adalah menahan terlepasnya suara bersamaan 
dengan huruf karena kuatnya makhraj. 


Tawassuth yaitu sifat antara rakhawah dan syiddah. 
Adapun huruf-huruf syiddah ada 8 yaitu: 


1- Hamzah (5) 5- Tha (5) 
2 Tan NA 6- Ba (w) 
3- Dal (5) 7- Kaf (3) 
4 af” (3) 18 Ia (0) 


Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 


"SA P3 


Sedangkan huruf-huruf tawassuth ada 5 buah yaitu: 
1- Lam (J)  4- Mim (2) 

2-. Nuno) Ran 5) 

3- “Ain (2) 


Huruf-huruf tersebut berkumpul pada kalimat: 


Bas 
Dengan demikian maka yang tersisa dari 8 huruf syiddah 
dan 5 huruf tawassuth menjadi huruf rakhawah. Huruf 
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Sifat Huruf 


yang termasuk kategori syiddah maupun tawassuth tidak 
akan termasuk dalam kategori rakhawah. 


3. ISTIFAL 


: Apakah istifal itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

a : Istifal adalah menurunkan lidah dari langit-langit 
mulut saat mengucapkan huruf. Istifal termasuk sifat 
lemah. Kebalikannya adalah istila yaitu mengangkat 
lidah ke langit-langit mulut saat mengucapkan huruf. 
Isti'la termasuk sifat kuat, huruf-hurufnya adalah huruf 
tafkhim (tebal) yang berjumlah 7 huruf yaitu: 


1- Kha (F) 5- Tha (5) 
2- Shad (Gp) 6- Gaf (5) 
3- Dhad (») 7- Zha (G5) 
4- Ghain (2) 


Yang terkuat di antara huruf-huruf tersebut adalah tha. 
Selain tujuh huruf tersebut termasuk huruf istifal. 


Jika sebuah huruf termasuk dalam huruf isti'la maka 
lidah terangkat, sedangkan jika tidak maka lidah 
diturunkan. 


4. INFITAH 

: Apakah infitah itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 
huruf dari kedua sifat ini? 

a : Infitah yaitu berpisahnya dua sisi lidah dengan langit- 
langit mulut satu dengan lainnya sehingga keluarlah 
nafas di antara keduanya saat mengucapkan huruf. 
Infitah termasuk sifat lemah. 


Sifat Huruf 


5 


a 


Kebalikan infitah adalah ithbag yaitu bertemunya duasisi 
lidah dengan langit-langit mulut ketika mengucapkan 
huruf. Ithbag termasuk sifat kuat, hurufnya ada 4 yaitu: 
1- Shad (2) 3- Tha (5) 

2- Dhad (2) 4 Zha (5) 


Empat huruf ini adalah huruf-huruf tafkhim (tebal) yang 
terkuat. Adapun huruf hijaiyyah yang tersisa termasuk 
huruf infitah. 


ISHMAT 
: Apakah ishmat itu? Apa kebalikannya? Apa saja huruf- 


huruf dari kedua sifat ini? 


: Ishmat adalah mencegah berpisahnya huruf pada 


dasarnya dalam kata ruba'iyyah (terdiri dari 4 huruf) 
atau khumasiyyah (terdiri dari 5 huruf) karena berat ' 
pengucapannya. Bahkan di dalam kata harus terdapat 
satu huruf mudzlag atau lebih sehingga menjadi kata 
Arab. Ishmat termasuk sifat antara kuat dan lemah, 
kebalikannya adalah idzlag yaitu mengeluarkan huruf 
muhkam (secara tepat) dari ujung lidah dan bibir. Idzlag 
termasuk sifat antara kuat dan lemah, dan ia ringan 
dalam mengucapkan huruf, dan hurufnya ada 6 yaitu: 


1- Fa (S8) 4 Nun (0) 
2- Ra ()  5- Lam (J) 
3- Mim (») 6 Ba (—) 


Terkumpul di dalam kalimat: 


Abe 
Adapun yang tersisa dari huruf hijaiyyah maka termasuk 
dalam ishmat. Jika tidak ada huruf yang ditemukan pada 
huruf-huruf idzlag berarti ia termasuk dalam huruf 
ishmat. 


Sifat Huruf 


Penjelasan cara menentukan sifat yang berkebalikan 
pada huruf hijaiyyah sesuai bait syair dari Ibnu Al-Jazary 
berikut: 


Big Bana TEA Aa be 
(65 3 In) BA Wah (EA EA 3) Waka 
Pa AS BPR EN mna 

KENA Sah Sa aindaa 2US ME 315353 


Sifatnya jahr, rokhawah, istifal 
Infitah, ishmat itulah yang berkebalikan. 
Yang hams pada kalimat KO 
Yang syiddah pada kalimat “5 53 1 : 


e € #55 


Antara rokhawah dan syiddah ada x£ 2 
tujuh huruf istila pada kalimat &5 bx5 2 
Shad, dhad, tha dan zha termasuk ithbag 


Dan dd Ge Sp adalah huruf idzlag. 


Sifat Huruf 


1. JAHR 
Jumlah huruf jahr 18, 
yaitu huruf-huruf 
hijaiyah yang tidak 
termasuk hams. 


2. SYIDDAH DAN 
TAWASSUTH 


Jumlah huruf syiddah 8, 
terkumpul pada kalimat 


PA aa 


Jumlah huruf tawassuth 5, 
terkumpul pada kalimat 


3. ISTILA 
Jumlah huruf istila dan 


kalimat J3 bis was 


tafkhim 6, terkumpul pada | 


4. ITHBAO 
Jumlah huruf ithbag ada 
4, yaitu (Bb 5 pup). 


5. IDZLAO 
Jumlah huruf idzlag ada 6, 


SIFAT YANG BERKEBALIKAN 


1. HAMS 


| Jumlah huruf hams ada 
| 10, terkumpul pada 


(Jumlah huruf rakhawah 
ada 15, yaitu huruf- 

( huruf hijaiyah yang 

| tidak termasuk syiddah 


dan tawassuth. 


(3. ISTIFAL 


Jumlah huruf istifal ada 


121, yaitu huruf-huruf 
| hijaiyah yang tidak 
| termasuk isti'la dan 


|| tafkhim. 


4. INFITAH 


Jumlah huruf infitah 


ada 23, yaitu huruf- 
huruf hijaiyah yang 


— | tidak termasuk ithbag 


| 5. ISHMAT 


Jumlah huruf ishmat 


terkumpul di dalam kata ada 22 yaitu huruf- 
ae PT | tidak termasuk idzlag. 


UN Ina 


Sifat Huruf 


Catatan: 


Terdapat 5 sifat dari sifat yang berkebalikan. Jika sebuah 
huruf tidak terdapat pada salah satu sifat berarti huruf itu 
berada pada sifat kebalikannya. 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Berapa jumlah huruf hams dan apa kebalikannya? 
Berapa jumlah huruf istila dan apa kebalikannya? 
Berapa jumlah huruf idzlag dan apa kebalikannya? 


Jika saya ingin menentukan sifat huruf mana pun dari huruf 
hijaiyyah, bagaimana caranya? 


Jawab: 


Jumlah ban hams ada 10, terkumpul pada kalimat 
(ES Ph 4455) dan kebalikannya adalah jahr, dan 
hurufnya Aas sisa dari kesepuluh huruf hams. 

Jumlah Tana istila ada 7, terkumpul pada kalimat 


(55 545 ,25) dan kebalikannya adalah istifal, hurufnya 
adalah sisa Tn ketujuh huruf istila. 


Adapun idzlag jumlah hurufnya ada 6, terkumpul pada 


kalimat (HD Op 5) dan kebalikan idzlag yaitu ishmat, 
hurufnya adalah sisa dari keenam huruf idzlag. 


Lihat sifat-sifat yang tertera pada bait syair. Jika sebuah 
huruf terdapat di dalamnya, berarti itulah sifatnya. Jika 
tidak, berarti ia termasuk dalam sifat kebalikannya. 
Kemudian lihat pada sifat-sifat yang tidak berkebalikan. 
Jika huruf tersebut terdapat pada sifat itu, maka tambahkan 
sifat itu padanya. Jika tidak, maka tidak ditambahkan. 


Sifat Huruf 


1. 
2! 
3: 
4. 
51 
6. 
1. 
8. 
93 


10. 
Il 


latihan 
Berapa jumlah huruf syiddah dan apa saja? 
Berapa jumlah huruf ithbag dan apa saja? 
Berapa jumlah huruf idzlag dan apa saja? 
Apakah jahr dan berapa jumlah hurufnya? 
Apakah istila dan berapa jumlah hurufnya? 
Berapa jumlah sifat yang berkebalikan? 
Sebutkan sifat yang berkebalikan disertai kebalikannya! 
Tentukan sifat huruf 'ain dan jelaskan jumlahnya! 
Tentukan sifat huruf hamzah dan jelaskan jumlahnya! 
Tentukan sifat huruf ra dan jelaskan jumlahnya! 


Apa kata Ibnu Jazary tentang sifat yang berkebalikan dalam 
bait syairnya? 


Sifat Huruf 


SIFAT YANG TIDAK 
BERKEBALIKAN 


BS 


: Berapa jumlah sifat yang tidak berkebalikan? Apa saja 


itu? 
: Jumlah sifat yang tidak berkebalikan ada 7 yaitu: 
1- Shafir 5- Takrir 
2- Oalgalah 6- Tafasyi 
3- Liin 7- Istithalah 
4- Inhiraf 
1. SHAFIR 


: Apakah shafir itu dan apa saja hurufnya? 

8 : Shafir adalah suara tambahan yang menyerupai siulan 
burung, ia keluar antara dua bibir yang menetap pada 
hurufnya. Hurufnya ada 3 yaitu: sha, zay, sin. 


: Mengapa ketiga huruf ini disebut dengan huruf shafir? 
'B : Karena saat engkau mengucapkannya terdengar suara 
seperti siulan beberapa burung. 


6 Huruf shad menyerupai suara angsa. 
e Huruf zay menyerupai suara lebah. 
6 Huruf sin menyerupai suara belalang. 


Sifat Huruf 


Adapun yang terkuat di antara ketiga huruf ini adalah 
huruf shad karena ia bersifat istila dan ithbag. 


@ALGALAH 


2. 
H Apakah galgalah itu? 
Oalgalah yaitu pantulan pada makhraj saat pengucapan 
huruf yang termasuk galgalah. @algalah terjadi ketika 
disukunkan sehingga terdengar tusukan yang kuat. 
H: Apa saja huruf galgalah itu? 

Huruf galgalah ada 5, yaitu gaf, jim, tha, dal, dan ba. 


Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 
aa 3 
"3 Apa yang menyebabkan pantulan dan gerakannya? 


Penyebab pantulan dan gerakannya adalah kuatnya 
huruf ini karena ia bersifat jahr dan syiddah. 


"3 Apakah galgalah memiliki tingkatan? 
Iya, ia memiliki 3 tingkatan yaitu: 


——a 


— 


6 paling tinggi huruf tha. 
se pertengahan huruf jim. 
» paling rendah huruf-huruf galgalah yang tersisa. 


Oalgalah adalah sifat yang menetap pada huruf-huruf 
tersebut ketika sukun, baik di tengah maupun di akhir 
kata. Oalgalah wajib dibaca lebih jelas ketika dalam 
keadaan wagaf daripada saat bersambung, lebih khusus 


jika huruf yang wagaf itu ber-tasydid seperti (5). 
Ibnu Al-Jazary berkata: 


Kala ga 3 Ol Ae BG! SEL 21239 


Dan perjelas pantulan ketika ia sukun, 
Jika di dalam wagaf maka bacalah lebih jelas lagi. 


P3 
(Bj 
ta 


Ka 


Sifat Huruf 


3. LIIN 


: Apakah liin dan apa saja hurufnya? 

UI : Liin adalah mengeluarkan huruf dengan mudah dan 
tanpa beban. Huruf liin hanya 2, yaitu wawu dan ya 
dalam keadaan sukun yang sebelumnya berharakat 


fathah seperti (555) dan (&x5). 


4. INHIRAF 


: Apakah inhiraf dan apa saja hurufnya? 

8 - mhiraf adalah menyimpangnya huruf dari makhraj-nya. 
Huruf inhiraf ada dua, yaitu lam dan ra. Inhiraf merupakan 
sifat yang menetap bagi keduanya karena penyimpangan 
mereka dari makhraj sehingga menyambung ke makhraj 
selainnya. 

Lam menyimpang menuju ujung lidah, sedangkan ra 
menyimpang menuju punggung lidah. 


5. TAKRIR 
: Apakah takrir itu? 
J 


: Takrir adalah getaran kepala lidah saat mengucapkan 
huruf ra. Takrir ini hanya sifat bagi huruf ra. Sifat ini 
diketahui agar dijauhi. Pengarang Al-Jazariyyah berkata: 


LAN SN oa o £ 
5353 ISI V5, 55 3S, 
Dan sembunyikan getarannya jika ber-tasydid. 


Namun, maksud menyembunyikan takrir bukanlah 
menghilangkannya secara keseluruhan. Karena jika 
dihilangkan akan menyebabkan tertahannya suara. 
Hasilnya akan membuat huruf ra seperti huruf tha, dan 
ini salah. 

Yang benar adalah beri sedikit getaran sehingga sifat ini 
tidak hilang sama sekali. 


(133 


GP 


Sifat Huruf 


6. 
T 
J 

7. 


J 


CNDA APBN 


TAFASYI 


: Apakah tafasyi dan apa saja hurufnya? 
: Tafasyi adalah menyebarnya angin di mulut ketika 
mengucapkan huruf syin, dan ini saja hurufnya. 


ISTITHALAH 


: Apakah istithalah dan apa saja hurufnya? 

: Istithalah yaitu memanjangnya suara dari permulaan 
salah satu sisi lidah hingga akhirnya, dan ini sifat bagi 
huruf dhad saja. 


Berapakah jumlah sifat yang tidak berkebalikan? 
Berapa jumlah huruf shafir dan apa saja? 

Berapa jumlah huruf galgalah dan apa saja? 
Apakah huruf istithalah? Apa makna istithalah? 
Apa huruf tafasyi dan apa maknanya? 

Apa huruf takrir? Apa tujuan mengetahui sifat ini? 
Berapakah huruf inhirap? 

Berapakah huruf liin? 


Berikut ini tabel penjelasan sifat-sifat huruf hijaiyyah 


berdasarkan sifat kuat, lemah, dan pertengahan, serta jumlah 


sifat pada setiap huruf. 


- 


Sifat Huruf 
Pn - Hams, 


rakhawah, Ishmat 
istifal, infitah | 
Jahr, syiddah, 2 ea 
galgalah Istifal, infitah Ishmat 


Hams, 
Ar rakhawah, Ishmat 
istifal, infitah 
Hams, 
rakhawah, Ishmat 
infitah 


Jahr, syiddah, 


Ye) koe) 


Talitah Istifal, infitah ie Ishmat 
Rakhawah, 
NA Se Ishmat 
istifal, infitah 
Tawasuth 
antara 
Jahr, Inhiraf, rakhawah 
Takrir dengan ng 
syiddah, 
, Rakhawah, 
Jahr, shafir istifal, infitah Ishmat 
Ishmat 
! istifal, infitah 
Hams, 
13 2 Tafasyi rakhawah, Ishmat 
istifal, infitah 
Istila, idzlag, Hams, 
14 TO han madh Ishmat | 
Rakhawah, 
15 Jahr, Isti'la ithbag, Ishmat 
istithalah Ot 
Jahr, syiddah, 
16 L - Istila, ithbag, Ishmat 
galgalah 


Sifat Huruf 


17 


5 


Jahr, ithbag, 
Istila 


Rakhawah 


Ishmat 


18 


Jahr 


Infitah, istifal, | 
Tawassuth 


Ishmat 


19 


Jahr, Istila 


Rakhawah, 
infitah 


Ishmat 


20 


21 


22 


istifal, infitah | 


Ta Hams, 
rakhawah, 


Idzlag 


Jahr, syiddah 


Infitah, Isti'la, 
galgalah 


Ishmat 


Syiddah 


Hams, istifal, 


infitah 


ee 


Ishmat 


23 


24 


25 


Jahr, Inhiraf 


Istifal, infitah, 


Jahr 


Istifal, infitah, 
Tawassuth 


Ghunnah dan 
Tawassuth 
antara 
rakhawah dan 


syiddah 


Jahr 


Jahr 


Idzlag 


Idzlag 


Istifal, infitah, 
Ghunnah dan 
Tawassuth 
antara 
rakhawah dan 


syiddah 


Hams, 
rakhawah, 
istifal, infitah 
Istifal, infitah, 
rakhawah, Liin 


Idzlag 


Ishmat 


Ishmat 


5 


Jahr 


#3 
Ka 


| infitah, Liin 


Rakhawah, 
istifal, 


Ishmat 


Sifat Huruf 


Catatan Penting: 


Sifat yang tersembunyi (khafa) yaitu bagi ketiga huruf mad serta 
huruf ha. 


Berapa sifat huruf fa? Apa saja? 

Fa memiliki 5 sifat, yaitu hams, rakhawah, istifal, infitah dan 
idzlag. Semuanya sifat yang tidak kuat, kecuali sifat idzlag 
yang merupakan sifat pertengahan. 


Berapa sifat huruf tha? Apa saja? 

Tha memiliki 6 sifat, yaitu jahr, syiddah, galgalah, isti'la, ithbag 
dan ishmat. Semuanya sifat yang tidak lemah, kecuali sifat 
ishmat yang merupakan sifat pertengahan. 

Berapa sifat huruf mim? Apa saja? 

Mim memiliki 6 sifat, yaitu jahr, istifal, infitah, ghunnah, 
idzlag, tawassuth antara rakhawah dan syiddah. 


latihan 
Berapa jumlah sifat huruf ba? Apa saja? 


Berapa sifat huruf nun? Apa saja? 

Berapa sifat yang kuat pada huruf kha? Berapa sifat yang 
lemah? Berapa sifat yang pertengahan? Dan berapa jumlah 
sifat-sifatnya? 

Berapa jumlah sifat huruf hamzah? Apa saja? 


Berapa sifat yang kuat pada huruf zha? Berapa jumlah sifat 
yang lemah serta yang pertengahan? 


Berapakah pembagian sifat-sifat? 
Berapa jumlah setiap bagiannya? Apa saja? 


Sifat Huruf 


TINGKAT KETEBALAN 
HURUF ISTI'LA 
bd bbw 


: Apakah ketebalan huruf istila memiliki tingkatan? Apa 


saja? 


: Iya, huruf istila memiliki 5 tingkat ketebalan sebagai- 


mana dikatakan oleh Imam Al-Jazary. Inilah urutannya: 


Tingkat pertama pada huruf yang berharakat fathah 
bertemu dengan alif mad seperti (5x5). Ini adalah 
peringkat ketebalan yang terkuat. Terapkanlah pada 
huruf yang lain. 

Tingkat kedua pada huruf yang berharakat fathah 
namun tidak bertemu dengan alif mad seperti 
(35) : jo). Ini lebih rendah dari tingkat pertama. 
Terapkanlah pada huruf lainnya. 

Tingkat ketiga pada huruf yang berharakat dhammah 
seperti (SAS). Ini lebih rendah dari tingkat kedua 
dalam ketebalan. Terapkanlah pada huruf lainnya. 
Tingkat keempat pada huruf sukun, contoh (2-55). 


Jika terdapat huruf istila yang sukun setelah fathah 
sebagaimana contoh tersebut maka diterapkan tebal 
karena fathah. 


Sifat Huruf 


Jika terletak setelah dhammah maka diterapkan tebal 
karena dhammah seperti (0). 
Jika terletak setelah kasrah maka diterapkan ketebalan 


lebih rendah dari sebelumnya seperti (“&5!) dan 
terapkanlah pada sisa huruf lainnya. 


# Tingkat kelima pada huruf yang berharakat kasrah 
seperti (SB). Terapkanlah seperti ini pada sisa huruf 
lainnya. 

Catatan: 

1. Yang paling kuat dari ketujuh huruf istila adalah 
keempat huruf ithbag yaitu (2 «9 «& «5) kasih dan 
yang paling kuat dari huruf-huruf ini adalah tha (-WJ!) 
karena memiliki sifat yang kuat. 


2. Penerapan tingkatan ini akan lebih sempurna dengan 
cara talaggi (bertatap muka langsung) kepada ahlinya, 
hendaklah engkau mencarinya. 


. 


NP HUKUM MITSLAIN, YA 
gliks MUTAOARYBAIN, 24 
PA MUTAJANISAIN, 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


HUKUM MITSLAIN 


: Apakah mitslain itu? 


: Mitsalain adalah dua huruf yang sama makhraj dan 
sifatnya seperti dua huruf ba, dua huruf mim dan dua 
huruf ha. 

: Apa macam-macam mitslain? 

: Ia memiliki 3 macam: shaghir (kecil), kabir (besar), dan 
mutlag. 

: Apakah yang shaghir itu? 

: Mitslain shaghir yaitu jika huruf pertama sukun dan yang 
kedua berharakat, seperti pada firman Allah: 


“ 2-4 PA LA 
:O, prEte 39 
".. wu 22 

MP AS anal 


: Apa hukumnya? 

: Hukumnya wajib di-idgham-kan (dileburkan) 

: Apakah kabir itu? 

: Mitslain kabir ialah jika kedua hurufnya berharakat 
seperti pada («538 45). 


Al-Bagarah: 141 
As Syu'ara: 63 
Al-Bagarah: 2 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


: Apa hukumnya? 

: Hukumnya wajib dibaca izhar (jelas) menurut Imam 
Hafs. 

: Apakah mutlag itu? 

: Mutlag yaitu apabila huruf pertamanya berharakat 
dan yang kedua sukun seperti pada firman Allah 


Can 
: Apa hukumnya? 


: Hukumnya wajib dibaca izhar menurut kebanyakan 
gurra'. 


Tatihan 


Allah berfirman: 


» 2 


TOKET PO O) Aa 
MO) MALE 5 BIAK 5 


Jawab: 


Di dalam dua kata &JLs LI terdapat mitslain kabir 
keduanya ialah huruf mim yang berharakat, hukumnya 
wajib izhar menurut Imam Hafs. 


Di dalam kata (425 terdapat mitslain mutlag, keduanya 
huruf gaf karena yang pertama berharakat sedangkan yang 
kedua sukun, hukumnya wajib izhar menurut semua gurra. 


DLIODU» 


Al-Bagarah: 106 
At-Tin: 6 
Al-Fatihah: 3,4 
'Abasa: 26 
Al-Maidah: 61 


Hukum Miislain, Mutagari'bain 


3. 


10 


12 


Di dalam kata (5 385 terdapat mitslain shaghir yaitu kedua 
huruf dal, karena yang pertama sukun dan yang kedua 
berharakat, maka wajib meleburkan yang pertama ke yang 
kedua. 


Tatihan 
Jelaskan hukum di bawah ini. 
Allah berfirman: 
1. NG) ap Ska Ke 5 
2. 0 Ni saj 


3. 1 yg Tana Kat 
4. 2) Ugal 3 


Jawablah pertanyaan di bawah ini. 
1. Apakah mitslain itu? 


2. Berapakah bagian mitslain? 

3. Apakah shaghir itu? Berilah contoh. 
4. Apakah kabir itu? Berilah contoh. 
5. Apakah mutlag itu? Berilah contoh. 
Saba: 30 


Al-Bagarah: 60 
Al Muddatsir: 42 
Al-Bagarah: 106 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


HUKUM MUTAOARIBAIN 


Cr 


: Apakah mutagaribain itu? 


AI 


: Mutagari'bain adalah 2 huruf yang berdekatan antara 
makhraj dan sifatnya seperti huruf dzal dan zay pada 
firman Allah (525 5!5)'5 atau berdekatan makhraj tanpa 
sifatnya seperti huruf dal dengan sin pada firman 
Allah (HI xx 35)4, atau berdekatan antara sifat tanpa 
makhrajnya seperti huruf dzal dengan jim pada firman 


Allah (285245 3I).35 


: Berapa pembagian mutagaribain? 


(—JAI 


: Ia terbagi menjadi 3 bagian: 


1- Shaghir (kecil) seperti (— 15), yaitu huruf dal dan 
sin, hukumnya izhar menurut Hafs. Kecuali pada 
huruf lam dan ra seperti pada (5 J3) dan huruf 


gaf dan kaf seperti pada: (IS Ily dan yang 


semisalnya wajib di-idgham-kan secara sempurna. 


13 Al-Anfal: 48 

14 Al-Mujadalah: 1 
15 Al-Ahzab: 10 

16  Al-Mursalat: 20 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


2- Kabir (besar) seperti (Sx 54£) yaitu pada huruf dal 
dan sin yang berharakat wajib izhar. 
3- Mutlag seperti huruf lam dan ya pada (5s 


2), hukumnya wajib izhar. 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 
AA “Aj “4 Te 2». 
"Key Ia 1 2 Yi AN ska 


nana 
NOn Mm HIS 


MO Sea SA 


Di dalam kata (cr 35) ada mutagaribain shaghir, huruf 
dzal dan zay karena yang pertama sukun dan yang kedua 
berharakat. Hukumnya wajib izhar. 

Di dalam kata (Sxw 53£) ada mutagaribain kabir huruf dal 
dan sin karena keduanya berharakat. Hukumnya wajib 
izhar menurut Imam Hafs. 

Di dalam kata (W446) ada mutagaribain mutlag huruf ya 
dan lam, karena yang pertama berharakat dan yang kedua 
sukun. Hukumnya wajib izhar. 


17 


19 


Al-Ahzab: 10 
Al-Muminun: 112 
Yusuf: 10 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


Tatihan 


1. Jelaskan hukum di bawah ini. 
Firman Allah Ta'ala 


A ca 5 P3 - - 
1. 20) Sep o3 sela al 
2. aa TP 
3 NOS LAI 


2. Jawablah pertanyaan di bawah ini. 

1. Apakah mutagaribain itu? 
Berapa bagian mutagaribain? 
Apakah shaghir itu? Berilah contoh. 
Apakah kabir itu? Berilah contoh. 
Apakah mutlag itu? Berilah contoh. 


SU ana 13) 


20  Al-Ahzab: 10 
21 Ali Imran: 181 
22 Ad-Dukhon: 9 
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— AI 


HUKUM MUTAJANISAIN 


: Apakah mutajanisain itu? 
: Mutajanisain adalah 2 huruf yang sama makhraj-nya, 
namun berbeda sifat. 
: Berapa pembagian mutajanisain? Apa hukum setiap 
bagiannya? 
: Mutajanisain terbagi menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Shaghir. 
Hukumnya wajib idgham pada huruf-huruf di bawah 
ini: 


2 Boa 04 


» Dal ke dalam ta pada firman Allah, (Gx5 38). 

» Take dalam dal pada firman Allah (28! 1:25 SINu)a 

» Take dalam iha pada firman Allah (5E5W5 &45 5|)2 

» Tha ke dalam ta pada firman Allah (Sy dan 
di-idgham-kan idgham nagish (tidak sempurna). 

» Dzal ke dalam zha pada firman Allah (HS 13 

e Tsa ke dalam dzal pada firman Allah (DUS Ea 


Al-Ankabut: 38 
Al-A'raf: 189 
Ali Imran: 122 
An-Nami: 22 
Az -Zukhruf: 39 
Al-A'raf: 176 


@ 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


» Bake dalam mim pada firman Allah (&x4 CS 1)? 


Ini adalah tujuh tempat yang hukumnya wajib 
idgham. Terapkanlah pada tempat-tempat yang 
serupa dengannya. 


2. Kabir. Hukumnya izhar, contoh firman Allah: 


GA tag 


KA 231 LA KA Ie 
Ong Sab SAI 6) Leale Sall 


Loe 
Huruf ta dan tha pada (3,5 SEL) mutajanisain 


kabir karena keduanya berharakat, wajib izharnya 
dan yang serupa dengannya menurut Imam Hafs. 


3. Mutlag. Hukumnya izhar seperti pada firman Allah: 


MG pabE) (OA) 


Huruf mim dan ba mutajanisain mutlag karena yang 
pertama berharakat dan yang kedua sukun. Juga 


huruf ta dan tha pada: (&,444581)? wajib dibaca izhar 
menurut semua gurra. 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Allah Ta'ala berfirman: 


20) pena na T CN TAN 


Hud: 42 

Ar-Ra'd: 29 
Al-Muthoffifin: 4 
Al-Bagarah: 75 
Al-A'raf: 189 
Hud: 42 
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2 Ot on esa na TKA Pena KAIN SANA Nee NI 


Jawaban: 
Di dalam kata (15£3 sela) terdapat 2 huruf mutajanisain 
shaghir yaitu ta dan dal, hukumnya wajib idgham. 


Di dalam kata (&x5 CS!) terdapat 2 huruf mutajanisain 
shaghir yaitu ba dan mim, hukumnya wajib idgham menurut 
Hafs. 


Di dalam kata (355) terdapat 2 huruf mutajanisain kabir 
yaitu mim dan ba dan hukumnya izhar. 


Di dalam kata (3,5 SLS!) terdapat 2 huruf mutajanisain 
kabir yaitu ta dan tha hukumnya wajib izhar. 


Tatihan 
Jelaskan mutajanisain dan hukumnya di bawah ini. 
In 38 WS Ea Gp yaa 
Jawablah pertanyaan di bawah ini. 
1. Apakah mutajanisain itu? 


2. Berapakah pembagian mutajanisain? 


3. Jika huruf pertama sukun dan yang kedua berharakat, 
termasuk bagian mana? 


4. Jika keduanya berharakat, termasuk bagian apa? 


5. Jika hurut pertama berharakat dan yang kedua sukun, 
termasuk bagian mana? 


IN 


35 
36 


An-Nur: 61 
Ar-Ra'd: 29 
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HUKUM MUTABA'IDAIN 


2 


: Apakah mutaba'idain itu? 
: Apabila kedua huruf berjauhan makhraj dan berbeda 


sifatnya. 


: Berapa pembagian mutaba'idain? 
: Terbagi ke dalam 3jenis: 


1- Shaghir, seperti ta dan 'ain pada firman Allah (& 46 
AA ).3 

2- Kabir, seperti kaf dan ha pada firman Allah (& 45 6). 

3- Mutlag, seperti ha dan gaf pada firman Allah (38 


en 


: Apa hukumnya? 
: Ketiga jenis tersebut hukumnya izhar. 


Penjelasan ini diberikan untuk penyempurnaan pembagian 
hukum saja. Tidak ada contoh latihan sebagaimana mitslaini, 
mutagaribain atau mutajanisain. 

Ada sebuah kaidah yang menjelaskan perbedaan antara 
mutagaribain dan mutaba'idain yang akan kami sebutkan 


Al-Anfal: 9 
Yasin: 55 
Al-Hajj: 62 


Hukum Mitslain, Mutagari'bain 


di sini yaitu: setiap huruf yang bertemu, bisa jadi dari 
dua golongan atau satu golongan. 


Jika dari dua golongan maka itulah mutaba'idain, 
seperti huruf halg (kerongkongan) dengan lisan atau 
syafatain (dua bibir). Tetapi jika dari satu golongan maka 
keduanya mutagaribain, selama tidak didapati makhraj 
yang memisah -antara keduanya. Apabila terdapat 
makhraj yang memisah keduanya seperti pangkal 
kerongkongan dengan ujung atasnya maka termasuk 
mutaba'idain. 


latihan 
1. Apakah mutaba'idain itu? 
2. Ada berapa jenis mutaba'idain? Berikan contoh. 
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HUKUM SEBAGIAN HURUF 


HURUF ISTI'LA 


T : Berapajumlah huruf huruf istila? Apa saja? 
n : Huruf istila semuanya tebal tanpa terkecuali. Ada 7 


huruf, yaitu: 

1. Kha (F) 5. Tha (5) 
2. Shad (up) 6. Gaf (5) 
3. Dhad (2) Tora 3) 
4. Ghain (&) 

Terkumpul pada kalimat: 


Jika dikhususkan pada huruf ithbag dengan ketebalan 
yang kuat, maka ada 4 huruf, yaitu: 

1- Shad (() 3- Tha (B5) 

2- dhad (2) 4- zha (5) 

Ibnu Al-Jazary telah menunjukkan hal tersebut dalam 
bait syairnya: 


Lan SEE SENI LA S3 SUN S5 
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Huruf istila itu tebalkanlah 
Khususnya huruf ithbag lebih kuat seperti kata W25J1, Je 
e Catatan pertama: Huruf istifal semuanya tipis dan 


tidak boleh ditebalkan sedikit pun, kecuali huruf lam 
dan ra pada beberapa keadaannya. 


Ibnu Al-Jazary telah menunjukkan hal tersebut dalam 
bait syairnya: 


HIM 33 SA ja IEEE, 
Tipiskan huruf-huruf istifal 
berhati-hatilah dari menebalkan alif. 
» Catatan kedua: Huruf lam pada lafal Jalalah (Allah) 


ditebalkanjika terletak setelah huruf yang berharakat 
fathah atau dhammah, seperti: 


Mn ID MA) 
dan menjadi tipis apabila terletak setelah huruf yang 
berharakat kasrah baik terpisah dengannya maupun 
bersambung, seperti: 

Adi call 23 
Ibnul Jazary berkata: 
AAS SN AN pl ya FUI 53 

Dan tebalkan lam pada nama Allah 

setelah fathah atau dhammah seperti kata abdullah. 


(em 
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PERBEDAAN ANTARA DHAD (55!) 
DENGAN ZHA (55) 


: Apakah ada perbedaan antara huruf dhad dengan zha? 
Apa saja? 

: Iya, terdapat perbedaan antar keduanya pada rasm 
(tulisan), syakl (bentuk), makhraj, dan sifat. 


: Apa perbedaan pertama antara dhad dengan zha? 


ee 28 


: Perbedaan pertama pada tulisan dan bentuk, akan lebih 
jelas pada gambar keduanya, karena jelas perbedaan 
keduanya. 


Huruf dhad dituliskan jika sendirian ada setengah 
lingkaran di depannya seperti ini: (62), adapun jika di 
tengah kata maka ditulis seperti ini: (—) , pada ayat: 


ae Pe AS 4 
0 Mo G3 ng SA Rx Is 
dengan gigi setelah dhad (bulatan). 
Adapun zha maka dituliskan seperti ini (J), tanpa 
setengah lingkaran di depannya, dan tanpa gigi ketika 
di tengah kata. Zha memiliki alif di atasnya, baik ketika 
sendirian maupun di tengah kata. 


@ 


40  Al-Bagarah: 26 
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in 


IA 


: Apakah perbedaan kedua antara huruf dhad dan zha? 
: Perbedaan kedua terletak pada makhraj. Dhad keluar dari 


salah satu sisi lidah dan menempel pada gigi geraham 
atas, baik sisi kanan maupun kiri atau keduanya secara 
bersamaan. Semuanya sesuai dengan yang Allah 
mudahkan baginya. 

Adapun zha ia keluar dari ujung lidah dengan ujung 
gigi seri atas, dan zha merupakan salah satu huruf yang 
keluar dari lidah. Maka makhraj keduanya berjauhan. 


: Apa perbedaan ketiga antara huruf dhad dengan zha? 
: Perbedaan ketiga antara huruf dhad dengan zha terletak 


pada sifat-sifat huruf hijaiyyah. Dhad memiliki sifat 
khusus yaitu istithalah yang sifat ini tidak didapatkan 
pada sifat huruf zha, karena sifat huruf zha adalah: jahr, 
ithbag, istila, rakhawah, dan ishmat. Zha termasuk huruf 
yang keluar dari lidah sehingga bertemu dengan kedua 
gigi seri atas depan. 

Sedangkan dhad bersifat: jahr, istila, ithbag, istithalah, 
rakhawah dan ishmat. 


Dari sini jelaslah perbedaan antara huruf dhad dan zha 
pada tulisan, bentuk, makhraj, dan sifat. 


Jika kemiripan ini terjadi saat membaca Al-Ouran akan 
menyebabkan kerusakan pada makna Al-Our'an. Karena 
dhad bukan zha dalam makhraj, sifat dan tulisannya, 
begitu pula bacaannya. Maka dengan perbedaan yang 
sangat jelas ini wajib untuk tidak menyerupai dhad 
dengan zha ketika membaca. 


Sebagaimana diketahui bahwa bahasa Arab disebut juga 
bahasa dhad. Hal ini karena keunikann dan kekhususan 
dhad dengan sifat istithalah, lain dari huruf hijaiyyah 
lainnya. Maka berhati-hatilah wahai saudaraku pembaca 
Al-Ouran. Jangan membaca dhad seperti zha, karena 
hal ini akan membuatmu menanggung dosa karena 
mengubah makna dengan mengubah huruf. 


F3, 
& 


Ye: TEBAL DAN TIPIS :17? 


Hukum Ra' Tebal dan Tipis 


: Apakah ihwal ra itu dan bagaimana hukumnya? 
: Huruf ra dalam keadaan berharakat atau sukun —bisa 


berharakat fathah, dhammah, atau kasrah. Jika berharakat 
fathah atau dhammah maka wajib tebal baik di awal kata 
seperti : 


RI An KN Sal A5 $ 5- 
Usa US) (ana S3) 


maupun di akhirnya, seperti: 


| EP AKA " 


Jika berharakat kasrah maka wajib tipis, baik di awal - 
seperti: 


65 NG 


maupun di tengahnya, seperti: 


Ega 5 & 
3 K3 


maupun di akhir, seperti: 


. ie ujagi 6 al 
Huruf ra yang berada di akhir kata wajib ditipiskan 
ketika bersambung saja, adapun ketika berhenti maka 
hukumnya akan dijelaskan nanti. 
Kesimpulannya, ra yang kasrah wajib dibaca tipis, baik 
kasrahnya asli sebagaimana contoh di atas maupun 


'aridhoh (tidak asli) seperti: 


Org BS LN S3 AA asi 33 
Adapun ra sukun tergantung pada huruf sebelumnya 
yang berharakat fathah, dhammah, atau kasrah. Apabila 
sebelumnya fathah atau dhammah maka huruf ra wajib 


dibaca tebal, baik di tengah kata seperti: 
LN 


(158 


SP 
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Ae RATE 2 aa) 
maupun di akhirnya seperti: 


GEN SAR R5 S3 DG) 
Apabila huruf sebelumnya berharakat kasrah asli, maka 
wajib dibaca tipis, baik di tengah kata seperti: 


(33 DE Ta A3) 


atau di akhirnya seperti: 


Sl Tk pre S3 V3 Or — 2 po 1s 2 je son TN )) 
KO 

Hukum ini berlaku apabila kasrah yang berada sebelum 

huruf ra adalah kasrah asli seperti contoh di atas, namun 


jika sebelumnya kasrah 'aridhoh (tidak asli) maka wajib 
dibaca tebal seperti: 


La ra Lena 
Huruf ra juga wajib dibaca tebal apabila sebelumnya 
berharakat kasrah, namun ia bertemu dengan huruf 
isti'la dalam satu kata, seperti (2-25 (333 «eUS33) 


dan boleh dibaca tebal atau tipis pada lafal (8), pada 
firman Allah: 1 


SE yak ga Kas 
“dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar.” 
(As-Syw'ara: 63) 
Adapun jika huruf ra yang berharakat asli terletak di 


akhir kata wagaf (berhenti), ia menjadi sukun karena 
wagafitu. Hukum huruf ra di sini wajib dibaca tebal, baik 


Hukum Ra' Tebal dan Tipis 


itu berharakat fathah atau nashb seperti: 


ASN ak 


s3 sb 3 9 AN AN tg s8 4d Piraa At 
— Wang G3 HO OL 3 3 “3AR3 


atau marfu' dhammah seperti: 


Pa 


3 
PA Mean ed De Ma TAN NE BAN TN TAN 
GP GAN EP OA Abg AA A3 sad 


atau majrur kasrah seperti: 


2 


ga KA ad ak 


oo Jp bata 


Kesimpulan: 


PA Ino 


Huruf ra berharakat yang berada di ujung sesuai dengan 
aslinya dan menjadi sukun karena wagaf, ia wajib ditebalkan 


sesuai keadaan di bawah ini: 


1. Jika ia nasb dan huruf sebelumnya berharakat fathah, 
dhammah, wawu sukun mad atau huruf sukun asli. 

2. Jika ia marfu' dan huruf sebelumnya berharakat fathah, 
dhammah, alif atau wawu sukun mad, atau huruf sukun yang 


benar. 


3. Jika ia majrur dan huruf sebelumnya berharakat kasrah, 
dhammah, alif atau wawu sukun mad, atau huruf sukun asli. 


Contohnya telah disebutkan semuanya. 


Hukum Ra' Tebal dan Tipis 


Ra berharakat tipis pada keadaan di bawah ini: 


Jika huruf sebelumnya berharakat kasrah, baik ia nasb 
ataupun fathah seperti: 


atau marfu': 


9 


2S LSI ya 2 
baik huruf sebelumnya huruf istifal seperti contoh 
sebelumnya, atau huruf istila seperti: 

me NE Aa Aa 
PB doa 
Jika sebelumnya ya sukun sama saja saat ia nasb, seperti: 


Ns On ee 
atau marfu' seperti 
5 hi tas Is SS 


Jika terletak setelah huruf sukun istifal dan sebelumnya 
kasrah, baik ia nasb, seperti: 


bu 3 - Par 5 
SI DN GA 2g 


atau marfu' seperti: 


atau majrur seperti 
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Adapun jika terletak setelah huruf istila sukun, dan 
sebelumnya berharakat kasrah maka di dalam Al-Ouran hanya 
terdapat pada lafal: (“os), pada firman Allah: 


0 (5,23 zam) surah Yunus, 
0. (mas LSN) surah Yusuf, 
e (as NA Jd cal) surah Az-Zukhruf, 


dan lafal: ( Ai) dalam ayat: 
. (Sal SEN ap) surah Saba. 


Para praktisi ilmu Tajwid berbeda pendapat pada dua 
kata ini jika dalam keadaan wagaf. Di antara mereka ada yang 
membaca tebal ketika wagaf, sebagian lain membacanya tipis. 
Sedangkan yang dianut oleh Imam Ibnu Al-Jazary adalah 


menebalkan huruf ra ketika wagaf di dalam kata (x5s) dan 
membaca tipis di dalam kata ( oa), 


Faedah: 


Jika berhenti di dalam kata ( s3) dalam surah Al-Oamar 
yang terdapat di 6 tempat, maka boleh membacanya dengan 2 
pendapat: tebal atau tipis. 


Para ulama telah menentukan bahwa tipis lebih utama 
daripada tebal, mereka berkata: 


“Karena asli kata («s 5-35) kemudian dihapus huruf ya 
untuk meringankan dan menyesuaikan ayat pada surah 
tersebut. Tipis ini menunjukkan aslinya yaitu ya bukan tebal, 
maka dari itu ia lebih utama.” 


Hukum Ra' Tebal dan Tipis 


KESIMPULAN RA' 
TEBAL DAN TIPIS 


1. Tebal pada keadaan seperti ini: 

a. Jika berharakat fathah seperti (5 5 sa 95 55) atau dhammah 
seperti ( 48 55) (4,3 3 53). Namun, hal ini dikecualikan 
untuk kata (&,£). Kata ini dihukumi imalah. 

b. Jika dalam keadaan sukun asli setelah fathah, seperti 
dalam kata (SA), atau setelah dhammah seperti dalam 
kata (& CA), atau setelah kasrah yang bukan asli seperti 
pada (25) yah (£5 51 ol) atau menjadi sukun karena 
wngaf seperti ( 5) ( yana 3) atau ia sukun setelah huruf 


berharakat kasrah dan bertemu dengan huruf istila pada 
satu kata, sedangkan huruf istila-nya tidak berharakat 


kasrah seperti (223) «( W553). Tetapi jika huruf istila- 
nya berharakat kasrah maka ada dua pendapat, dan 
membaca tipis lebih utama seperti (3, 3 hi ), karena huruf 
istila-nya lemah saat berharakat kasrah. 
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2: 


Tipis pada keadaan berikut: 


a. 


Jika ia sukun setelah huruf berharakat kasrah asli 


seperti (K5), (63) atau kasrah yang tidak asli seperti 


(CA gal 33). 
Jika ia sukun setelah kasrah asli, bersambung dengannya 
dan tidak bertemu dengan huruf isti'la pada satu kata 


seperti (4552), (64253) atau ia sukun setelah huruf 
berharakat kasrah dan sukunnya karena wagaf seperti 


(( 4), (4x55) atau terletak setelah kasrah, namun 
dipisah oleh huruf istifal sukun seperti CSI), ( dl) 
atau dipisahkan oleh ya sukun seperti ((ALJI), (245), 
atau dipisahkan oleh ya liin seperti (5xt5), (4:38) atau 
terletak setelah kasrah dan ia bertemu dengan huruf istila 
yang terpisah dengannya seperti (YL£ 52 mob). 


Catatan: 

Adapun pada kata-kata di bawah ini ketika berhenti 
terdapat dua pendapat: tipis dan tebal. Yang lebih utama 
ditebalkan yaitu di .dalam kata: (-2s), dan tipis di dalam 
kata: (831, 53, ml, 36) pada 6 tempat di surah Al-Oamar 
karena ia bersambung dan menunaikan asli katanya. 


Ibnu Al-Jazary a berkata: 
Bean ea Sa WIB AI 3353 


SI 
SAS BI ba SA Aap MSI osa dah 


BAN KASN SI SA IS JS Ia 3 Tol 


Dan tipiskan huruf ra jika ia kasrah 
begitu pula setelah kasrah jika ia sukun, 
apabila tidak bertemu dengan huruf isti'lla, 
atau bukan karena kasrah yang tidak asli. 


(W) 
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Namun berbeda dengan &'2 karena ada kasrahnya, 


ringankanlah berulang jika ditasydid-kan. 


Contoh Tatihan dan Jawabannya 
Allah berfirman: 


| OLI SO RO AKU A5 
K OA AO AN 
' sa) an SI 1 
& MIA SEMS 


ka Pd 
Jawaban 
. 


1. Di dalam kata AG terdapat ra yang tipis jika disambung 
dengan setelahnya. Tapi jika di-wagaf-kan maka ia menjadi 
sukun setelah fathah dan hukumnya tebal. 

Hukum ra pada kata FE tipis jika disambungkan 
setelahnya, dan menjadi tebal jika berhenti. Begitu juga 
pada kata Ba 

Di dalam kata 3 terdapat huruf ra yang hukumnya tipis 
baik ketika disambung maupun berhenti, karena kata 
«3 aslinya ialah «s #39 yang dihapus huruf ya-nya guna 
menyesuaikan ayat. Maka dibaca tipis sesuai aslinya. 

2. Di dalam kata sa, huruf ra dibaca tebal karena ia 


berharakat fathah. Begitu juga di dalam kata SA, karena 
ia sukun dan didahului huruf berharakat dhammah. 


Al-Fajr: 1-4. 
Ar-Rahman: 1-2. 
Al-Oalam: 48. 
Al-Bagarah: 20. 


WN 


| Hukum Ra' Tebal dan Tipis 


2, 


Di dalam kata m4 hanya satu pendapat, yaitu tipis, karena 
ia huruf ra yang sukun dan didahului kasrah. Adapun di 
dalam kata &55 dibaca tebal karena ia berharakat fathah. 


Di dalam kata "238 huruf ra di sini tipis ketika berhenti, 
namun tebal jika disambungkan. Hal ini karena aslinya 
dhammah. 


(atihan 


Sebutkan hukum ra pada keadaan di bawah ini baik jika 
berhenti maupun bersambung: 


(EN (RA SE) SNN) A05) (2S) 
05) (5) 


pada enam tempat di surah Al-Oamar, dan 


(5S) 45233) (538) « Saos) AGS SD) 


Mengapa ra dibaca tipis di dalam kata 3? 


LINI 


OA 
DAN IBTIDA' 


. (BERHENTI DAN MEMULAI) 


Wagaf dan Ibtida' 


Mengetahui bab ini sangat penting bagi seorang pembaca Al- 
Ouran. Hal ini karena wagaf yang benar merupakan hiasan 
tilawah dan keindahan bacaan. Dengannya akan diketahui 
makna yang dimaksud oleh Allah pada firman-Nya yang mulia 
dan aturan-Nya yang agung. 

Sebagaimana dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib #s 
ketika beliau ditanya tentang firman Allah, “Dan bacalah Al- 
Ouran dengan tartil,” beliau menjawab, “Maksudnya adalah 
mentajwidkan huruf dan mengetahui wagaf (tempat berhenti)” 


Sebagian ulama mendefinisikan wagaf (berhenti), sakt (diam 
sejenak), dan gath' (memotong) dengan satu makna. Namun, 
sebagian ulama lain mendefinisikan dengan pengertian 
masing-masing. Berikut ini penjelasannya: 


: 


oa. 
a : 
oa. 


JA 


Apakah wagaf itu? 

Wagaf ialah memutus suara sesaat pada akhir kata untuk 
mengambil nafas sejenak dengan niat melanjutkan 
bacaan. 


Apakah sakt itu? 

Saktah ialah memutus suara sejenak pada akhir kata 
tanpa bernafas sejenak, lebih singkat dari waktu wagaf. 
Sakt disebut juga wagaf ringan tanpa bernafas. 


: Apakah gath' itu? 
: Oath' ialah memutus suara dari bacaan secara langsung 


dengan maksud mengakhirinya. Dengan inilah seorang 
pembaca Al-Our'an hendaknya ber-isti'adzah jika ia ingin 
melanjutkan bacaannya. 
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MACAM-MACAM WAOAF 


: Apakah wagaf bermacam-macam? 
a : Iya, wagaf terbagi menjadi 4 macam: 


1. Wagaf Intizhari: Ini adalah wagaf yang dilakukan oleh 
seseorang yang ingin mengumpulkan beberapa 
riwayat dari 10 gira'ah yang mutawatir. Ia berhenti 
setiap kata agar bisa meneruskan yang lain dengan 
bermacam bacaan yang ada. 


2. Wagaf Ikhtibari: Ini adalah wagaf yang terjadi pada 
saat pertanyaan ujian atau pembelajaran seorang 
gari' dari syaikhnya. 


3. Wagaf Idhthirari: Ini yang terjadi ketika gari' tidak 
stabil karena sesak nafas, haus, lupa, atau lainnya. 
Wagaf ini boleh dilakukan di dalam kata mana pun. 
Namun, hendaknya seorang gari' menyambung 
bacaannya jika ia belum menyempurnakan makna- 
nya. Sedangkan jika makna telah sempurna maka ia 
boleh memulai dari kata berikutnya. 


4. Wagaf Ikhtiyari: (inilah wagaf yang menjadi pem- 
bahasan bab ini) yaitu seseorang berhenti karena 
pilihannya, tanpa adanya sebab yang keluar dari 
keinginannya. Wagaf ikhtiyari ada 5 macam. 
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MACAM-MACAM 
WAGAF IKHTIYARI 


1. Wagaf Lazim 


Wagaf lazim adalah wagaf yang tidak berhubungan dengan 
yang setelahnya baik secara lafal maupun makna. Jika wagaf 
disambung dengan setelahnya, maknanya bisa dipahami 
tidak sesuai dengan yang dimaksud. Wagaf ini ditandai 
dalam mushaf dengan huruf mim (—-) sSeperti firman Allah: 

RR Pa PIA “Go TR Lb 
MANA AR Ian ga SEN 


3-0. 


Wagaf di dalam kata O,xx-8 adalah wagaf lazim dengan 
bernafas yang sempurna. Kemudian baru melanjutkan 


bacaan setelahnya, HR La V3. 


2. Wagaf Taam 


Wagaf taam adalah wagaf jika telah sempurna maknanya 
dan tidak berhubungan dengan yang setelahnya, baik lafal 
maupun makna. Jika wagaf disambung dengan setelahnya, 
secara umum tidak sampai mengubah maknanya. Hal ini 
banyak terjadi pada awal ayat ketika selesai kisah-kisah, 


1 Al-An'am:36 


LP 
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seperti wagaf pada firman Allah? (a31 en SL), juga di 
dalam kata & sara dari firman Mah 


AN Ap rararka To AA Ki un erik Mn 

So) paka 2 A35 HB Sah ABI 

Wagaf jenis ini ditandai dalam mushaf dengan tanda ( &) 
atau (J5). 


Wagaf Kafi 


Wagaf kafy adalah wagaf yang telah sempurna keadaannya, 
namun memiliki hubungan dengan setelahnya pada makna, 
bukan lafal. Contoh: 


- 3 Na 


. 35 TA al &, wagaf kafy dan kalimat Ls AMI ass. Ini 
lebih kafy (cukup) darinya, 

e Adapun firman Allah 6p3&3 156 &, lebih kafy dari 
keduanya. Terapkan yang demikian. 

Wagaf jenis ini ditandai dalam mushaf dengan tanda ( de) 

atau dengan huruf (a). 


Wagaf Hasan 


Wagaf hasan adalah wagaf yang telah sempurna keadaannya, 
namun ia memiliki hubungan dengan yang setelahnya baik 
secara lafal magpan makna. Contoh: 


DLS d3 ANA as AN LRT al 
- At ne “AL Lai 
TOT KPA 


Berhenti pada kata: $$ ialah wagaf hasan. Hanya saja 
melanjutkannya lebih utama karena hubungan kalimat 
sebelum dan sesudahnya. Pada wagaf macam ini dianjurkan 


w 


Al-Fatihah: 4 
Al-Bagarah: 5 
Al-An'am:17 


a 
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berhenti dan memulai dengan setelahnya jika pada 
permulaan ayat saja. 


Wagaf jenis ini juga ditandai di dalam mushaf dengan ( de) 
atau dengan huruf (2), terkadang wagafini terdapat antara 
sifat dengan yang disifati, atau pengecualian dengan yang 


dikecualikan seperti pada: Pt Ken) kemudian dilanjutkan: 


Kena 55. Pada keadaan ini, melanjutkan bacaan lebih 
diutamakan. 


5. Wagaf Oabih 


Wagaf gabih adalah berhenti pada penggalan yang tidak 
sempurna keadaannya. Hal itu karena ia masih memiliki 
hubungan dengan yang setelahnya secara lafal dan makna. 


Contoh, berhenti di dalam kata: LAN dari kata: A SAN 3 
atau berhenti pada sesuatu yang mengubah makna, seperti 
berhenti di dalam kata: ”xi5, dari firman Allah: 
Te TN IL AAU TA AA Kat ye TER 
AI KB AS AE LN ai 
Wagaf jenis ini ditandai dengan huruf (Y) pada mushaf 
kebanyakan. Contoh-contohnya sangat banyak, dan tidak 
cukup jika disebutkan semuanya dalam buku ini. 


Catatan penting: 


Di dalam beberapa mushaf terdapat tanda tiga titik 
(“.) yang menunjukkan atas wagaf murogobah atau mu'anagah. 
Tanda wagaf ini —dengan tiga titik di atas dua kata yang 
berhadapan di dalam mushaf— dianjurkan berhenti pada 
salah satu dari keduanya. Jika telah berhenti pada tanda 
yang pertama maka tidak berhenti pada tanda yang kedua. 
Jika tidak berhenti di awal maka berhenti pada yang kedua. 
Contohnya firman Allah: 


5 Ali Imran: 181 


kel 
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Penta un Na daa KENA 
20, ORA SAM A3 Ca IL WI, 
jika telah berhenti pada kata: C5, Y, maka tidak berhenti 


pada kata: 4 Begitu juga kebalikannya. Terapkanlah 
seperti pada setiap tempat yang memiliki tiga titik ini yang 
menghubungkan antara dua kata. Karena jika berkumpul 
dua wagaf pada satu tempat akan menghilangkan makna, 
maka tidak layak bagi gari' berhenti pada keduanya. 
Namun, jika telah berhenti pada salah satunya ia tidak 
berhenti pada yang lain. 


Wagaf seperti ini terdapat di 35 tempat di Al-Guran' 
maka perhatikanlah karena buku ini tidak cukup untuk 
menyebutkan semuanya. 


In 


Al-Bagarah: 2 
Lihat Kitab Nihayatul Ooul Fi Ilmit Tajwid, Syaikh Muhammad Makky Nashr hal 172- 
174 
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MACAM-MACAM IBTIDA 


(CARA MEMULAI) 


: Kita telah mengetahui hukum, bagian, dan jenis wagaf. 


Lalu, apakah ibtida (cara memulai) dan apa saja jenisnya? 


: Ibtida ada dua macam: jaiz (boleh) dan ghairu jaiz (tidak 


boleh). 


3 


2 


Jaiz dalam ibtida yaitu memulai dengan kalimat 
tersendiri untuk menjelaskan makna yang sempurna 
sesuai keinginan Allah. Seperti pada firman Allah 
(SI 5 4 X4), dan pada firman yang lain: (J8 
AS SI 5), dan pada permulaan ayat Al-Our'an. 


Jenis yang buruk ghairu jaiz yaitu memulai dengan 
kata yang menunjukkan sesuatu selain yang Allah 
inginkan. Seperti memulai pada firman Allah: 


s 
L 1. 


(133 2 381), dari firman-Nya: (“3 Ae 163) 
atau memulai (5 at dl 3G) dari firman-Nya 
(Toha A1 45 3d 6G) 


8 
9 


Al-Bagarah: 116 
Al-Maidah: 64 
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Contoh Tatihan dan Jawabannya 


Allah berfirman: 


- PA Pp Pa Ad Pp h Pn alat 
Lo MEA ALA aa 


1. Pada contoh pertama wagaf lazim (wajib berhenti) terdapat 


pada kata 23. Jika disambung akan mengubah makna 
yang dimaksud. 

2. Pada contoh kedua wagaf taam, karena tidak ada hubungan 
dengan yang setelahnya, baik lafal maupun makna. Ini 
adalah permulaan ayat. 


10 '& Terdapat alamat wagaf lazim, Yasin: 76 
11 Al-Fatihah: 5 

12 Al-Maidah: 73 

13 Al-Bagarah: 258 

14 An-Nisa': 11 
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3. Pada contoh ketiga wagaf kafy saat hasan di dalam kata SG, 
karena ia memiliki hubungan dengan yang setelahnya 
secara makna, bukan lafal. 

4. Pada contoh keempat wagaf kafy atau ahsan, ketika wagaf di 
dalam kata UWJI, karena ia memiliki hubungan dengan 
yang setelahnya secara makna bukan lafal. 

5. Pada contoh kelima wagaf gabih, ketika wagaf di dalam kata 
SEN karena jika berhenti di sana akan mengubah hukum 
syari. 

Iatihan 

Jelaskan macam wagaf dan hukumnya berikut ini: 

Allah berfirman: 

Ge A0 2» TAN “ea Pe 2 Bo T- 

L ES 3 HA SAN 

PN 02142 JA EL 
"Ko Top ol 


15 


17 


AN z 
TAK 23 PLN AA AMAN Ae NG MMS LAN UNS 
MIA ran ON GAN, SPN base N Ipiale 03 GG 


5 


Al-Bagarah: 274-275. 
Al-Maidah: 51. 
An-Nisa': 171 
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Pe Pen IS Ta 


uya SI SA, 


an 


AA) SAE JG ES Sa AT EN 


34 3 SN ME LA LIGA OR» Pata G3 
al setug Sana Ia & baal Laman IL JSI 
ONE 
- Pd 


(Aa 


18 
19 
20 
21 
22 


Al-Bagarah: 85-86. 
Al-Maidah: 2. 

Al A'raf: 137. 
Ibrahim: 42. 
Ar-Ra'd: 38-39. 


€ 
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PENJELASAN HUKUM WAOAF 


DAN IBTIDA PADA KATA ( ») DALAM 


AL-GUR'AN 


CAN 


: Berapakah jumlah kata (K5) di dalam Al-Ouran? 
: Jumlahnya ada 22 tempat. 


: Pada berapa surah kata ini terletak di dalam Al-Ouran? 
: Ja terletak di 15 surah. 
: Apakah ia bermacam-macam? 
: Iya, kata ( 8) terbagi menjadi 3 jenis sebagai berikut: 
1. Kata (Y5) sebagai jawaban dari yang sebelumnya. 


Hukumnya wagaf. Jenis ini terdapat di 10 tempat 
dalam Al-Ouran. Contohnya: 


2 Kan Ea hee 21 Te batik 

KI BE LN asi de Parah 

2. Kata ( 8) yang berhubungan dengan kata sebelum 
dan sesudahnya. Hukummya tidak boleh wagaf di 
dalam kata ( 8). Jenis ini terdapat pada 7 tempat di 
dalam Al-Our'an. Contohnya: 


23 


Al-A'raf: 172 
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0 ge PPN 3 2 Te LE 
2 GW G3 3 Aa 
3. Kata ( 1g) yang boleh di-wagaf-kan atau tidak, namun 
lebih diutamakan tidak wagaf. Jenis ini terdapat pada 
5 tempat di dalam firman Allah. 


Hal itu dikarenakan kata setelahnya memiliki 
hubungan dengannya dan yang sebelumnya, seperti 
pada firman-Nya: 


3 BI 3, KE 
Maka terapkan yang tidak kami sebutkan seperti 
yang telah kami sebutkan. 


latihan 
Pada berapa tempat terdapat kata (KG) di dalam Al-Guran? 


2. Kapankah boleh wagaf di dalam kata (G6)? Kapan tidak 
boleh? Kapan dibenarkan? 


3. Berilah contoh setiap jenisnya dari Al-Ouran! 


24  Al-Ahgaf : 34 


3) 
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10. 


TEMPAT-TEMPAT YANG 
MENGANDUNG KATA ( 5) 
DALAM AL-9UR'AN 


Naa GO) Tae KA Pen La 
Wany 3S aa AA AN 
Ona Or II 3, & de 


VT ol-c sita) Gan ha ag sa 


WA 
N 


Cas 


kb Gito ot 
Aa G3 H6 Sana aatae 
Mel Ge) GIE LT ie de RA 
CA: Jeell (Ga) Naa Yaya Pn rak 


PA: Jali Mey SSI EL a15 


ea aa 2g G0 ae Gan gap 
Y LA BAU Gb 1 ON 8, 
(3) 


17 
S 


t 


1 
12: 04 
13: KAI 0: 
OA AN Ha Lai cb 
14. Is» Ayana 
LP. -— 0 2.1 A4 P 
15. GE ag Ela) 
16. 
(er Lo 0 
17. 553 Ih G Sd 
18. 
19. 
20. AA OP oat 
21 
22. 


AN YG GK aa 
Goa Te SI KE SAS ST, I 
bi KE EU 
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Aina OLI GE 


& 


ian Is 


A0 


ore to) 


La (GW) KI 2 SE SA SEE 


alas! (aj bug SEA SI 


181 


Cl En 


Para 


& 
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PENJELASAN HUKUM WAOAF 
PADA KATA (.-5) DALAM 
AL-9UR'AN 


SIA 


: Berapa kali terdapat kata (55) di dalam Al-Ouran? 


: Kata (635) dalam Al-Ouran terdapat sebanyak 4 tempat, 
yaitu: 


(JI 


Lb, ee pan Ta Ke ta (na 2) 
2 -. BAN IA 

3. Of AYAT aa 
4- ss: 10, 0535 2 2 3 


: Apa hukum tiap ayatnya? 


AI 


: Pendapat para ahli ilmu tajwid untuk ayat pertama 
adalah wagaf. Hal itu karena kalimat setelahnya tidak 
berhubungan dengannya dan sebelumnya. Kata ini 
terdapat di surah Al-A'raf: 


G2. Pa PP tc $ 


25 Al-A'raf: 44. 
26  Al-A'raf: 114. 
27 As-Syu'ara: 42. 
28 As-Shoffat: 18. 
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Adapun ketiga ayat lainnya tidak wagaf di sana. Hal itu 


karena kata (.45) menurut mereka berhubungan dengan 
kalimat sebelumnya. 


latihan 
1. Kata (55) hanya terdapat 4 kali di dalam Al-Ouran. Bagian 
manakah yang dipilih untuk wagaf? 
2. 


Mengapa kita tidak wngaf pada bagian lainnya? 
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A1 IA 


| 


PENJELASAN HUKUM WAOAF 


DAN IBTIDA PADA KATA (55) 
DALAM AL-9GUR'AN 


: Berapajumlah kata (38) dalam Al-Ouran? 
: Jumlahnya 33 kata. 


: Pada berapa surah di dalam Al-Ouran terdapat kata 


(38)? 


: Terdapat di 15 surah, semuanya di pertengahan kedua 


dari Al-Our'an. 


: Terbagi menjadi berapa bagiankah kata (38) di dalam 


Al-Ouran berdasarkan wagaf dan ibtida? 
: Terbagi menjadi 4 bagian sebagai berikut: 


1 Tempat yang dianjurkan wagaf pada kata (38). Kata 


(S8) di sini bermakna penolakan dan pengingkaran 
atas pernyataan sebelumnya. Maka maknanya menjadi 
“bukan seperti itu perkaranya.” Contohnya firman 


Allah: 


NG PN P2 24 
N 


SE AMP ae EN KIA Al AB 
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"Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah membuat 
perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah? Sekali- 
kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan 
benar-benar Kami akan memperpanjang azab untuknya.” 
(Maryam: 78-79). 


Ae AN (Tg Alan 
(Or - Ky bed 


..agar  sembahan- Lan itu menjadi Haa. 
3 mereka, sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan ( pengikut- 
pengikutnya).” (Maryam: 81-82). 


Di tempat lain, jenis yang serupa dengan ini ada di 
11 tempat. 


Tempat yang tidak dianjurkan untuk wagaf pada 


kata (35), namun dianjurkan memulai dengannya. 
Contohnya firman Allah: 

z PPA NA 0 PURA bab eng 
KY aa Nana Kan 


& 


“..dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tiada lain hanyalah 
peringatan bagi manusia. Sekali-kali tidak, demi bulan,...” 
(Al-Muddatsir: 31-32) 


TIP AG L a22 KAP Gain 
WI NI) GT SAETSK 
“Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut 
kepada negeri akhirat. Sekali-kali tidak demikian halnya. 
Sesungguhnya Al-Gur'an itu adalah peringatan.” (Al- 
Muddatsir: 53-54). 


Hal ini karena kata (38) di sini dan yang serupa 
dengannya bermakna haggan “sungguh benar”. 
Bagian ini ada di 18 tempat dalam Al-Our'an.' 
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3. Tempat yang tidak dianjurkan wagaf pada kata 8S), 
dan juga tidak dianjurkan memulai dengannya 
kecuali jika terdapat pada permulaan ayat. Bagian 
ini hanya terdapat di 2 tempat saja di Al-Our'an. 


Dot GOs 3 


“Sekali-kali tidak: kelak mereka akan mengetahui, 
kemudian sekali-kali tidak: kelak mereka mengetahui.” 
(An-Naba: 4-5). 


Pada keduanya tidak dianjurkan wagaf pada kata 
(OS) juga tidak dianjurkan memulai pada tempat 
yang kedua. 

4. Tempat yang tidak dianjurkan memulai dengan kata 


(SS), namun dianjurkan wagaf di sana. Bagian ini 
hanya terdapat di 2 tempat saja di Al-Our'an. Pertama 
dalam firman Allah tentang kisah Nabi Musa: 


Kb KIE Gp ok d Sek 25 EA, 


PN »A - 
Vga 2 & tag 
—. Tea 


“Sebab aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku. (Allah) berfirman, “Jangan 
takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu)! Maka 
pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat 
Kami (mukjizat-mukjizat): sungguh, Kami bersamamu 
mendengarkan (apa yang mereka katakan).” (As-Syw'ara: 
14-15) 


Bh LIA IG yr G3 

O ma AK 
“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, ber- 
katalah pengikut-pengikut Musa, “Sesungguhnya kita 


LG 
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benar-benar akan tersusul.' Musa menjawab, “Sekali-kali 
— tidak akan tersusul, sesungguhnya Tuhanku besertaku, 

kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (As- 

Syw'ara: 61-62). 

Di kedua tempat ini tidak dianjurkan memulai 


dengan kata (33), dan sebaiknya wagaf pada 
keduanya. 


Iatihan 
Berapa jumlah surah di dalam Al-Ouran yang mengandung 
kata (SS)? 
Berapa jumlah kata (28) di dalam Al-Our' an? 
Jelaskan pembagian jenis-jenis kata (YS) dan batasannya 
pada setiap jenis? - 
Sebutkan 2 contoh kata (SS) yang dianjurkan wagaf padanya? 


Sebutkan 2 contoh kata (YS) yang dianjurkan memulai 
dengannya? 


Ap 
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PENJELASAN LETAK KATA OS) 
DI DALAM AL-0UR'AN 


Pn aa 


1. va: aa SIN Ha Pa ee ap TAN 
Tan Tera AN - 2 SK 
2, AS: pan Oli ra pn aan na yg 


aa NA 


D Da 2? NS en H3 €33) Lets pe ea AA C3 


Yeni Oaka3lI 

PN Ea AA »A PP A28” “DL Pa 

4. Kesel Go) BAE AG) Ea Kat See 
5. Alas 1 sa Sad Kas 


Lan d2 
2 KOK AA TA Ba, 4 2 
Vi ps 5 


MB 3 


T: ima Ku) ae 


22: 


23: 
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Ba Rar 


Mual (Wan HE SK 
naga (YEL KR 


2 eg3 


NK 

Hn (Ah 

Pa aa 
o$ IA O) OAT ag Se 

Menalall K gag 


G4 


Halal (Oo) KPA IK 
Au map: 
sila G (Ora KA oran Tag 
Lan (Oarla . 
aa Ae 
EP igao (AC EK 
Alas YI Voat4 KK AD 
V #osdalall Vas BEI SIK 
MW osaalal! Go) SG IK E men Ie 
bada! (OPS AA ee oo KAK 


Gs) 
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24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
22. 


sej 


Wont! (G) Gde ANT SSK 


Te IPAL 
Ta BESI SK 
Lala (VE YK 

aral Wr KA IK 
Wighal KP Raih aah MEN 
Ha SEK 

oa 0 PESAN 
aa Oya ee GAS IK 


L: 3 bl Or aa An IK 


Hamzah Washal 


ag 


Cs 


Aj 


: Apakah hamzah washal itu? 
: Hamzah yang menyambungkan ucapan dengan huruf 


sukun, menjadi tetap ketika memulai kata dan tidak 
tetap saat menyambung antara dua kata. 


: Apa hukumnya? 
: Hamzah washal memiliki dua hukum: 


1. Hukumnya tsabitah (tetap), yaitu ketika memulai 
kata yang dimasukkan padanya. 


2. Hukumnya mahdzufah (hilang), yaitu saat menyam- 
bung kata yang ia berada di dalamnya dengan yang 
sebelumnya. 


: Di mana letak hamzah washal? 
: Hamzah washal terletak pada ism (kata benda), fi'il (kata 


kerja), dan dalam (Ji) mu'arrafah. 


: Apa faedahnya? 
: Hamzah washal memudahkan ucapan huruf sukun yang 


terletak pada awal kata. 


: Bagaimana keadaannya pada ism, fi'il, dan huruf? 
: Pada fi'il ia memiliki dua keadaan: 


1. 'Dhammah (di-dhammah-kan hamzah-nya), jika huruf 
ketiga dari fi'il berharakat dhammah lazim, seperti, 
(3) dan (KE SD ketika memulai dengan fi'il. 

2. Kasrah (dengan di kasrah-kan hamzah-nya jika pada 
huruf ketiga fi'il berharakat fathah atau kasrah seperti, 
(isial) dan (O 51). 

Contoh pertama huruf ketiga fi'il berharakat fathah, 


sedangkan contoh kedua berharakat kasrah. Pada 
keadaan ini hamzah washal dimulai dengan kasrah. 


Hamzah washal ini terjadi di dalam kata kerja lampau 
khumasi (5 huruf) dan sudasi (6 huruf), juga masdar 


- 


na 
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(kata bendanya), dan amr-nya (kata perintahnya) 


seperti kata (SI) dan (S 4551). Adapun untuk 
kata perintah termasuk juga tsulatsi (3 huruf) seperti 


(C2) dan (Je). 


3. Adapun pada ism ia hanya dengan kasrah saja dan 
keadaan ini terdapat pada 7 ism nakiroh yaitu: 


dal gal kale al oles olsl 
Berikut contohnya: 
(0631) seperti (12544 JiS 153 JSI). 
(k81) seperti (K2 3742 &81).2 


(Bas eh 


1 

2. 

3. (cp!) seperti (sh Sel sat) 3 

4. (R51) seperti (Glxc en pa SEO ha 

5. (5!) seperti (Oa Fa Al ag 5 

6. (al) seperti Ce Soan at Obat) 
Fu — ) seperti ( 2) AN 


Hamzah washal juga dibaca kasrah pada masdar fi'il 
khumasi dan sudasi seperti: 


Sad SLS AI) 
(PN 3 VE) 


0 ODUPWUN hb 


Al-Maidah: 106 
Al-Bagarah: 60 
Shaff: 6 

At Tahrim: 12 
An-Nisa': 207 
At Tahrim: 10 
Ali Imran: 45 
Al-Bagarah: 207 
Fathir: 43 


Hamzah Washal 


4. Pada (Jl) yang masuk ism nakiroh sehingga menjadi 


- 0 NE EN 
ma'rifah dibaca fathah seperti: (JI SA, SI 


Kesimpulan 


Ta 


Hamzah washal dibaca dhammah jika huruf ketiga pada ful 
yang terdapat di dalamnya berharakat dhammah yang lazim. 


2. Hamzah washal dibaca kasrah jika huruf ketiga pada fi'il 
berharakat fathah atau kasrah, juga dibaca kasrah pada 
mashdar fi'il khumasi dan sudasi. 

3. Hamzah washal dibaca fathah pada 7 ism nakiroh jika 
dimasukkan (Jl) pada ism nakiroh tersebut hingga menjadi 
ma 'rifah. 

Catatan: 


Hamzah washal dibaca kasrah sesuai aslinya, walaupun pada 
huruf ketiga fi'il itu dhammahnya tidak asli. Keadaan ini hanya 


- 


terdapat pada 4 fi'il saja di dalam Al-Ouran, yaitu: (“W(13| 5 


3 


s 


Val 28) LA UI) MLM o)).2 


Sedangkan aslinya sebagai berikut: 


Padahal, huruf ketiga fi'il-nya dhammah, namun ia dibaca 


kasrah ketika memulai karena menerapkan sebagaimana 
aslinya. Maka hamzah washal dibaca kasrah saat memulai empat 
kata tersebut. Hanya saja hamzah kedua di dalam kata pertama 
1551 diganti dengan harakat sejenis yang seperti sebelumnya, 
maka ia diganti huruf ya. 


Thaha: 64 
Shad: 6 
Al-Kahfi: 21 
Yunus: 71 


Hamzah Washal 


Catatan: 


Kata ( —I) pada surah Al-Hujurat terdapat dua aturan 
saat Mn Pai yaitu memulainya dengan hamzah berharakat 
fathah atau meninggalkannya (menyambungnya). Hal ini 
terdapat pada firman-Nya: 


v LN 5 Sya 2 : 21 Uas 

Contoh Tatihan dan Jawabannya 
1. Lan Igaael 
s Si Iga 


3. Gaal 

4 S3 Kal S3 

5. Ak 43 353 du, 

6 SANGE 

7 AIA 
Jawaban: 


Kata - Hukumnya : 
Hamzah washal dibaca dhammah ketika memulainya 


PA 


xl | karena huruf ketiga fi'il-nya dhammah yaitu ba. 


».... | Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
bong jeena huruf ketiga fi'il-nya fathah yaitu ta. 

— Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
Gasl | karena huruf ketiga fi'il-nya kasrah yaitu da. 
Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
karena ia termasuk 7 ism nakiroh. 


l-— 


—& 


Hamzah Washal 


t | Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 
Pe Be karena ia termasuk mashdar khumasi. 


Hamzah washal dibaca kasrah ketika memulainya 


BESI karena ia termasuk mashdar sudasi. 
5S Hamzah washal dibaca fathah ketika memulainya 


karena ia masuk ke dalam lam sukun yaitu lam al. 


«(Hamzah washal dibaca fathah ketika memulainya 
AA || karena ia masuk ke dalam lam sukun yaitu lam al. 


latihan 
Jelaskan hukum hamzah washal pada contoh ayat-ayat berikut 
ini: 
LAN Lah PN An LE AR 0 AGE 
1. Mer DANG 3 Ia ol Gp Ni, 
PN RP sh, AK 
wita) 09K "aa 
CN PIPA ar - 2 
2. BAG) Ggas SEA GI 
A2 BA hah 
- “Mo Ge SA (2 
4. "MY Dera GL AGE E S1 3 
Ah St TANGAN DA Aan 4-20 
: MA BI Tian 
ag0 Pn atnd 
6. 2 Men dil IS AA 
4 Ti 3 RAR 
5 2 Ka) Key Ita 


14  An-Nahl: 115. 
15 Ali Imran: 35. 
16  At-Tahrim: 12. 
17  Ad-Dukhan: 12. 
18 Al-Bagarah: 147. 
19  Al-Bagarah 207. 
20 As-Syura: 47. 


& 


Hamzah Washal 


HAMZAH WASHAL 
DAN HAMZAH ISTIFHAM 


CAN? 


- Jika hamzah istifham berkumpul dengan hamzah washal 


dalam satu kata, ada berapakah keadaannya? 


: Ada 2 keadaan. 


1. Menetapnya hamzah istifham sedangkan hamzah 
washal-nya hilang. 
2. Kedua hamzah tersebut tetap ada. 


Berikut penjelasannya: 


Pertama, hamzah washal dihilangkan dan hamzah istifham 
tetap: agar menyambung ucapannya dengan huruf sukun 
sebagai pengganti hamzah washal. Ini hanya terdapat 
pada 7 fi'il di dalam Al-Our'an sebagai berikut: 


: A02 | rt: PI Ka Sa) 181 Al-Bagarah: 80 
Ae Na Pr 
A3) HN JB | Maryam: 78 
Spa Cas 3 Sp Saba: 8 


Hamzah Washal 


As-Shaffat: 153 
| 


Shad: 63 


Shad: 75 


Al-Munafigun: 6 
2 


Kedua, hamzah istifham dan hamzah washal tetap, yaitu 

dengan syarat ia terletak setelah hamzah washal (“N) 

sebagaimana tidak boleh mengucapkan hamzah washal 

dengan jelas. Akan tetapi, boleh mengucapkannya 

dengan dua cara: 

1. Tashil (meringankan) sebagian-sebagian, yaitu antara 
hamzah dengan alif tanpa mad. 


2. Mengganti huruf mad dengan menyempurnakannya 
6 harakat. Bergabungnya 2 hamzah ini (istifham dan 
washal) secara bersamaan hanya terdapat di 3 tempat 
saja: 


(2012) c (SATA (535 IG) 


Kata pertama, (55: Il) terdapat di 2 tempat, yaitu: 


LEAN K2) eng au 
. 3) MANTAN AL HK 


Adapun kata kedua, yaitu (SJlz) terdapat di 2 tempat: 


: NO Bhatt Kagak 


pa Al-An'am:143. 
22 Al-An'am:144. 
23 Yunus: 51. 


Hamzah Washal 


aa Para &— Ron PP DEA Depan 
0 2) bni ia GIS SAE 3 II, 


Naa Da, 


Sedangkan kata ketiga, yaitu (401s) juga terdapat di 2 
tempat, yaitu: 


Ph aan ant Ken — san 3 
o » Ka) Laka MEASO, Sal da 


: ND REK 
Tatihan 


Jawablah pertanyaan berikut ini. 
1. Berapa keadaan hamzah washal dengan hamzah istifham? 


2. Kapan hamzah washal dihilangkan dan hamzah istifham tetap 
dibaca? Berikan contoh. 


3. Kapankah kedua hamzah tersebut tetap dibaca? Berikan 
contoh. 


24 Yunus: 91. 
25 Yunus: 59. 
26 An-Nami: 59. 


J 


— AN — | 


: Apakah ta ta'nits itu? 
: Ta ta'nits adalah: 


1. Ta yang menunjukkan muannats (feminimitas) yang 
- bersambung di akhir fi'il manakala subyeknya 
muannats, seperti: 


- 
G2 0 


3 hi, 
"Moy El ab, 
2. Atau yang terletak di akhir ism seperti (#5145) dan 


z 


(5). 


: Bagaimana rasm (bentuk tulisannya) jika berada di akhir 


fin 


: Ta ini dituliskan terbuka seperti ini (w). 


: Bagaimana rasm ta di akhir ism? 
: Jika terdapat di akhir ism secara umum rasm-nya sama 


dengan huruf ha. Namun, pada beberapa mushaf 
Utsmani ada sejumlah kata yang keluar dari kaidah asal 
ini dan rasm-nya sama dengan ta yang terbuka. 


: Berapakah jumlah kata-kata ism yang ada rasm ta dalam 


Al-Our'an? 


: Kata-kata yang terdapat rasm ta pada ism dalam Al- 


Ouran ada 20 kata. Sejumlah 13 kata disepakati oleh 
para ulama gira'ah atas bacaannya sebagai bentuk ifrad 
(tunggal), sedangkan 7 lainnya diperselisihkan antara 
ifrad dengan jama' (plural). 


: Apa saja kata-kata yang disepakati dalam bentuk ifrad? 
: Kata-kata yang disepakati bacaannya dalam bentuk ifrad 


adalah: 

I- Cas 6-— Kerans 11- Ls 
Pa ea Fa 0 12 Wap 
3- wal 8 cat 13- al 
An Gan 9- wj 

55 waal 10- 53 


: Apa kata-kata yang diperselisihkan bacaannya antara 
ifrad dan jama'? 

: Kata-kata yang diperselisihkan antara ifrad dan jama' 
ada 7 kata, yaitu: 


S 


1- Da3 5- Can 
Pa At 6 cw 
3-. Gale Tan ban 


4 ol 


: Apa hukumnya ketika bersambung atau wagaf? 


Jai 


: Ketika bersambung dibaca ta baik rasm-nya dengan ta 
atau ha. 


Ketika wagaf dibaca sesuai dengan rasm-nya di dalam 
mushaf. Jika bentuknya ta terbuka maka ia berhenti 
dengan dibaca ta, baik wagaf idhthiror maupun ikhtiyar. 
Sedangkan jika ia berbentuk ha maka wagaf dibaca 
dengan ha. 


Berikut ini penjelasan terperinci sesuai tempatnya di 
dalam Al-Our'an. 


: Di berapa tempatkah terletak kata &&, dengan ta 
terbuka dalam Al-Ouran? 


: Kata tersebut terdapat di 7 tempat berikut ini: 


38 0- 


5 |Al-Bagarah: 218 


sen Nat An 5 & 3 ALA'raf:56 
SA piuse ten AV & 3 | Hud: 73 


Kan 


! Ea en ok 


5 Pri un, 2 es Ar-Rum: 50 
s£| Az-Zukhruf: 
6 ea SE, Ge 5 Kal 39 


7 «30 25 Na Ma Az-Zukhruf: 


BI : Di berapa tempatkah terletak kata Ex dengan ta 
terbuka dalam Al-Ouran? 


a : Kata tersebut terdapat di 11 tempat berikut ini: 


Al-Bagarah: 231 


be dea 
Pe AN San S3 
AS EA S3 anal al 5 


na n Ie 


Ali Imran: 203 


Al-Ma'idah: 11 


Si Ul Oa Ibrahim: 28 

5 Wat Y AN ala me ols Ibrahim: 34 

6 Oni hal elkng|  An-Nahi: 72 
-1 org a2 PAN EN al 

74 WS Tn PN (TI OP An-Nahl: 83 

8 2 an S3 An-Nahl: 114 


Lugman: 31 


Jl ea as aa ale 


In 24 Ata z Na 
VE ya IE han ES 


Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. 


Sal 


: Di berapa tempatkah terletak kata SAN dengan ta 
terbuka dalam Al-Ouran? 

: Kata tersebut terdapat di 7 tempat dalam Al-Ouran 
berikut ini: 


AI 


OS SA JB, Oashash: 9 
Ii Yusuf: 30 


Selain tempat-tempat di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. 


Ta Ta'nits 


LT) 


: Di berapa tempatkah terletak kata &x5 dengan rasm ta 


terbuka? 


: Kata tersebut terdapat di 5 tempat berikut ini: 


Al-Anfal: 38 


Fathir: 43 


Fathir: 43 


Ghafir: 85 


0 
Ea 


: Di berapa tempatkah terletak kata (£53J) dengan Rasm 


ta terbuka? 


: Kata tersebut hanya terdapat di dua tempat berikut ini: 


Knnmaan 


0. 


D : Di berapa tempatkah terletak kata (-£.5213) dengan 
Rasm ta terbuka? 


a : Kata tersebut hanya terdapat di dua tempat berikut ini: 


Al-Mujadilah: 8 


6 LA-Mujadilah: 9 


Selain Tan di atas, ta ta'nits menggunakan rasm ha. 


: Di berapa tempatkah terletak kata &4$ dengan rasm ta 
terbuka? 


a : Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat dalam Al- 


Our'an, yaitu: 
men) ga Jl A3 Ak 25 
Adapun selainnya dengan rasm ha. 


4 
ID ah 
- 


(Ou n 


0 


: Di berapa tempatkah terletak kata £ Ari dengan rasm ta 
terbuka? 


' Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat di dalam 
Al-Our'an, yaitu: 


EN AN 3 Pe 
PA ra HL — 


Adapun selainnya dengan rasm ha. 


- 
Ia “2? Aa 
w 


28  AlA'raf: 137 
29  Hud:86 


3 g4 
3 


: Di berapa tempatkah terletak kata (&55) dengan Rasm ta 


terbuka? 


- Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat di dalam 


Al-Our'an, yaitu: 


PA 


20) & d ye 3 Lp NA NG, 


Adapun selainnya maka dengan rasm ha. 


- 


: Di berapa tempatkah terletak kata (£/:3) dengan Rasm 


ta terbuka? 


: Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat: 


2) Be at la JI Sa 


| 


: Di berapa tempatkah terletak kata (&:55) dengan Rasm 


ta terbuka? 


: Kata tersebut hanya 2 di satu sg 


TOK: A Pa NA Pk Pa Kare ar 


Adapun selainnya dengan rasm ha. 


3G 
- 


CX 


: Di berapa tempatkah terletak kata (&55) dengan Rasm 


ta terbuka? 


30 
31 
32 


Al A@oshos: 9 
Ar Rum: 30 
Ad Dukhon: 43,44 


8 


: Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat dalam Al- 
Ouran: 
TOR ag 
: PA Le AE 
Adapun selainnya dengan rasm ha. 


- “0 
. 


an) 


: Di berapa tempatkah terletak kata (SSI) dengan Rasm 
ta terbuka? 


: Kata tersebut hanya terdapat di satu tempat: 
2 Ola TA Tlanie A5, 
Inilah satu-satunya tempat yang mengandung kata 
(ES!) di dalam Al-Ouran. 


Firman Allah Ta'ala: 
Pe ga “Dn AK PA GE 20 “GX Pt AP 2 
L 03 WA Al Sl AS Ob AN CA VI G3 Jaa 
Pan GA GA 
ROp anoan: 


Ii MN Ate gg0 250 2 JA 
38 Sa 5 3 & EA Gaib, 
4- Ky Aa £ PP prirarpe” AA 


33 Al Wagi'ah: 89 
34 At-Tahrim: 12 
35 Fathir: 43. 

36 Al-Ahzab: 38. 

37 AI-A'raf: 137. 

38 Ibrahim: 24. 


Jawaban 


1. Pada surah Al-Fathir terdapat kalimat (£5) sebanyak tiga 
kali. Ketiganya ditulis dengan rasm ta. 

2. Pada surah Al-Ahzab terdapat kalimat (C5). Kalimat 
tersebut ditulis dengan rasm ha. 

3. Pada surah AI-AI-A'raf terdapat kalimat (&4S). Kalimat 
tersebut ditulis dengan rasm ta. 


4. Pada surah Ibrahim terdapat kalimat XS ). Kalimat terse- 
but ditulis dengan rasm ta. 


alihan 


1. Jelaskan tempat-tempat yang terdapat rasm ta terbuka atau 
dengan ha pada ae berikut: 


2 22 TA 

Gn KL — ses pl Ca 

40 Fa Ph 17 £ Ne Aa, 

5 3 BB IG gaga Tie IS Aa 

KA NA Ar rd 

5 "(ya 2 3gp AN OA 

Sian Lena rr Sa me 
. 2) KAA) HAN EN 
A2 2 P3 Ian 

: “te KN ab AN 3 2 

LD Pn ba teba 

: “Mojo G3, 

39 Hud: 86. 

40 Al-Bagarah: 248. 
41 Yusuf: 30. 


42  Ad-Dukhan: 43. 
43 Thaha: 120. 
44 At Tahrim: 12. 


Sebutkan tempat-tempat yang terdapat kata EX, dengan 
rasm ta terbuka di dalam Al-Our'an. 
Sebutkan tempat-tempat yang terdapat kata (5.55) dengan 
rasm ta terbuka di dalam Al-Ouran. 


LETAK-LETAK PERBEDAAN 


: Apa saja kata-kata yang memiliki perbedaan antara ifrad 


(tunggal) dan jama' (plural) yang ditulis dengan rasm ta 
terbuka? 


: Kata-kata yang memiliki perbedaan cara membaca 


ketika ifrad dan jama' namun memiliki bentuk tulisan 
yang sama dengan ta terbuka hanya terdapat pada 7 
kata saja. Berikut ini perinciannya: 


Kata Pertama: ELS yang terdapat di 4 tempat dalam Al- 
Ouran, yaitu: 


pa 
& 
TAN 
ON 
KN 
GN 
1 
«NX 
Lx 
1 
N 
1 
N 
Teng 


GP 
» TG 3 BK AG 


(ENGA Ta 2.3 Sa 
3. Hj Oa SI 5 Cak ay x ni al 
9 TS di Par - 
Ta On - TG gn IA LAN 
45 Al-An'am:115. 
46 Yunus: 33. 
47 Yunus: 96. 
148 Ghafir: 6. 


Kata Kedua: SET terletak di 2 tempat dengan ta terbuka, 
namun berbeda antara ifrad dan jama', yaitu: 


1 Vian (VP ANE AN Haa KE 
2 0 nga Ko AA ES TE AYI laa 


Adapun selain keduanya menggunakan rasm ha. 


Kata Ketiga: 56 Al dengan ta terbuka terdapat di satu 
tempat, yaitu: 


& LIP » 2, P3 
PV ala (Ogoe ara ada 3 
Adapun selain ayat ini tertulis aa rasm ha. 


Kata Keempat: (2175) terdapat di satu tempat dengan 
ta terbuka, yaitu: 


VI 3 aon KE JL Ale 33 
LV ulas 
Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha. 


Kata Kelima: EJlz terdapat di satu tempat dengan ta, 
yaitu: 


Kata ini hanya satu di Al-Our'an. 


Kata Keenam: c54£ yang hanya terdapat di 2 tempat, 
yaitu: 
Ea 


Berani Th Pena SisJe 


Kg aga rd 


49 Yusuf: 10. 
50 Yusuf: 15. 


Kata Ketujuh: c&5 terdapat di satu tempat, yaitu: 


Pata PAC Pa 3 Tebe al 


25 ek ea 1 SA 


Adapun selain ayat ini tertulis dengan rasm ha. 


Al-Allamah Syaikh Mutawalli telah menerangkan hal tersebut 
dengan perkataannya: 


Setiap yang diperselisihkan akan berlaku pada jama' dan ifrad 
dengan ta terbuka ketahuilah. 


Ada kata-kata yang dituliskan dengan rasm ta terbuka (&) yang 

disepakati (dalam ifrad-nya) pada 6 kata berikut: 

1- Kata S5 terdapat di dua tempat di surah Al-Mukminun. 

2- Kata kings S5 terdapat di satu tempat dalam surah An- 
Naml. 

3- Kata Or terdapat di beberapa tempat di Al-Our'an. 

4- Kata Xx S3 terdapat di satu tempat di surah Shad. 

5- Kata »L5ys terdapat di surah Al-Bagarah, An-Nisa', At- 
Tahrim. 

6- Kata SY! terdapat di surah An-Najm. 


(atihan 


1. Berapakah jumlah kata-kata yang tertulis dengan ta terbuka 
dan diperselisihkan bacaannya antara ifrad dengan jama'? 

2. Di berapa tempatkah tertulis kata &4$ dengan ta terbuka? 

3. Di berapa tempatkah tertulis kata SKS dengan ta terbuka? 


SI 


51  Fathir: 40 


MAUSHUL ' : 1g 


5 
Koh 


Magthu' dan Maushul 


ee 


: Apakah magthu' dan maushul itu? 


: Magthu' ialah letak di mana suatu kata dipotong/berhenti 
karena kebutuhan tertentu saat membaca, sedangkan 
maushul adalah kebalikannya. 


Magthu' terjadi saat sulit bernafas atau sedang dalam 
menjawab soal ujian. Ini termasuk kelebihan yang 
dimiliki rasm Utsmani, dan ia termasuk sunnah yang 
tidak boleh dilanggar. Wajib bagi seorang pembaca 
Al-Ouran untuk mengetahuinya, sehingga ia berhenti 
dalam magthu' sesuai letaknya, dan melanjutkan sesuai 
maushul pada bacaannya. Berikut ini rinciannya: 


1. Diputus/berhenti pada 3 dengan hamzah berharakat 


fathah dan nun sukun dari huruf Y nafiyah (yang 
meniadakan) di 10 tempat dalam Al-Our'an, yaitu: 


3 EN RU LP AL -G RK .— 
Lo MY SY ETAN SE as 


PAN PET Ne kadar Gen PLAT 2 
7. VIBE Tera 


52 Al-A'raf: 105. 
53 Al-A'raf: 169. 
54  At-Taubah: 118. 
55 Hud: 14. 

56  Hud:26. 

57 Al-Hajj: 26. 

58 Yasin: 60. 


Magthu' dan Maushul 


" NO RSU 
9. 0, 1, Cina 5. ol 
10. 9 Mooj ana Ke 2nes Yui 


Kesepuluh tempat tersebut disepakati dengan boleh 
memutus/ berhenti. pada ayat: 


SITE TT de EN oa AG 
62 IL AE Ga aja 
Terdapat perbedaan pendapat antara berhenti atau 
meneruskan. Namun, kedua pendapat itu benar dan 
boleh dilakukan. Sedangkan selain tempat-tempat 


tersebut maka dengan meneruskan tanpa ada 
perbedaan pendapat. 


2. Berhenti pada al dengan hamzah berharakat kasrah 
dan nun sukun dari Ws di satu Saupat, yaitu: 
2 GA 2. 
AO RAD SN San SE 2g 
Adapun semua tempat selainnya maka dengan 
meneruskan. 


3. Berhenti 3 “ag Y£ dari L di satu tempat, yaitu: 
2 Lebat “@ Gs 2-9 (& Kadi Lari AE 
64 ea 23 pepaya Saree ce Iyac Lala 


Adapun selainnya dengan menyambung. 


Ad-Dukhan: 19. 
Al-Mumtahanah: 12. 
Al-Oalam: 24. 
Al-Anbiya: 87. 
Ar-Ra'd: 40. 

Al-A'raf: 166. 


Magthu dan Maushul 


4. Diputus/berhenti pada Ya dari Ls di 2 tempat, yaitu: 


7 sy KR Le 
A 2 Pi! 
, GG KA ar Kian 


Terjadi perbedaan pendapat antara berhenti atau 
melanjutkan di satu tempat, yaitu: 


Boonn GG NA o 
"NM K5 Cola, 
Namun, selain itu disepakati untuk melanjutkan. 


5. Berhenti pada Ai dari (js di 4 tempat, yaitu: 


1. “Aa S3 ee tr AG 


2. AO tan SANG 1 
2 Mandar aa at 
4. 1) Ka aU aoi 


Adapun selain tempat-tempat tersebut maka di- 
sepakati untuk meneruskan. 


6. Diputus pada 3 dari A di semua tempat dalam Al- 
Our'an seperti pada: 


An-Nisa': 25. 
Ar-Rum: 28. 
Al-Munafigun: 10. 
An-Nisa': 109. 
At-Taubah: 109. 
As-Shoffat: 11. 
Fushilat: 40. 


are 
| 2 ud AS Kd 


G4 Le 4 Lk 
o “ sal sana 5) dal KAA 
7. Diputus pada Sl dengan hamzah berharakat kasrah 


dan nun tasydid dari Us (kata sambung) di satu tempat 
tanpa perbedaan pendapat, ba 


Te Ko LI Th 


Sedangkan perbedaan pandan! di tempat lain yaitu: 


pera 


TOL era NA 


Di sini boleh antara berhenti atau melanjutkan, 
adapun selain itu maka meneruskan, tanpa ada 
perbedaan pendapat. 


8. Diputus pada 3 dengan hamzah berharakat fathah 
dan nun ber-tasydid dari U di 2 tempat tanpa perbe- 


daan pendapat yaitu: 
PI LA PRA an 
1s, 0 nj Jb YA A9 AS 19 


2 2) Bb s3 oya bae TAG Ol 


Sedangkan yang diperselisihkan yaitu: 


78 Pena £ La Nee 
2 ai odel, 


Di sini boleh berhenti atau aa namun 
meneruskan lebih baik, adapun selain tempat 
tersebut telah disepakati untuk meneruskan. 


Al-An'am:131. 
Al-Balad: 7. 
Al-An'am:134. 
An-Nahl: 95. 
Al-Hajj: 62. 
Lugman: 30. 
Al Anfal: 41. 


Magthu' dan Maushul 


9. Diputus pada &4£ dari 2 di 2 Png 
1. Ne aa SG 
maa 2 0 man 


Kedua tempat ini tidak ada yang ketiga di dalam Al- 
Ouran. 

10. Berhenti pada $ dari Ls di satu tempat tanpa ada 
perbedaan pendapat, Ya: 


20) Hesita CI — 03 SAH 


Namun, ada perbedaan antara berhenti atau mene- 
ruskan di 4 tempat, yaitu: 


2 aa Aa Ji GBK 


pra - TPA A5 "GA 
2 “Gisleg 2G TA KAA 
3 Ma ara Ku 


NA OpET OPNN era 5 & 


Pada keempat tempat tersebut terdapat perbedaan 
pendapat antara berhenti atau meneruskan. Adapun 
selainnya maka disepakati untuk meneruskan. 


79 Al-Bagarah: 144. 
80 Al-Bagarah: 150. 
81 Ibrahim: 34. 

82  An-Nisa': 91. 

83  Al-A'raf: 38. 

84 Al-Muminun: 44. 
85  Al-Mulk: 8. 
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11. Berhenti pada oa dari Ls di semua tempat dalam 
Al-Our'an kecuali dua tempat dengan melanjutkan, 
yaitu: 


1. 8. (Oj » En Ri AN ta 
No db ae nh Sa CP 
2. "Aaj Gan La area GA, J6 


Dan terjadi perbedaan pendapat di satu tempat, 
yaitu: 


24 2 A - P3 z AO 
SA Gaia ES NE AA 
Adapun selain ketiga tempat tersebut maka 
disepakati untuk berhenti. 


12. Diputus pada 8 dari LX di satu tempat tanpa 
perbedaan pendapat, yaitu "Syxel USUS Lx 80 5,8 
Terjadi perbedaan pendapat antara berhenti atau 
meneruskan di 10 tempat sebagai berikut: 


. 8 32, 2£ - id Ketan 
Fed Wat Yna yA a13 ss ba 8 
ke 


» 1 Mah KA Ata KAP 
3. An bh 3 Ta" 1 $ 
4 Karta 


— 


Al-Bagarah: 90. 
Al-A'raf: 150. 
Al-Bagarah: 93. 
As-Syu'ara: 146. 
Al-Bagarah: 240. 
Al-Maidah: 48. 
Al-An'am: 145. 
Al-An'am: 165. 
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IA IA ARUN DAA 

5 94 IDE HN EKA 9 

PN “Tirta 3 aa Pa Ne Pa 

6 "Mu As Se aa om G3 KE 
-X LOL AP 

YA “0 aim 
$ MA Loka at 
: ae) 243 ala 
SA Pe, PA GA 

9 MO) Ala 3 La 


Pan Suca 2 
10. 2 Gp Seda Ca Kan 
Pada sepuluh tempat tersebut terjadi mean 
pendapat, sedangkan satu tempat sebelumnya 


tiada perbedaan dalam berhenti/diputus. Adapun 
selainnya maka dengan meneruskan. 


13. Diputus pada Sal dari Ls di semua tempat dalam 
Al-Our'an kecuali dua tempat dengan meneruskan, 
sedangkan tiga tempat diperselisihkan. 


Adapun kedua tempat dengan melanjutkan, yaitu: 
PX TEA PALA 0 LX Pn 
Is 1 (oo) ab An BUS 
WB et oh 
2, 0 KET SKA 


Adapun ketiga tempat yang diperselisihkan antara 
berhenti atau meneruskan, yaitu: 


Al Anbiya: 102. 
An Nuur: 14. 

Ar Rum: 28. 
Az-Zumar: 3. 
Az-Zumar: 46. 
Al-Wagi'ah: 61. 
Al-Bagarah: 115. 
An-Nahl: 76. 


Magthu' dan Maushul 
3. 023 PE A Pant 3 2L 234 - 
Ll HERI SA KA PS 
rn 
Fasa NA PA 
As Bata Laga 
ON 0 
3, 104 KO: ihePa npere na APPS 2 


14. Berhenti pada Sl dari 5 di semua tempat dalam 
Al-Our'an kecuali dua tempat dengan meneruskan, 
yaitu: 


: “GAISES 
2, 106, (MA Kb KA at 


15. Diputus pada & dari Y di semua tempat dalam Al- 
Our'an, kecuali 4 tempat dengan meneruskan, yaitu: 


LG PRE PU KI 


3. 109, 0: 25 7 Pa 1 


102  An-Nisa': 78. 
103  As-Syu'ara: 92. 
104  Al-Ahzab: 61. 
105  Al-Kahfi: 48. 
106 Al-Oiyamah: 3. 
107 Ali Imran: 153. 
108 Al-Hajj: 5. 

109 Al-Ahzab: 50. 
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3 Pp 
1100 Ya 
£ 


16. Berhenti pada 5£ dari 5s hanya di dua tempat saja, 
yaitu: 


pr La IL 22 

1 "Kej AA wa bah ang 

2. Ia ONE IPA 
Tidak ada selain keduanya di dalam Al-Ouran. 

17. Diputus pada £. As dari « » hanya di dua tempat saja, 


yaitu: 
Te Il Of ya 
2 WA aa Sa) C3 3 


Selain keduanya maka dengan melanjutkan. 


18. Berhenti pada lam JW dari yang setelahnya di 4 
tempat, yaitu: 


. Sa ai SRG 
2. 16 Kay LI KK JL 
3. LA OAT AKUN ANTA 
4 “Oh LS aliyg 


Selain keempat tersebut maka dengan melanjutkan. 


Al-Hadid: 23. 
An-Nur: 43. 
An-Najm: 29. 
Ghafir: 16. 
Ad-Dzariyat: 13. 
An-Nisa': 78. 
Al-Kahfi: 49. 
Al-Furgon: 7. 
Al-Ma'arij: 36. 
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19. Berhenti di S3 dari (x di satu tempat, yaitu: 


119 


20. 236 dan 2333 sepakat dilanjutkan. Dan dikatakan 
dengan meneruskan seperti pada ha tanbih 
(peringatan), ya nida (panggilan), al-ta'rifiyyah (untuk 
penentuan), kata sak Ie 33 Uaga Una US). Adapun 
G4 Jl dengan berhenti. 


Per 


1. Berilah contoh dalam kata-kata berikut disertai nama surah, 
nomor ayat, dan rasm kata tersebut: Us al (BH ik « A| al batas 
Ga SG AB la ja Bp 

2. Di berapa tempat diputus Ki dari 3 dan jelaskan tempat 
yang diperselisihkan? 


119 Shad:3. 


"HADZF DAN 
ITSBAT 


Hadzf dan Istbat 


Gd Gg 


: Pada berapa huruf terjadi hadzf dan itsbat? 

: Hadzf dan itsbat terjadi pada tiga huruf hijaiyyah, yaitu: 
alif, ya, dan wawu. 

: Bagaimana tata cara hadzf dan itsbat? 

: Cara hadzf yaitu menghilangkan/tidak menetapkan 
huruf dalam ucapan, namun huruf tetap tertulis dengan 
rasm-nya. Sedangkan itsbat adalah menetapkan huruf 
dalam ucapan. 

: Di manakah letak hadzf dan itsbat? 


: Hadzf dan itsbat terletak di huruf mana pun dari ketiga 
huruf tersebut pada saat washal (bersambung) atau wagaf 
(berhenti) di akhir kata. 


Berikut ini penjelasan rincinya: 


1: 


Alif dan hadzf-nya 


Alif yang terdapat di akhir sebagian kata di dalam Al- 
Ouran, dihilangkan dalam washal (bersambung) ketika 
bertemu dua sukun. Namun, ia tetap ada jika dalam keadaan 


wagaf. 

Contoh: (AJI GIS). Aalip yang terdapat di akhir kata 
(6IS) sukun dan huruf syin pertama di awal kata (SAI) 
juga sukun, maka di sini terjadi pertemuan antara dua huruf 
sukun dalam ucapan, bukan tulisan. Ketika mengucapkannya 
bersambung, alif dihilangkan agar mempermudah 
pengucapan dua kata tersebut. 


Adapun dalam keadaan wagaf di dalam kata (4815) maka 
alif yang terhubung dengan gaf tetap dibaca, dan ia juga 
tetap ada pada rasm Utsmani. Terapkan seperti ini pada 
kata-kata berikut: (&3 Na d3) dab Fee YE3) der 5) 


dan sebagainya. 


Hadzf dan Itsbat 


Alif tetap dibaca dalam wagaf dan washal pada ya 
nida seperti (CG) sebagaimana terdapat di dalam Al- 
Ouran seperti (»EI wi G) dan (& Wa G). Hanya saja ia 
dihilangkan saat wagaf karena rasm-nya hilang. 

Hal ini terdapat pada 3 kata saja, yaitu: (Os BI 2) 
surah An-Nur ayat 31, (-UJl 2) surah Az -Zukhruf ayat 
49, dan (OKE ra) surah Ar-Rahman ayat 31. 

Alif dihilangkan pada rasm dan pada wagaf, karena 


berarti ia wagaf pada ha bukan alif. Demikianlah penjelasan 
hadzf alif ketika bertemu dua sukun. 


Itsbat Alif 
Adapun itsbat alif telah Aa ba penetapannya ketika 


wagaf di tempat berikut: (I——as 2 Iglasal). Sesungguhnya alif 
di akhir kata (Ixas) tetap rasm-nya sehingga tetap dibaca 


ketika wagaf. 

Begitu juga di dalam kata-kata berikut: 

0 (GepLSN) dari firman Allah (G,&lall 3: Ia — 
surah Yusuf. 

» (KE) dari firman Allah (2x54 4425) —surah Al- 
“Alag. 

o (ISL) ber-tanwin yang terdapat dalam Al-Our'an seperti 
(YEN 15!) Ae Y 156) demikianlah pada yang 
semisalnya. 

»  Jugapadaalif (35 W 23 » » ESI) —surah Al-Kahfi— ketika 
wagaf, dan ditetapkan pula alif-nya. 

# Sedangkan di dalam kata ganti (&) dihilangkan seperti 
(235 &, pada 3 kata dalam surah Al-Ahzab, yaitu 


(NA) WEE) dan (NA ). 
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e Demikian pula pada alif kata (I55,153) tempat pertama 
di surah Al-Insan. Adapun tempat kedua di dalamnya 
dengan alif yang dihilangkan baik ketika wagaf maupun 
washal. 


Adapun bacaan alif yang dihilangkan secara washal 
maupun wagaf, dan rasm-nya tetap adalah pada kata (15,-5) 
di 4 tempat berikut ini: 


1. My ala IN 
2 MA SN 
3. Ma) MS BSA, 
4. MAU 

Di keempat tempat tersebut, alif yang terletak di akhir 


kata (15535) secara washal dan wagaf dihilangkan berdasar 
hadzf dan itsbat alif. 


Ya 


Itsbat Ya. Ya adalah huruf kedua dari huruf-huruf hadzf 
dan itsbat. Ya di-itsbat-kan ketika mana di dalam kata: 


. (sa) dari kalimat (SN SI d9 Sek eng. 
0 (Sp) dari kalimat (Ws 533) 

» (Sye)darikalimat Asem mas) 

5 (3) dari kalimat ( Ka) db) 

K3 (Sl) dari kalimat (SI S3) 


PB WN 


Hud: 68 
Al-Furgan: 38 
Al-Ankabut: 38 
An-Najm: 51 


(333) dari kalimat (2NLSJI 3) 


Ya pada setiap kata tersebut tetap tertulis dengan rasm- 
nya, namun ketika wagaf, ya dihilangkan. 


Hadzf Ya. Adapun dalam keadaan hadzf ya terjadi pada: 
o (S1) dari kalimat aa di PI (5) surah Shad, 


0 (8 S5) surah An-Nisa', karena bertemu dengan 
sukun / (3 05) surah Al-Maidah, 

o (Soil 5) surah Yunus, 

. DA »3U) surah Thaha dan An Nazi'at, 

e.( Nee) 313) surah An-Naml, 

. (GI 331) surah Al-Oashas, 

o (SUN (Al 25) surah Ar-Rahman, 

an ( aa ap 1) surah At-Takwir, 

o (al Sail 4) surah Al-Hajj, 

e( SA 24) surah Ar-Rum, 

o (5) surah As-Shoffat, 

o GAN 3) surah Al-Oomar, 

0 (GI 899) surah Yasin, 

2 ah 2313 sks G) tempat pertama di surah Az-Zumar, 

e SI 35) surah Oaf, dan 


0. (H ael KS) surah An-Naml, hanya saja di dalam kata 
ini terdapat dua pendapat. 


& 
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3. Wawu 


Hadzf dan itsbat wawu terjadi pada wawu mufrad atau 


jama'. Wawu dihilangkan dalam washal karena pertemuan 
dua sukun. Wawu ditetapkan secara rasm dan wagaf. Misalnya: 


P MEA 


(2) dari firman-Nya 25 LG Z3 2x15), 

( 3G) dari firman-Nya (4! SG), 

(53) dari firman-Nya (BEN 3), 

( a26) dari firman-Nya (Sial 255), 
(-2-) dari firman-Nya (All 5) dan yangsemisalnya. 


Semua wawu di-hadzf-kan ketika washal, serta ditetapkan 


wagaf dan rasm-nya. 


Akan tetapi terdapat empat fi'il dan satu ism yang wawu- 


nya dihilangkan, baik secara washal, wagaf, rasm, dan lafal. 
Kata-kata tersebut adalah: 


Fi'il pertama pada (SN an) surah Al-Isra, 
ketika wagaf di dalam kata (9 maka dengan hadzf/ 
dihilangkan. 

Fi'il kedua pada (Jai 231 3) surah Asy-Syura, 
ketika wagaf di dalam kata (2 ) maka dihilangkan. 
Fi'il ketiga pada (el rx 39) surah Al-Oamar, ketika 
wagaf di dalam kata (3) maka dihilangkan. 

Fi'il keempat pada Firman Allah: (2568| Fata) surah 
Al-Alag, ketika wagaf di dalam kata (an maka 
dihilangkan. 

Adapun ism terdapat pada (0xs3Jl S3) surah 
At-Tahrim ketika wagaf di dalam kata (d3) maka 
dihilangkan. 


PAN 
2) 
Ne 
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Inilah penjelasan ringkas tentang hadzf dan itsbat 
menurut pendapat Hafs. Jika Anda ingin memperluas 
pembahasan bab ini, rujuklah kitab-kitab induk. 
Semoga Allah memberikan taufik kepada yang terbaik, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Mengabulkan. 


taihan 


Jawablah pertanyaan berikut ini. 

1. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada alif. 

2. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada Ya. 

3. Jelaskan pengertian itsbat dan hadzf pada wawu. 


Raum dan Isymam 


Gs Ca 


— | 


: Apakah raum itu? 


: Raum adalah membaca sebagian harakat dengan suara 


pelan dan hanya didengar oleh orang yang dekat. 


: Apa itu isymam? 


: Isymam adalah memoncongkan dua bibir tanpa menu- 


tupnya karena huruf sukun. Ia bisa dilihat tapi tidak 
terdengar. 


: Apa saja keadaan yang terjadi pada raum dan isymam 


ketika wagaf? 


: Yang di-wagaf-kan: bisajadi karena asli sukun atau karena 


berharakat. Apabila aslinya sukun maka tidak ada perbe- 

daan bahwa ia berhenti asli dengan sukun-nya. 

Adapun jika aslinya berharakat maka ia terbagi menjadi 

4 jenis: 

1. Bisa jadi berharakat fathah, atau nashb, ha ta'nits, 
mim jama', bentuk 'aridh (tidak asli). Semuanya ini 
dihukumi sama dengan sukun asli. 

# Contoh berharakat fathah, (GI LAN) 


e Contoh manshub, (al Ela Cai) 


P 
z 
ea Kana AP 


» Contoh hata'nits, (K5 55542) 
» Contoh mim jama', (« Pal 2 An 


- - 


» Contoh bentuk 'aridh, (“&-tx Ja 4x56 V5) 


2. Majrur dan berharakat kasrah. 


e Contoh majrur, (AI Ki) 
» Contoh ber-harakat kasrah, (sV:5) 

Bagian ini dihukumi boleh wagaf dengan sukun 
dan raum saja. Tapi jika kita wagaf pada kata ) 
maka kita bisa melakukan empat cara, yang tiga cara 
dengan sukun saja, sedangkan yang keempat ialah 
raum dengan pendek. 


Marfu' dan berharakat penana 


» Contoh marfu': (Sxtis 5 DG, KS 435 AI) ketika wagaf 
padanya. 
e Contoh berharakat dhammah: (Z5 455) ketika 
wagaf padanya. 
Pada jenis ini hukumnya boleh wagaf padanya 
dengan sukun asli, raum, atau isymam. 
Ha dhamir (kata ganti) orang ketiga tunggal 
mudzakkar. Yang termasuk pada bagian kata ganti ini 
ada 7 macam yaitu: 
. Jika, sebelum ha berharakat dhammah seperti 
(23) dari (W d AAN 
e Jika sebelum ha berharakat kasrah seperti (&). 
» Jika sebelum ha ada wawu seperti (25122). 
# Jika sebelum ha ada ya seperti (45). 
# Jika sebelum ha berharakat fathah seperti (S1). 
e Jika sebelum ha ada alif seperti (5453 3441). 


» Jika sebelum ha huruf sukun shahih seperti 
(da6) 


Hukum pada bagian ini dibaca sukun, raum 
atau isymam semua. Ini menurut sebagian ahli, 
namun sebagian lain berpendapat sukun saja pada 
empat contoh pertama serta melarang raum dan 
isymam. Ini apabila sebelumnya-sebelum ha dhamir- 
berharakat dhammah atau kasrah, wawu atau ya. Mereka 
membolehkan raum dan isymam jika sebelumnya 
berharakat fathah, alif, atau sukun shahih. 


Raum dan Isymam 


IL BPI 


latihan 
Apakah asal wagaf itu? 
Sebutkan pengertian raum. 
Sebutkan pengertian isymam. 
Apakah hukum wagaf ketika majrur dan berharakat kasrah? 


Sebutkan contoh keadaan-keadaan yang terjadi pada ha 
dhamir tunggal mudzakkar dan sebutkan hukumnya. 


Apa hukum marfu' dan berharakat dhammah ketika wagaf 
padanya dan sebutkan contohnya. 


4 
EN 
€ 


A2 


| Nan Co 
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JAM 


MEMBACA TAKBIR 
SAAT KHATAM AL-9UR'AN 


: Apakah hukum takbir ketika mengkhatamkan Al- 


Ouran? 


: Hukumnya termasuk sunnah Nabi 35. 


: Apasebab disunnahkan takbir? 
: Sebabnya —menurut kebanyakan ahli tafsir dan gurra— 


bahwa suatu ketika wahyu terlambat turun kepada 
Rasulullah. Ada yang mengatakan: 12, 15 atau 40 hari. 
Maka orang-orang musyrik berkata dengan nada 
permusuhan dan kebencian bahwa Rabb Muhammad 
telah meninggalkan dan memurkainya atau marah dan 
menjauhinya. 

Kemudian turunlah Jibril kepada Nabi dengan surah 
(sal Jala W) S5) sampai akhir ayat. Ketika Jibril 
NE membacakan surah tersebut, Nabi bersabda, “Allahu 
Akbar,” membenarkan dan bergembira dengan wahyu 
yang ditunggu, sekaligus mendustakan orang-orang 


kafir yang mengatakan kepada beliau bahwa Rabbnya 
telah meninggalkan dan memurkainya. 


Surah (3) disusul dengan surah-surah setelahnya 
untuk mengagungkan Allah Ta'ala. Maka takbir inilah 


JA 


CS 
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yang terakhir dibaca Jibril, namun ia yang pertama 
dibaca Nabi &t. 


: Apa dalil dari hadis tentang takbir? 


: Dalil dari hadis adalah yang diriwayatkan dari Al- 
Bazy dengan beberapa sanadnya bahwa ia berkata, 
aku mendengar Ikrimah bin Sulaiman berkata: aku 
membacakan kepada Isma'il bin Abdillah Al-Makky, 


ketika sampai (&35) ia berkata kepadaku: 


“Bertakbirlah setiap akhir surah hingga engkau khatamkan Al- 
Gur'an, karena sesungguhnya aku pernah membacakan kepada 
Abdullah bin Katsir, lalu dia menyuruhku dengan hal itu. Ibnu 
Katsir mengabarkan kepadaku bahwa dia membacakan kepada 
Mujahid dan dia menyuruhnya dengan hal itu. Mujahid 
mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah membacakan kepada 
Abdullah bin Abbas lalu ia memerintahkan demikian. Ibnu 
Abbas mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah membacakan 
kepada Ubay bin Ka'ab lalu ia memintanya demikian. Ubay 
bin Ka'ab mengabarkan bahwa ia pernah membacakan kepada 
Nabi $£ lalu beliau memerintahkan demikian.” 


: Bagaimana bentuk ucapan takbir? : 

: Bentuk ucapannya yaitu kalimat (4S1 45) sebelum 
basmallah tanpa tambahan tahlil dan tahmid menurut 
sebagian praktisi tajwid. 


Sedangkan sebagian lainnya menambahkan tahlil 
sebelum takbir, seperti ini: 


IE 2 AIA 2. Sai 1 VI 


Sebagian lain dari Ibnu Mujahid menambahkan tahmid 
setelah takbir, seperti ini: 


SAB RAL ats KB ah BT At, 


Semua cara tersebut benar. 


HR. Al-Hakim dalam Mustadrak “alas Shahihain. 


Ga 
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an 


: Dari mana dimulai takbir dan sampai manakah berhenti- 


nya? 


: Memulai takbir ada dua pendapat: 


Pendapat Pertama: Memulai takbir dari awal surah 
(&s5) dan berhenti hingga awal surah (ll). 
Pendapat Kedua: Memulainya dari awal surah (WI S5 Al 
3,2) dan berhenti pada akhir surah (3). 

Kedua pendapat tersebut benar dan boleh dilakukan, 
namun tidak ada seorang pun yang mengatakan akan 


wajibnya takbir. Seorang gari' boleh memilih apakah 
akan membacanya ataukah tidak. 
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HUKUM-HUKUM DALAM OIRA'AH 
RIWAYAT HAFS & 'ASHIM DARI 
JALAN SYATIBI 


1. Penetapan Alif secara wagaf dan dihilangkan ketika washal 
pada lafal (EN) sebagaimana terdapat di dalam Al-Ouran. 
Baik PENA DNA hamzah gath' berharakat fathah seperti (vi, 


3 "3 


Gsolea d jay atau berharakat dhammah seperti (— ui 
duty atau kasrah seperti (Oa BE Y) TE) (3) atau ia 
bertemu dengan huruf selain hamzah seperti (83 34 sep) 
2. Begitu pula padalafal (SI) pada firman Allah, (S5 AN ya US) 
Alif ditetapkan secara wagaf, namun dihilangkan ketika washal 
pada tiga lafal berikut” (ASI 6 Ls) N Por) Eh y.. 
Adapun lafal (NYK) pada firman Allah 


Al-An'am:163 
Yusuf: 45 

Al Ahgof: 9 
Yusuf: 72 
Al-Kahfi: 38 
Al Ahzab: 10 
Al Ahzab: 66 
Al Ahzab: 67 


ND USBN 
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(153 VE, JG)" menurut Hafs boleh pada alif ini 
itsbat atau hadzf ketika wagaf, adapun dalam washal maka 
sepakat untuk dihilangkan. 

Pada lafal (5,155) di satu tempat: (155,158 ES6)'"' maka alif 
pada tempat tersebut tetap, sesuai dengan adanya rasm 
dan dihilangkan saat washal untuk meringankan. Adapun 
(2 153) pada tempat kedua yaitu (1.53 Cha 153)? maka alif- 


nya dihilangkan baik washal maupun wagaf. 


Tashil (melunakkan) hamzah kedua dengan sedang/ 
pertengahan, yakni antara ia dengan alif di dalam kata 


(SEN) dalam firman Allah (353 LSN)" 

Imalah ra bersama alif pada lafal (Ws|,&) dalam firman Allah: 
(W53 lsl£ Pn Ha)" dan tidak dibengkokkan di dalam 
Al-Our'an kecuali di dalam kata ini. Adapun imalah secara 
bahasa yaitu ta'wij (bengkok). 

Menurut istilah gurra, imalah terbagi dua: kubra (besar) dan 
shugra (kecil). Kubra yaitu mendekatkan fathah dari kasrah 


dan alif dari ya tanpa membalikkan sedikit pun dan tidak 
menyempurkan dengan berlebihan 
Sedangkan shugra yaitu antara fathah dengan imalah kubra, 


ia disebut juga sedikit pertengahan yakni antara dua lafal 
fathah dan imalah kubra. 


Ad Dahr: 4 
Ad Dahr: 15 
Ad Dahr: 16 
Fushilat: 44 
Huud: 41 


10- 
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Boleh membaca dengan raum atau isymam pada huruf (& Yg) 
(E3E) dalam firman Allah: (Hang 13 KEL ELI J6) 


Boleh membaca dengan mem-fathahkan dhad atau men- 
dhammah-kannya pada dua kata (-425) dan kata (L45) 
dalam Firman Allah: 


GA tata 2 TA MA na ke 46 


EP Han AN badan 3 Jab oi Peel 
Ama £- 2 pa 

16, Kos) (w) (Oke aan Ina 

- membaca nun pada (sa oa 3) dan 


(Oon U33 JA, Oo)" dengan memperjelas hukum izhar 
keduanya. 


Menyempurkan ha dhamir seukuran dua harakat kala 
menyambung di dalam kata (44) dari Firman Allah: (1 


Ulga 3)" si 

Hafs membaca dengan sin saja pada firman Allah: 
(B5 jeis 4813) dan pada (FE JI 8 — Y) ha 
1 sin yan shad pada (5 AN Ah AY 1)? 

dan dengan shad saja pada ( Jantan . Ia IA) Ya 


Hafs diam dengan saktah (berhenti sejenak) tanpa bernafas 
pada: , 


Yusuf: 11 

Ar Rum: 54 
Yasin: 1 

Al @olam: 1 
Al-Furgon: 69 
Al-Bagarah: 245 
Al A'raf: 69 

At Thuur: 37 
Al-Ghasyiah: 22 


» Alif (X2) dari (WS 6 1 j3 3)", 

» Alif (S3354) dari (Baba J2 G5 3 Ap GL) 
e Nun (2) dari (85 S3 Ne Bi 

e Lam (5) dari (GI, 3 ya, 


(Lan 


24  Al-Kahfi:1 

25 Yasin: 52 

26  Al-Oiyamah: 27 
27  Al-Muthoffifin: 14 


DAFTAR SURAH MAKKIYAH 
MADANIYAH BERDASARKAN 
URUTAN TURUNNYA 


COLA 


SURAH-SURAH MAKKIYAH 
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SURAH-SURAH MADANIYAH 


Catatan: Surah Al-Fatihah turun di Makkah dan Madinah. 
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Ada beberapa faedah dengan mengetahui makkiyah dan 
madaniyah serta tempat turunnya surah, di antaranya: 


1. Membantu dalam menafsirkan Al-Ouran. Mengetahui 
tempat turunnya akan membantu seorang peneliti dalam 
memahami ayat dan menafsirkannya dengan penafsiran 
yang jelas, walaupun pelajaran diambil dari umumnya lafal 
bukan dengan khususnya sebab. 

2. Merasakan susunan bahasa Al-Ouran dan mengambil 
manfaat darinya dalam metode berdakwah kepada Allah, 
karena setiap tempat memiliki cara dakwah tersendiri. 


3. Memahami perjalanan hidup kenabian di antara ayat- 
ayat Al-Ouran. Karena urutan wahyu kepada Rasulullah 
mengikuti perjalanan dakwah sesuai kejadiannya pada saat 
periode Makkah dan Madinah, semenjak mulainya wahyu 
hingga akhir ayat Al-Ouran yang turun. 
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10 GURRA DAN PERAWINYA 


AS La 


Imam Nafi' Al-Madany 


Imam Ibnu Katsir Al- 
Makky 


Perawi 


1. Oolun (Isa bin Mina) 


2. Warsy (Utsman bin Said) 


1. Al-Bazy (Ahmad bin 

Muhammad 

2. Ounbul (Muhammad bin 
Abdirrahman) 


Imam Abu Umar Al- 
Bashry 


Imam Bin Amir As- 
Syamy 


1. Ad-Duri (Hafsh bin Umar) 


2. As-Susy (Sholih bin Ziyad) 


1. Hisyam (Hisyam bin 'Amar) 
2. Ibnu Dzakwan (Abdullah 


bin Ahmad) 


——a 


Imam 'Ashim Al-Kufi 


1. Syu'bah (Syu'bah bin 
“Tyas 


2. Hafsh (Hafsh bin Sulaiman) 


Imam Hamzah Al-Kufi 


1. Kholaf (Kholaf bin Hisyam) 
3. Kholad (Kholad bin Kholid) 


& 
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. Abu Harits (Al-Laits bin 
Kholid 


. Ad-Duri (Hafsh bin Umar) 


1. Ibnu Dzakwan (Isa bin 
Dzakwan) 

2. Ibnu Jamaz (Sulaiman bin 
Muhammad) 

1. Ruwais (Muhammad bin Al 


“7 |Imam Kisaiy Al-Kufi 


Imam Abu Ja'far Al- 
Madani 


Imam Ya'gub Al-Bashri 


Imam Kholaf Al-Bazzar 
Al-Baghdadi 
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JUMLAH BILANGAN 
DALAM AL-9UR'AN 


Al-Ouran adalah kalam (firman) Allah yang diturunkan 
kepada sebaik-baik makhluk—Nabi kita Muhammad— 
melalui perantara yang dipercaya dengan wahyu—Jibril—dan 
membacanya termasuk ibadah. 

Al-Our'an terdiri dari: 30 juz, 60 hizb, 240 rub', 114 surah, 
6.236 ayat, 77.437 kata, 323.671 huruf, 150.681 titik. 


Sedangkan jumlah bilangan hurufnya sebagai berikut: 
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( ana “5 Na 
26.565 | 26354 | 19.070 | 26565 | 4099 | 25.909 


Catatan: Perhitungan tersebut menggunakan metode pende- 
katan, dan Allah saja yang lebih mengetahui jumlah pastinya. 


Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud 
bahwa Rasulullah ## bersabda, “Barang siapa membaca 
satu huruf dari kitabullah maka baginya satu kebaikan, dan 
kebaikan dilipatgandakan sepuluh kali. Aku tidak katakan alif 
lam mim satu huruf, namun alif satu huruf, lam satu huruf, dan 
mim satu huruf.” Hadis hasan shahih. 
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10 HUKUM WAJIB 
MENURUT RIWAYAT HAFS 


AS Lp 


1. Wajib meninggalkan ghunnah (dengung) pada huruf lam 
dan ra ketika masuknya nun sukun dan tanwin seperti dalam 


833 


kata (A5 K men 2) MN (533) Heal Gs), dan (H4 PJ 
Ia 33) 
2. Wajib membaca dengan huruf shad pada: 
e surah Al-Bagarah ayat 245: (J-x3), 
e surah Al-A'raf ayat 69: (2525 Jan 33 
e surah Al-Ghosyiah ayat 22: Mean 
3. Wajib membaca dengan huruf sin pada surah At-Thur ayat 
37: (63 Jamal). 
4. Wajib dibaca mad badal pada (A82) « la) (3S 3) dan 
yang sama babnya, atau setiap yang satu tempat dengannya. 
5. Wajib membaca dengan idgham pada surah Hud ayat 42: 
(Wa S3). 
6. Wajib membaca izhar huruf nun pada (2 ol, 53) 
7. Wajib berhenti sejenak tanpa bernafas di: 
e huruf alif pada surah Al-Kahfi (ss), 
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e huruf alif pada surah Yasin (62555), 
e huruf nun pada surah Al-Oiyamah (315 2), 
e huruf lam pada surah Al-Muthaffifin (31, 30. 
8. Wajib membaca dengan sedang pada huruf («x£) pada 


pembuka dua surah Maryam dan Asy-Syura, dan dilarang 
membaca pendek dan menyempurkan: 


9. Wajib membaca dengan harakat fathah huruf dhad pada 
(525) di ketiga tempatnya pada surah Ar-Rum. 
10. Wajib men-sukun-kan huruf lam kedua jika wagaf pada 


surah Al-Insan: (SY). Pada keadaan ini beliau memiliki 
dua pendapat atau membaca pendek salah satunya. 


Catatan: Bacaan mutthasil yang sedang ialah empat atau lima 
harakat. 


28  Hidayatul Oory hal 294,295 Syaikh AbdulFattah Al Marshify dengan sedikit perubahan. 


Materi Tambahan 


AYAT-AYAT SUJUD TILAWAH 

1. Al-A'raf: 206 9. An-Naml: 26 
2. ArRad:15 10.As Sajdah: 15 
3. An-Nahl: 50 “0. NI.Shad: 24 
4. Al-Isra': 109 (menurut Hanafi & Maliki) 
5. Maryam: 58 12. Fushilat: 38 
6. Al-Hajj: 18 13. An-Najm: 62 
7. Al-Hajj: 77 14. Al-Insyigag: 21 

(menurut Syafi'i & Ahmad)| (menurut selain Maliki) 
8. Al-Furgan: 60 15.Al-'Alag: 19 


Hukum sujud Tilawah 


Hukumnya sunnah bagi seorang gari' (yang membaca) dan 
mustami” (yang mendengar) menurut pendapat yang kuat dari 
empat imam mazhab. 


Dalil Syariat 


Abdullah bin Umar as berkata, “Dahulu Nabi & mem- 
bacakan kepada kami satu surah yang di dalamnya ayat sujud, 
kemudian beliau sujud dan kami sujud bersama beliau sehingga 
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seseorang di antara kami tidak mendapatkan tempat sujud untuk 
keningnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah &£ bersabda, “Jika seorang anak Adam membaca Al- 
Our'an lalu ia sujud maka setan akan menjauhinya sembari menangis 
dan berkata, Sungguh celaka, anak Adam ini diperintahkan sujud 
dan ia bersujud maka baginyalah surga, sedangkan aku diperintahkan 
sujud lalu aku mengingkari maka bagiku neraka.” (HR. Muslim) 

Umat Islam sepakat bahwa seseorang disyariatkan bersujud 
ketika membaca beberapa ayat khusus Al-Our'an. 


Sebab Sujud Tilawah 


Adanya bacaan Al-Our'an, dan mendengarkan bagi yang 
mengikuti gari' dalam bacaannya. 


Cara Sujud Tilawah 


Seseorang sujud sekali antara dua takbir dengan niat, 
dalam keadaan suci seperti suci untuk shalat, menghadap 
kiblat, menutup aurat dan sesuai waktu untuk shalat sunnah. 
Doanya adalah sebagai berikut: 


1 Dean 
“Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi.” Diucapkan 3 kali. 


Kemudian berdoa: 
AG San) Ana G9 21223 AS - BE Kala 
GEN jul (ea 3 2 IS 643533 


“Bersujud wajahku kepada Dzat yang telah menciptkannya dan 
memberinya pendengaran serta penglihatan dengan daya dan 
kekuatannya. Mahasuci Allah, sebaik-baik Pencipta.” (HR. Al 
Hakim, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dari Ibnu Abbas). 
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Atau 

5 3 Ine Ia CM Isis ea Je HI 

ade 5315 Dare Yo WS US SS dia le 
AYU 

“Ya Allah. Tulislah untukku dengan sujudku ini pahala di sisi- 

Mu, dan hapuskanlah dengannya dosaku. Jadikanlah ia simpanan 

di sisi-Mu dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau 


menerimanya dari hamba-Mu Dawud.” (HR. Imam Hadis 
yang lima kecuali Ibnu Majah, dishahihkan oleh Tirmidzi). 


Sujud tilawah dilakukan setelah selesai bacaan ayat yang 


terdapat tanda sujud sesuai dengan rasm mushaf yang mulia. 


Jumlah Tempat Sujud dalam Al-Gur'an Menurut 
Imam Empat 


115 


Kalangan Malikiyah: 11 sujud dengan tidak bersujud pada 
tempat kedua di surah Al-Hajj di luar shalat, tempat-tempat 
pada surah An-Najm, Al-Insyigog dan Al-Alag. Imam 
Malik berbeda dengannya di sebagian riwayat, dan inilah 
yang beliau riwayatkan dalam Kitab Al-Muwatha. 
Kalangan Hanafiyah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada 
tempat kedua di surah Al-Hajj di luar shalat. 

Kalangan Hanabilah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada 
surah Shad, karena menurut mereka itu sujud syukur. 
Kalangan Syafi'iyyah: 14 sujud dengan tidak bersujud pada 
surah Shad, karena menurut mereka itu sujud syukur. 
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AYAT-AYAT MUTASYABIHAT 


Allah berfirman: 

F4 0 £ P s£ s 5 

Ol SSS SI dia SESI Ile Isl sal 33 
Spa ET SESI 


“Dia-lah yang menurunkan Al-kitab (Al-Our'an) kepada kamu. 

Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok- 

pokok isi Al-Jur'an. Dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.” 

(Ali Imran: 7) 

Keserupaan di dalam Al-Ouran jumlahnya banyak dan 
beragam. Di antaranya terdapat dalam ayat-ayat, sebagiannya 
di huruf dan kata-kata. Karena sulitnya menguasai keselu- 
ruhan hal tersebut bagi sebagian ahlul Our'an, maka kami 
mengelompokkannya ke dalam 2 bagian. 

e Bagian pertama adalah mutasyabihat atau keserupaan di 
dalam ayat. 

» Bagian kedua adalah mutasyabihat atau keserupaan di 
dalam huruf atau kata. 

Kami menyebutkan nama surah dan nomor ayat untuk 
memudahkan pencarian. Bab ini kami namai “Petunjuk tentang 
Ayat-Ayat Mutasyabihat.” 
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Sungguh, saya tidak menganggap diri saya sempurna. 
Kesempurnaan hanyalah milik Allah saja. Jika Anda mendapati 
kekurangan dalam usaha saya ini, bersedialah untuk 
memperbaiki dengan ilmu dan pikiran, dan ingatkan saya 
hingga saya bisa memperbaikinya pada waktu berikutnya. 


Saya juga tidak menguasai seluruh ayat mutasyabihat 
di dalam Al-Ouran. Al-Ouran ibarat Jautan luas tak bertepi. 
Namun, inilah yang Allah berikan kepada saya. 


Ya Allah, terimalah amal saya ini, beratkanlah timbangan 
kebaikanku dengan Al-Ouran, tingkatkan derajatku, hapus- 
kan kesalahan-kesalahanku, dengannya ampunilah orangtua 
dan guru-guru. saya dalam berkhidmat kepada Al-Ouran 
yang mulia sepanjang hidupku. Jauhkan saya dari riya dan 
sum'ah. Semoga Allah membalas kebaikan siapa saja yang 
membantuku dalam mewujudkan usaha ini. Semoga shawalat 
serta salam tercurahkan kepada nabi dan kekasih kita—Nabi 
Muhammad—serta kepada keluarga dan sahabat beliau. 


Kata/Kalimat 


Jumlah 
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1. AYAT-AYAT YANG SERUPA DALAM AL-9UR'AN 


Tempat 


Al-Fatihah: 1 
Al-An'am: 1 
Ken Al-Kahfi: 1 
Saba':1 
sa Fathir: 1 
2 Al-Bagarah: 1 
Ali Imran: 1 
a Al-Ankabut: 1 
— Ar-Rum: 1 
Lugman: 1 
As-Sajdah: 1 
3 SP aa 15 PEP Ea Al-Bagarah: 5 
TNI TOLAK 
Sa ni Pa 2 Lugman: 5 
4 Al-Bagarah: 
| | | G 
aa dell 3 47 dan 122 
SAS Pi Fi 
“3 31 5x wa Pena oT- 
—25 8 19 le 
Gslull Te 
AG ——eu 
Adapun kalimat: 
Hanya di 
Pera la SS | le 
Da 13 ba $ Al-Bagarah: 
Sae sb ale ear 40 
Kk Osb4 GE aa Dl 
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Hi Un 


5 Panu Al-Bagarah: 
ES Ls PA RE 3 &al 1 
1 Ss 134 dan 141 
0 Y: 050. AA 
s3 IP aU 
An ena aa Kara 
6 or 3 BA Al-Bagarah: 
HS HKI G3 Ga 162 
3 Snp aa Sg SISA Ali Imran: 88 
2 2 0p 
7 BIP Ia ed ng Eat j1 Ali Imran: 89 
G G3 s7 e. An-Nur: 5 
8 f 2 Al-Maidah: 10 
BL Lu ge 1 al 1 ai 
: AA dan 86 
Yui Ob 
AT 2 LT sz TA - EN H di 
DAN SEE 2353 15 Gaal, Ai 
3 TA Pn aan Al-Bagarah: 
OS La an Elo 39 
9 Pa aa Ali Imran: 182 
PIN MET syal LINA 3 
2 ed “Ta Es Al-Anfal: 51 
TOP an asa AK Ka be na 
OB Ya 1 35 
ah ag ae TA 2 Yasin: 6 
AA GEN EN) 
11 Al-An'am: 10 
ar Heal a53 
SA Je s 2 Al-Anbiya: 41 
LE La dala ajaaa Gal SL 
Ops h 
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2 Al-An'am: 15 
Az-Zumar: 13 


Go Ur Pain -A'raf: 107- 


ee € ISL ae F5 As-Syu'ara: 


: 32-33 


.$ aa he 2 Al-A'raf: 121- 
Geli Sa Lal IE 122 


2 Ine aan As-Syu'ara: 
Ya» — ki 
DE TI 47-48 
15 # eta Ne Naa 15 2 Al-A'raf 183 
Ia Sa Ola Lal 
IS Sae Ol deh Al-Oalam 45 


16 Pe za s1 Lg 1 & BI al 2 At-Taubah: 33 
3 ba ' : As-Shaff: 9 
AS al Ie ea SA yag | 
- 3 031 - z ot 

OS ida 33 
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17 


BS IS Ob 
Goo 


aa 


P2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


9 YO EL 


Para 
OA— 


L 


Al xs Jali K 


Yunus: 48 

Al-Anbiya': 38 

An-Naml: 71 
Saba': 29 

Yasin: 48 


Al-Mulk: 25 


ES IG Ia Ol 


Gol 


3 
Adapun kalimat: je 


Hanya di 


As-Sajdah: 28 


18 


BU male BE, Sa, 


19 


an Pa o 0 Ge 8 Hot . 
O C3 Stan Fe V3 A3 


Ta Ah ii ih Aa 


akh me an ef ul 2 


ai TE ama 
BER SESI ega ST AI, 2. Hud: 110 


At-Taubah: 73 1 
At-Tahrim: 9 


Fushilat: 45 


—y 
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2 | Bel er Ustad, | 2 | Hud:96 
Pen, Ghafir: 23 
2 HE 2 2 Al-Hijr: 5 
AA en) Pa Par 3 0& - 
O ts Mukminun: 
| |g 
2 aa dad CAN ARA SE 2 Al-Hijr: 29 


ap A3 


| 


Shad: 72 


SAR eU 5 IE 


pola eiger di | 


2 “Tania 
36,37,38 
Shad: 79,80,81 


2 Ian an Len 
OA AS EN 2513 


2 Al-Hijr: 30 
Shad: 73 


5 


Gea Kata Dots VI 


2 Al-Hijr: 40, 


Shad: 83 


24 
2 
(- P 
26 
3 


On dipo “ 


2 Al-Hijr: 57-58 | 


Ad-Dzariyat: 
31-32 


. 


An-Nahl: 42 


Al-Ankabut: 
59 


TE Ol 33 SENI 
dbs Ooh JG LS | 


2 Al-Isra': 48 
Al-Furgan: 9 
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AA 3 


29 PA naa 2 Al-Kahfi: 89 
Left 
bei Ta — | dang2 
aa “1 
30 2 2 Thaha: 24 


PA aa 


ja , 
IE Ops nd Aa 2 
SERA 3) ai EN 
Gro A5 H6 HA 


An-Nazi'at: 17 


5 Bela GIS aa T 3 
Set 
Bath ll D Gal 
95 
| Di masing-masing tempat 
diikuti: 
P Tar 
Cp ra Papua C3 ENG Sal Mukminun: 
5-8 
2 me 
AKAN RA at NA PAD Ka KTA Al-Ma'rij: 
Op36 Seal Gal an 
32 Opi Ka dai 5 Ju | 2 


Di masing-masing tempat 


diikuti: aa 
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| Na Al- | 
d3 se Je Mukminun: 
ba | 39 
33 2 Ta As-Syw'ara: ag 
2 12 
Cell SESI ara js Al-Oashash: 
1-2 
34 SB 3g 53 2S 3 gl | 
Gsaja 
Han menara 


CAN Aa d3 Sh 


js masing-masing tempat diikuti: 


Saga 63 3 S5) 
BS ale Pl 
SA ip er 


I 3 22 
Gl SE 338 


eks SAR ES 


As-Syu'ara: 
8-9 


As-Syu'ara: 
67-68 


As-Syu'ara: 
103-104 


As-Syu'ara: 
121-122 
As-Syw'ara: 


139-140 
3 Te 
2 penat 0 Kan an As-Syw'ara: 
. Pb a33 ESAS 
Gebana  (33 5 158-159 
z zahh aa SI KA Pan Pet As-Syu'ara: 
Me CA 3 : 174-175 
SN ant 8. 55 As-Syw'ara: 
aldi 55 Ji 
SA 5 Jay 190-191 
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35 


As-Syu'ara: 66 
As-Shafffat: 82 | 


36 


Sal dag A2 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


3 (in) Sol Ata As-Syu'ara: 
goal - 
Us (01) MA 2 1,156 'AsSywara: | 
AA gaada 125 
Ls (1) dal AI 1,56 As-Syu'ara: 
GA Ola ga la KI "5 
GE Oto) SI 5 TE) 
mEakaa 
s3 (“w) 2 2 6 As-Sywara: 
C Sa YA bl IA 1 
se (N1) SI CI 
ab sa 
Ie (13) 25 AN 1,36 As-Sywara: 
Gi YA de le Ii 1 
WS OA) SIS 5 EY) 
Gaye Gp 3 V3 JSI Be — 
sean Al abi ES TB Ad-Dukhan: 
- Tu. F: 


9 
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4 As-Syu'ara: 
sok aga 108, 110, 126 
sadel, AN Iyase Ba AS, 
“3 Ta 131, 144, 150, 
163, 179 
38 : ra 


1 


Di masing-masing tempat 


HS deh 


di 


al Ha 


GS 
Bye 


diikuti: 
ant Ne 
aa, Yen As-Syu'ara: 
5 153 
ma 23 
Oa 28 ol Kia “3 Y! OR Lag As-Syuw'ara: 
f ME 185 
os Gl 
2 , » & Ti As-Syw'ara: ! 
SW) Gepal 3 ET » 171-172 
H AA 5 25 As-Shafffat: 
135-136 
0 | Kang Sa An-Nami:3 
Cg sa YUL - Lugman: 4 
OB 3 2 3 
5 HNS 3E 1 HI ap Iu An-Naml: 81 
Ar-Rum: 53 
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5 
PBB 25 3 
Di masing-masing tempat | 
diikuti: 
Al-Oashash: 
Ana ae 62 


Pe Da : Al-Oashash: 
Ing Ra Gp S5) 4 s 
Ez situ | 2 


EP ———— 


Di masing-masing tempat 


diikuti: 


1 As-Shafffat: 17 


ox ip 55 j3 
Al-Wagi'ah 


(11) HE BESI S8 
es aa a33 Sa dl OS 13 
we Tran Om. KA In Dis ae 

Oja yan an Jl 2 


| Di masing-masing tempat 
Pe diikuti: 


Ira 
H4 


23 — Le As-Shafffat: Ei 
Ian Or 3 3 Ang GI NE G At-Thur: 25 
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s | 


KASI 2 Sep Y) 
Di masing-masing tempat 
diikuti: 


r 


.3 
| 


Keke dad, 
Donpell KS FUI as 


- 


HI Gada pa 


—— 


As-Shafffat: 40 
As-Shafffat: 74 


As-Shafffat: 
128 


As-Shafffat: 
160 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


5 


Sa 


| As-Shafffat: 43 


35, 


GI ga 


Al-Wagi'ah: 12 


| 


KAN 3 ES | 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


na ema 
As-Shafffat: 78 


Lose -03 T- Sui 
Onoba3 ga JS PL 


ma Ao 
er Sa ea BK As-Shafffat: 
Sasa hara 
metal ds ? 108 
PN NN an As-Shafffat: 
SA | 119 
| As-Shaftfat: 


129 
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48 As-Shafffat: 
80, 121 dan 
Se sed 3S C| 131 
Al-Mursalat: 
| ja 
si aa Cakes 3 5) 
Di masing-masing tempat 
diikuti: 
» AI ie F3 5 As-Shafffat: 81 
Ea ana As-Shafffat: 
Sh 36553 TAG 
| 111 
Ka na 
PN Ta Pi As-Shafffat: 
maa Cole Ia WI 
Gringal! ole ya Lal Ip 
2 
50 As-Shafffat: 
Na tam NU 154 
Al-Oalam: 36 
51 Aam and I'shaa:87 — | 
GEN 253 VI 5 Gl . 
Sl S Ba, | At-Takwir: PH 
— 
52 Ghafir: 1 
Fushilat: 1 
As-Syura: 1 
- Az-Zukhruf: 1 
ega 
Ad-Dukhan: 1 
Al-Jatsiyah: 1 
Al-Ahagaf: 1 


Materi Tambahan 


2 Al Aa Ca SESI NE 38 Az-Zumar: 1 

ae . Al-Jatsiyah: 2 

AN Al-Ahagaf: 2 

5 AF Ghafir: 82 

Es AI 3 boss Sg 

ox Muhammad: 

A3 G3 Ga JI zte 68 55 | 10 

55 3 TAN Ya SN PET 


LG 5 ak 2 Inna pia 


3-9. 


Doheg ga aan | 
Di masing-masing tempat 
diikuti: 3 


Az-Zukhruf: 
83 


— 


ap Ai aan Pa hap. #5: 
28 Basah Lo Esa Lp . Tia NY 
Di masing-masing tempat 5 
diikuti: 
A3 yha 4 TE ea At-Thur: 
2 ara IE Gen ur: 19 
« os? MT Pi BAG Al- : 
Gtikervall SE WS ul “ Mursalat 
2 2 Ie aa A At-Thur: 40 Pp! 
pan Ge E '£ aa 
Al-Oalam: 46 


« 2 
&) & 


Materi Tambahan 


OA —$ Pee bis gl 


58 


A5 


Adapun yang mirip adalah: 


59 


Dea G3 Ah, 
sa 
Di masing-masing tempat 


diikuti: 


2 


0x 4 Al-Oamar: 


2 ge Ayah dan 39 
1 Hara 4 


16,18, 21, 30 


Al-Oamar: 37 


“E Cg Al-Oamar: 17 
E 3 en ana Al-Oamar: 22 
- 3) : e Naa Al-Oamar: 32 
SANA Ko. s3 dl Aa S5 Al-Oamar: 40 
60 ' 31 Ar-Rahman: 

Ne: 13 sampai 

063 13) SI CLS 77 dengan 

: berselang- 

seling 
61 2 Al-Wagi'ah 


GIS Ga A5 


Di masing-masing tempat 
diikuti: 


BAN G3 Jd33 


Maa san 


Al-Wagi'ah: 13 


| 274) 


Materi Tambahan 


Ne 0owe 


el Sh 


| Al-Wagiah: 39 


Al-Wagi'ah: 67 
| — alam P3 | 
Al-Wagi'ah 
yaitu: 74 dan 
96 


Al-Haggah: 52 


64 ag $ Al-Wagi'ah: 80 
Snaltathanit sai Lada 
Ol 5 He Jay Al-Haggah: 43 
65 8 Lag Ol PAI 3 Al-Hasyr: 1 
v33 As-Shaff: 1 
en baka 2 
BE 5 
Adapun n 
FN LAN Gua SEA 
Aceh 3 all 
3 (23) tanpa 
66 I “” aa P “ 1 ji! 
Iebll JB UUT Arka d3 3 1S ! 
Sd ES 
Di masing-masing tempat 
diikuti: 
AI 29 Al-Oalam: 15 
2 Kagak 
4 
P3 Al- 
Os SS MuThaffifin: 


13 
An En An 01000 NENNNEN 


Materi Tambahan 


sj) Si 1 
67 2 Al-Haggah: 22 
ne Ke 8 Al-Ghasyiah: 
il 10 | 
68 | 2 | Al-Haggah: 34 
Se an el AAS -Haggan: 
: lek AN, 
Sa Al-Ma'un: 3 
- 
69 PN TN | 2 Al-Haggah: 40 
TI Isa Isa SI 1 
At-Takwir: 19 
bak. | | 
70 Ta aa 3 2 Al- 
SA A3 BS SS ob Ol Muzzammil: 
(NAGA aa 19 
Dasa 0 
| “ Al-Insan: 29 
| 
71 | 11 Al-Mursalat: 
15,19, 24, 28, 
34, 37, 40, 45, 
Ge aa 3 47, 49 
Al- 
Mu Thaffifin: 
| 0 
| 72 | 2 | An-N 33 
.£ MA -Nazi'at: 
3 cha Ip ra 
Haa, 'Abasa: 32 
Tae ip ge r 
Ga SIP 2 | 
PA PE at 
Di masing-masing tempat 
diikuti: L | 2 
2 NASA Ak Al-Infithar: 13 
La — 


Materi Tambahan 


r T 1 
Al- 
Oa SI ie MuThaffifin 
2 PB 0122 | 
74 sen 
aa | | 2 
Pe li 
Di masing-masing tempat 
diikuti: 
I 1 Ike Hai | 
PNG o Ta 
33 2 aan 15, MuThaffifin: 9 
He | 4 AA 
Al- 
Gas 22433 MuThaffifin: 


2 Al- 


Oops SNI Ie MuThaffifin: 
II 23 dan 35 
76 BRA aa - i : 

Ar Sera EN 2 Al-Insyigag: 2 
| "w 5 Tk | dan 5 | 
Z7 ee £ 030 2 I- i 13, 

KN Ole V5 Fi 2 


2. KATA DAN HURUF YANG SERUPA DALAM AL- 


OUR'AN 


pp LL 


“330 Kos G 


Al-Bagarah: 33 


Al-Bagarah: 72 


Al-Maidah: 99 
An-Nur: 29 


Ls | Al-Anbiya': 110 


Materi Tambahan 


$53- R3 
Esai 
PA 


03 


bbs 


5 0. 


pa Kya 


Al-Bagarah: 36 


£ 
2 


G3. 2 Dia 


5 


o 4 5 0. 


(an 


125.553 jasa JG | ALAraf: 24 


WK Ag Uas JU | Thaha: 123 


Al-Bagarah: 67 1 


PA Pe Ng 
2 2 2 Ibrahim: 6 


da 


Al-Bagarah: 54 


25 Ganti sah JG 315 | Al-Maidah: 20 
TA ra 
Shaf: 5 
Para AE si 1,3 5 TA | 
G6 ane Cal La 2 5 de 6 Al-Bagarah: 170 
EatTasa CA Ls 23 & ye | Lugman: 21 
Kel II NA JS S5 salat Je 3 Al-Bagarah: 126 
al Kita Iis JA 5 ia Je 3 Ibrahim: 35 
AN AJ & Jai Lg | AlBagarah: 173 
aa si 


Al-Maidah: 3 
An-Nahl: 115 


43 
adil AS Jal Las 
— 2 


3. 


Pan ole 


Ia 


La 


Da LA Gaal 


Al-Bagarah: 206 
- 


bin 1 2 Ali Imran: 19, 297 
ale SA | Ar-Ra'd: 18 


- 


Al-Bagarah: 218 


SI Ap Ga GI 


z| 
Al-Anfal: 74 


Materi Tambahan 


HE 2 3 Sal 


IE 1 2. 4 IE & 
« | Isis Ul Iyudel5 | Ali Imran: 132 
ne En | Al-Maidah: 92 
2 PA seh jenghatan 12 
10 


Ali Imran: 60 


II Ga SHE EU ja SI 


agak 147 
Yunus: 94 


11 


Pa 
£ 


Al o6L 5 33i IE Ja 


(Ali Imran: 98 


31 


PP MI 


14 


Tega 
aa SESI jalu GS Ali Imran: 99 
12 8 Ke ls pe 8 


8 Ag pe je 


Ali Imran: 117 


Al-Bagarah: 57 
Al-A'raf: 160 
At-Taubah: 70 


An-Nahl: 33 dan 
118 


Al-Ankabut: 40 


Ali Imran: 66 
An-Nisa': 109 
Muhammad: 38 


Ali Imran: 157, | 
158 


03 
- 


- 


As-Shaf: 8 


Al-Mukminun: 


35 


Ba 


Materi Tambahan 


133 Wo Gp io 


TA | 
15 TN 2 
Iya Han H3 Sal AN au sa Ali Imran: 164 
Papa & 
Ha Os chA ASI, | An-Nahi: 113 
t s 5 — 
16 AN Sad 365 3735 96 | Ali Imran: 184 | 
. Na 
“ SLS Seakan TP IS A83 Ape Op | Pathir 
(-17 An-Nisa: 1 | 


Se opa Ha KAMIS | 
Sa Sa ea aa 189 


“| 


ee 


Az-Zumar:6 


bea 


if An-Nisa: 49 


An-Nisa: 51 


An-Nisa: 60 


“| 


an 


3) An-Nisa': 95, 
TA At-Taubah: 


Al-Anfal: 72 
At-Taubah: 81 


Al-Hujurat: 15 | 


20 | B3 ng Ce pe $,k53 | Al-Maidah: 2 
— 
Dana Al-Fath: 29 
Gi PING SPP DR 
3 23 OP — Al-Hasyr: 8 


Al-Maidah: 32 | 


BEST Ta Hans 


Al-A'raf: 101 


Materi Tambahan 


Tae na | 
F amblya GS AG Ona | Ai-Maidah: 13 | 
dan yA Aa ja S s3 Al-Maidah: 41 
(E | SESI Si 8 15 gi Al-Ar'am: 11 
Jeng 29 5 "3 BD : 
: “DAn-Nami: 69 
WB36 23 G Les J3 | Al-Ankabut: 20 
24 — | Ar-Rum: 42 
aa Pa Tag Ti 


455 ya Glade J5 Ba 37 


Sena AA NY :20 
& ta Falun yg unus 
| 5 - N Ar-Ra'd: 7 dan 27 
1 2 Fa J3 Y'J) | Al-Furgan: 21 
25 Al-An'am: 55 
SNI Na Al-A'raf: 32 dan 
174 
(LalAn'am: 46, 65, 
DEVI Ss | 105 
| | | Al- -A'raf: 58 
26 Ae (3 si ig GI Al-An'am: 95 
Ang s #s | Yunus: 31 T' 
anak Laba 2 
Sh 2“ | arum: 19 | 
2 AN alta Ig 3 Enes 
CAN! Gbk Gis & 26 Al-An'am: 112 
25) | 
C3 dk € 055523 sad O J5 ET Al-Isra': 88 
: 2 


De 23 


TG SNN Hain LAI yA 38 | Atin: 6 


AN sd 


Al-An'am: 130 


2 Ar-Rahman: 33 


Materi Tambahan 


sah SH Adz-Dzariyat: 56 
Al-A'raf: 38, 179 


z £ An-Nam!: 17 
IN EH 
ti & 2 Fushilat: 25, 29 
Al-Ahgaf: 18 


akan GS Jas gp Bek 13 Pa Al-An'am: 117 


aa 22 | Amati 125 
aa # 
1 Ba TP Al-Oalam: 7 


| “29 4 sh eSP ta Al-An'am: 151 


an Tg eh “ 3333 o£ 5 | Attera" 31 
30 AAA Al-An'am: 158 
Oa MBR 8 | Hua: 122 


Al-A'raf: 71 


- LEAN Ao er TI Pa Pre TI 
Gaet G3 Hah IN E5L | anus: 20, 102 
(“1 K 2 IE Nara dika | AltAm'am 165 


cal » | Fathir: 39 


— 
L 
- 2 8 BS Ht A Yunus: 14 


o£ 


Dean andi sa Ie 
KE KLM Ga SSI JE 
3 3-23 2 ek sd Git 5, Je Al-Hijr: 36 


. un AMIK eIO UE Jis | ragi 79 


Al-A'raf: 14-15 


Materi Tambahan 


Ma aa UN Ann 


Al-A'raf: 27 
Al-A'raf: 31 


Al-A af: 35 
Al-A'raf: 45 


Hud: 19 
Yunus: 37 
Fushilat: 7 


Al-A'af: 51 


Al-Ankabut: 64 


Al-An'am: 32 
Muhammad: 36 
Al-Hadid: 20 
Hud: 25 
Al-Mukminun: 
K3 eka 4, 123 
Al-Ankabut: 14 
Al-Hadid: 26 


AI-A'raf: 60 
Al-A'raf: 66 


AI-A af: 75 


sda 


ore JIN GIS EL an Ia SITI JE 
Aa Ia 132125 Saall SI JE 
Aa Ja NASA Gaal SI JG 


Materi Tambahan 


CE. be Ga NIA AG Je AI-A'raf: 88 


5 IA Aa Ya da1 pa Sid J3 AI-A'raf: 90 


38 .£ | Al-A'raf: 64 dan 


Pe 


AA A3 Aa As-Syu'ara: 119 
ii at KA Pat 2. U |AI-A'raf: 71 
Yunus: 40 
Na 23 
JI Tr Ne: 51 Al-A'raf: 81 
An-Naml: 55 
JIN GP 12545 | Al-Ankabut: 29 


40 


41 AA aa Sin gr ITO GA IL AA na. 
OP pad P33 | Al-A'af: 81 


An-Naml: 55 


o Yaa 33 2 &| As-Syw'ara: 166 
ABE OS KS SES Ika 2g s5) 


Al-A af: 84 


As-Syu'ara: 173 
An-Naml: 58 


Saya an ALS Ian Laila Upah, 


Materi Tambahan 


43 


AGAN 2532 


Al-A'raf: 91 
Al-Ankabut: 37 


Al-Hijr: 73 dan 
83 


Al-Mukminun: 
41 


- 


46 


SIS Joe EN Gg53 JB | Al-Araf 123 
2 # TAI DEA ANE Thaha: 71 
Oo He J As-Syu'ara: 49 
@4 1 3 Ta o£ GI ea o£ Ti Pt 
SS Ie ka Hal Hab3 
Kama 2 OS Datarat 1p4 
SEP ka 


4 2 
PN ea BA WAN 
SEN ah, 


As-Syu'ara: 49 


Ora KUN G33t Ja 
dok HS UV) Ja 


09 


Al-A'raf: 147 


Saba': 33 


An-Naml: 90 


ke RA oi 5 Pan Lem ( 
Goa ES MIO Ja 


Gaal 33 21 X Ca Al-A'raf: 178 


Yunus: 52 


o- 


KAN ga AI ah H3 


—— 


Al-Kahfi: 17 


Materi Tambahan 


48 


Al-Anfal: 31 


GS ASI SLS As Sp 
Ul63 45 SLS Aa 156 


Al-Anfal: 39 


At-Taubah: 100 


Yunus: 15 
Maryam: 73 
Al-Hajj: 72 
Saba': 43 
Al-Jatsiyah: 25 
Al-Ahgaf: 7 


Al-Bagarah: 96 
Ali Imran: 163 
Al-Maidah: 71 


Di 26 tempat 
lainnya di Al- 
Ouran. 


At-Taubah: 111 


An-Nisa: 95 
Al-Anfal: 72 


At-Taubah: 20, 
44, 81 dan 88 


Al-Hujurat: 15 


Yunus: 12 


Az-Zumar: 49 


Materi Tambahan 


DI akar, Af aa Al-Mukmi 5 
Soal Gain NI | Ae 


117 
Oya ah V2) 


Al-Mukminun: 
117 


Al-An'am: 21, 
135 


Yunus: 23 
Al-Oashash: 37 


Al-An'am: 25 


SEN ah Y SI 


- 


5 Muhammad: 16 


55 AD ana aeaa “Yunus: 60 
: Oo SES ASN 3, 
58 


An-Naml: 73 
Al-Bagarah: 243 


5533 Y Gaes 33 Yusuf: 38 


Ghafir: 61 


Yunus: 72 


HA IS ja 2 Us j3 Saba': 47 

£ ye IE UE Al-Furgan: 57 
ml TAMA Leah Ca 
FE SE Shad: 86 


Inn 00, NO, 2 aer 
Axa yA na 2 3S Yunus: 73 


SEA 2315 | Al-Atrat: 64 

Kere Zn & (“5 BIS Yunus: 74 
Gap s3 JA IL DISS | Al-A'rat: 101 
SPA Pai | sal Sos IE dl an GNSS | Ar-Rum: 59 


Materi Tambahan 


NS JS SE FN aa WS Ghafir: 35 
DEA dh Gn ga Kaka Ip Cia 


ena PSA Yunus: 75 
Usb ag 


Or adhi GL 2. Saga SA Cp tas 2 sg 


AI-A af: 75 


60 (Sl REA 


Or 0S RB 


Ia LAN LA G3 G JG 


61 


Al-A'raf: 65 
Al-Mukminun: 
23 dan 32 


62 2 5 


Bana 


Ph 


Hud: 67 dan 94 


Al-A'raf: 78 dan 
91 


Al-Ankabut: 37 


SEE AA 


Aa 


saat t 


H5 


Yusuf: 22 


Al-Oashash: 14 


Yusuf: 38 


daa Sati 
Se ahad as 


na Snp 


Sa lan Ga) 


12581 a KS 


Al-Bagarah: 136 


Ali Imran: 140 
dan 84 


An-Nisa': 163 
Al-An'am: 32 
Al-A'raf: 169 


Materi Tambahan 


- #1 ArRad:5 
BEI Hi 
An-Naml: 67 - 
SN Oaf:3 


82 
As-Shaffat: 16, 53 
Al-Hijr: 85 

Ghafir: 59 


Al-Hajj: 7 


An-Nahl: 29 


Az-Zumar: 72 
Ghafir: 76 


68 


69 


70 


bea SI Lana 
je la SE 


An-Nahl: 34 


Al-Jatsiyah: 33 
Az-Zumar: 48, 51 


25 ie Aa la PN Jas da 
TAS 


An-Nahl: 78 


Ye IN e 3 


span 25 


As-Sajdah: 9 
Al-Mulk: 23 


sll ga SAN An-Nahl: 109 


: 


sat ana Si gag asa | Hua:22 


Materi Tambahan 


71 


PNG LA Sea Al Si 33 Sal 
bo SEN IE 
25 Aa Sh SIKA Kira ca Par 

Hb it 3 H6 
PN AA Ai IA TE Man ti 
ES 3 LB 3 B3 AS, 


Ja Hi la 3 el 3 er 


Al-Isra': 99 


Yasin: 81 


Al-Kahfi: 54 


Al-Isra': 89 


Ar-Rum: 58 


Az-Zumar: 27 
Maryam: 81 


Yasin: 74 


KITA 953 Ja LE, 


iglas 93 ya Petai Al-Furgan: 3 


T| Al-Oashash: 29 


i Thaha: 128 


As-Sajdah: 26 


Al-Anbiya': 16 
2 | Shad: 27 


Se AAS SN Ae 
er Tas mena anak Gala as 


| Ad-Dukhan: 38 
GS 


Materi Tambahan 


Al-Anbiya': 108 


Al-Kahfi: 110 
Fushilat: 6 


Al-Hajj: 40, 74 
Al-Hadid: 25 
Al-Mujadilah: 21 
Al-Mukminun: 9 
Al-Ma'arij: 34 


Al-Mujadalah: 8 
Al-Bagarah: 126 


Ali Imran: 162 
Al-Anfal: 16 
At-Taubah: 73 
Al-Hajj: 72 
Al-Hadid: 15 
At-Taghabun: 10 
At-Tahrim: 9 
Al-Mulk: 6 


aa - | Al-Furgan: 48 
CA IS | rathir:9 
Al-A'raf: 57 


ar 1 yo An-Nami: 63 
8 Ar-Rum: 46, 48 


Materi Tambahan 


82 


Saga dl K6 | As-Syw'ara: 63 
Al-A'raf: 117, 160 

aya dl 2G Yunus: 87 
As-Syuw'ara: 52 


Ea ys ka Sasa An-Naml: 7 
o 3 me Nan Thaha: 10 
“3 o P5 | - 
bad 2 & Al-Oashash: 29 


Be Me an An SC AR la 
SENI Boi ON 132 - A.. | An-Nami: 8 
Ws 
se. | Thaha: 11 


Al-Oashash: 30 


ii SAN Saad al Gi SI Gaga 5 | An-Nami: 9 


5 GS (ya G | Al-Oashash: 30 


i 2533 93 d An-Naml: 12 


AI-A'raf: 103 


Yunus: 75 
Hud: 97 

alas SY 3 J Al-Mukminun: 
46 


Al-Oashash: 32 
Az-Zukhruf: 46 


An-Nam!: 54 


(ANA Sa AH) an) 
Gb 


Al-A'raf: 80 


Materi Tambahan 


88 Gel & H3 Org oh An-Naml: 73 
Al-Bagarah: TN 
aa) & ds Pt al Yunus: 60 
Ghafir: 61 
33 PE Oa Sara S5 L 
J v za Ai Al-Oashash: 68 
Ps 
Al-An'am: 100 
Yunus: 18 
Just an An-Nahl:1 
Al-Isra': 43 
Ar-Rum: 40 
Az-Zumar: 67 
90 2253 sole ye 2443 al G3 Hetas | Al-Oashash: 82 
AB 2 5 » | Al-Ankabut: 62 
Ain ae In tes aa 
| AN aa A bd 53 “ | Saba': 39 
91 2 GELI Al fsats | Al-Ankabut: 19 
Yunus: 4 
Yunus: 34 
bean ana Tas An-Nam!: 64 
Ar-Rum: 11 
Ar-Rum: 27 
92 HI O sia AI Al-Ankabut: 28 
£ Al-A'raf: 80 


An-Naml: 54 


Materi Tambahan 


Fu - 0 - 2 £ GT 
Kd sa 5 


Al-Ankabut: 33 
Hud: 77 


Al-Ankabut: 36 


EA 3 Angan 
Bj KL S3 3 


Bi BEI aa dh 


Al-A'raf: 85 
Hud: 84 
Al-Ankabut: 50 
Yunus: 20 
Ar-Ra'd: 7 
Ar-Ra'd: 27 


Al-Ankabut: 52 


Ar-Ra'd: 43 
Al-Isra': 96 


AD 22153 sos Ya HS II GI EL 401 | Al-Ankabut: 62 


ad sos Ia 2UES Gl GI Hal Al 


Al-Oashash: 82 


. 


(833 25 j3 2) & LSG | Al-Ankabut: 68 


Al-Bagarah: 164 
An-Nahl: 65 
Al-Jatsiyah: 5 
Al-Ankabut: 63 
An-Nahl: 75 
An-Nahl: 101 
Al-Anbiya: 24 
An-Naml: 61 


33 3 SN 0 6 


Gaes V1 jab AAA j3 


Lugman: 25 
Az-Zumar: 29 


Materi Tambahan 


PA ar aa Laka, BEST Ii 


ae SA | A3 MEI Lji2 3 


Al-Ankabut: 66 


An-Nahl: 55 
Ar-Rum: 34 
Ar-Rum: 9 
Fathir: 44 
Ghafir: 21 
Yusuf: 109 
Al-Hajj: 46 
Ghafir: 82 
Muhammad: 10 


Lugman: 22 


Lugman: 29 
Ar-Ra'd: 2 
Fathir: 13 


Az-Zumar: 5 


aa5 | Al Ahzab: 36 


Pn aa ain Ta mar Nisa 116 
An-Nisa: 136 


Sape gajoaea 


s8 3 | Yunus: 107 
3 G | 3 se Ap 
Ki a 29 Al-Ahgaf: 8 


PA ebi 


- 
Isi 


PAN arat 


OS aa 


PA AP NA Da ke 


S3 An AA aa 3 ka 


Materi Tambahan 


PNG SGKAN Ga 3133 | Sabar: 24 


Yunus: 31 
An-Naml: 64 
Fathir: 3 


a50. 


PNG SAN Ia 1 


sira Sa 2eakaNa A3 BIAN (5553 | Fathir: 12 


An-Nahl: 14 


Fathir: 44 


Ar-Rum: 9 


AA & | Yasin: 11 


TR - s.... | Al-Maidah: 9 
Pa SAE Al-Hujurat: 3 
Hud: 11 


#saka | Fathir: 7 
Al-Mulk: 12 
Al-Anfal: 74 
e Al-Hajj: 50 

2 2 An-Nur: 26 
Saba': 4 


2. 3S ISL 40385 Ko JU SI | As-Shafffat: 85 
Oia Vo 43333 Aan &oY Je BSI As-Syu'ara: 70 
- sal (D3 2G/A38 | As-Shafffat: 101 


Al-Hjjr: 53 
Adz-dzariyat: 28 
As-Shafffat: 110 


Materi Tambahan 


Fushilat: 80, 105, 


Ina 53£ WAS CI | 121 dan 131 
Al-Mursalat: 44 
(58 at Az-Zumar: 12 


te Bok Ta 
Se Ge Cup kt Ea An-Nami:91 


033 . 385.5, 3 | Yunus: 104 
Seng G2 OST OI Seal, 
Ami SESI 33 | Az-Zumar: 41 


Yunus: 108 


Les ae up SI 


Az-Zumar: 71 


Latah 3333 Laga SI Ha 


Az-Zumar: 73 


al ds TR Ia ut 3 Ghafir: 17 


03 


Ole 


ES Uu es | Alatsiyah: 22 


aan CS ve 3 yaa :R Al-Muddatsir: 38 


25 


On aa tu 


53 


Ka para A1 YES Uni 


Al-Bagarah: 281 
Ali Imran: 25, 161 


Ibrahim: 51 


NTP u (aa abs 


23 Ia Gea H3 


Ghafir: 21 
Yusuf: 109 


Ar-Rum: 9 
se OS 3 Pa ser Fathir: 35 

Ghafir: 40 

Muhammad: 10 


Materi Tambahan 


satu A5 (| Ghafir: 25 


La dtang Yunus: 76 
Kate Ga ag H3 Al-Oashash: 48 


Ghafir: 78 


Ghafir: 85 


Us,212 W 15) £5 | Fushilat: 20 


Az-Zumar: 71 
Ws ISI (& Az-Zumar: 73 
Az -Zukhruf: 11 
Ala sUAN Ge IE | Ay Ankabut 63 
Al-An'am: 99 
Ar-Ra'd: 17 
An-Nahl: 10 
An-Nahl: 65 
Al-Hajj: 63 
Fathir: 27 


Az-Zumar: 21 
Az -Zukhruf: 20 


Al- Sea 24 


Ios Ga ds 


Sa Ht 


|Az-Zukhruk: 64 64 


#| | Ali Imran: 51 


Materi Tambahan 


125 Sl -.. Aa ha - ih | “ajaaa 18 


Al-Bagarah: 110, 
233, 237 dan 265 


Ali Imran: 156 
Al-Anfal: 72 
Hud: 112 


Ns just, Saba':11 
KR PS 3 | Fushilat: 40 


Al-Hadid: 4 
Al-Mumtahanah: 
3 

At-Taghabun: 2 


126 503 Ha Ia Pena Tan At-Thur: 11 
Al-Mursalat: 15, 
19, 24, 28, 34,37, 

Gea 12 NI 345 bg Ie 3 15 40, 45, 47 dan 49 

Al-Muthaffifin: 
10 

127 A5 3 ag arak Ni At-Thur: 37 

Pane 
3 3 ag Ah3te pi | Shad:9 

128 UE sean je Es 25 1353 Sir At-Thur: 44 

Al-Isra': 92 


As-Syu'ara: 187 
Ar-raum: 48 


Saba':9 


Materi Tambahan 


Li ah SKI Gb ds 2x5 | Al-Hadid: 1 2 
SI 2 3) Saad 8 hah Ea As-Shaff: 1 5 
19 s | Al-Hasyr: 2 


Ali Imran: 148 


Ibrahim: 34 
aa PI JW 3 Al-Mulk: 9 
Ibrahim: 3 
AI JLS As-Syura: 18 
Oaf: 27 | 


Di 13 tempat 


Pembuka surah 
Al-Jin, Al-Kafirun, 
Al-Ikhlash, Al- 

Falag dan An-Nas 
Pembuka surah 
Al-Muthaffifin 
dan Al-Humazah 


“| Al-Infithar: 13-14 


SAN 
Opa Jul, Si & 


Al-Muthaffifin: 
22-23 


Materi Tambahan 


Inilah penjelasan sebagian mutasyabihat pada ayat, huruf 
dan kata dalam Al-Ouran yang Allah berikan kepada kita. 
Tentunya masih terdapat banyak hal yang tersembunyi dari 
kita. Kesempurnaan hanyalah milik Allah. Saya berharap 
kepada pembaca sekalian agar menunjukkanku kepada yang 
benar, sehingga saya bisa memperbaikinya pada cetakan 
berikutnya. Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala siapa saja 
yang terbaik perbuatannya. 

Shalawat, salam, dan keberkahan atas sayyidina, nabi dan 
kekasih kita Muhammad, atas keluarga dan seluruh sahabatnya. 
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SILSILAH PERAWI SANAD AL-9UR'AN 
SYAIKH MUHAMMAD AHMAD MU'ABBAD 
(Lg 


Nabi Muhammad SAW. 


bin Abi Thalib 


| tes 


Pa | Maa sea r | 

v v v 

Ali Utsman Abdullah Ubay Zaid 
bin Affan bin Mas'ud bin Ka'ab bin Tsabit 


| 
—) 


Abu Abdirrahman 
Abdullah bin Habib 


r 
Y 


Abu Maryam 
Zurr bin Hubaisi 


As-Sulami 


| 


Ashim bin Abi Nujud 


Hafs bin Sulaiman bin Al Mughira 
bin Dawud Al-Asadi Al-Kufi Al-Bazzaz 


Abu Muhammad “Ubaid bin Shabah 


Abul Abbas Ahmad bin Sahl Al-Asynani 


Y 


Abul Hasan Ali bin Muhammad bin Shalih 
Al-Hasyimj Ad-Dharir 


Abul Hasan Thahir bin Ghulbun 
Al-Hafizh Abu 'Amru Ad-Dani 
Abu Dawud Sulaiman bin Najah Al-Umawi 


Abul Hasan Ali bin Muhammad 
bin Ali bin Hudzail Al-Balansi 


Imam Abul Oasim bin Fairah Ar-Ru'aini As-Syathibi 


Syaikh Ahmad Shihr As-Syathibi 


Syaikh Muhammad bin Ahmad bin Laban 
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Imam Abul Khair Muhammad bin Muhammad 
bin Ali bin Yusuf Al Jazary As Syafi'i Muharrorul Fan 


| 
v v Y Y 
Ahmad Ahmad Abu Na'im Thahir Nuruddin Ali 
bin Usaid bin Bakr An Nashiri bin Ahmad bin Muhammad 
As-Suyuthi Al-Gilyatai A-'Adili bin Shalih 
terkenal dengan — Al-Makhzumi 
| Si ah sela 
Y 
Syaikhul Islam Abu Yahya Zakariya Al-Anshari 


Y 
Syaikhul Islam Abu Yahya Zakariya Al-Anshari 


i/ 

Syaikh Nashruddin At-Thablawi 
Y 

Syaikh Ahmad Al-Masiri Al-Mishri 


Y 
Syaikh Muhammad Ja'far terkenal dengan Aulia Afandi 


| v | 
Syahadzah Al-Yamani Syu'ban Abdullah 
| bin Mushthafa bin Muhammad Yusuf 
| v | terkenal dengan 
Saifuddin Ibnu f v Yusuf Afandi Zadah 
Abdil Hag i Umar 


As-Sanbathi Al-Gasthanthini 


Abdurrahman Y 
Al-Yamani Muhammad 
Al-'Asyri 


Ali A Muhammad 
Suithah ae On TA 1 
bin Ahmad SYibramlisi FA Gasim 


Al-Muzakhy PAN 


v v v 


Muhammad Ali Ahmad 
Al-Abbasi bin Sulaiman Al-Bagari 


al Un ena Al-Manshuri Musthafa 


bin 
. Abdirrahman 
Syaikh Hijaz »  Al-Azmiri 


maa 


Syaikh ar Ar-Rasyidi 
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| 


Syaikh Muhammad Al-Bagar 


| 


Syaikh Ali Ar-Ramli 


| 


Syaikh As-Samnudy Al-Munir 


| 


Syaikh Isma'il 


| 


Syaikh Musthafa Al-Mihi 


| 


Syaikh As-Syahrawi 


| 


Syaikh Halaby At-Thanbadzawi 


| 


Syaikh Ali Hamudah Al-Mihi 
Syaikh Sayid As-Syini 
Syaikh Sabig Muhammad As-Subki 


| 


Syaikh Ahmad Suwailim Su'udi 


| 


Syaikh Abdul “Azhim Khalil Suwailim Abdulghani 


| 


Syaikh Muhammad Ahmad Muhammad Mu'abbad 
(Penulis) 
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